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"Masyaallah kenapa anak ini belum juga mau bangun?" 


Nakula berkacak pinggang saat melihat kakaknya yang 
tertidur di pojok mobil angkot. Dirinya pun tersenyum jahil 
dan mulai mendekati kaki kakaknya yang terlihat. 


"Sepertinya memang tak ada cara lain selain harus kucabut 
bulu kakinya" gumam Nakula sambil menyeringai. 


Arjuna langsung bangun dari tidurnya setelah beberapa kali 
Nakula mencabut rambut kakinya. Bukan main-main, adik 
besar Arjuna itu dengan sengaja telah mencabut bulu 
kakinya tanpa aba-aba sedikitpun. 


"Bocah durhaka, kau mau merontokkan berapa banyak lagi 
rambut kaki milikku, heh?!" omel Arjuna sambil memiting 
kepala adiknya dengan gemas. 


Keduanya bertingkah konyol dan membuat si supir 
mengetuk-ketuk jarinya di kemudi mobil dengan jengah. 


"Maaf mas, jadi kapan ya kalian keluar dari angkot saya?" 
tanya supir angkot tiba-tiba. 


Nakula meringis dan kemudian menggeret kakaknya 
dengan 2 tas besar milik mereka. 


"Ini pak uangnya" ucap Nakula sambil memberikan lembar 
uang 20.000 pada supir angkot. 


Mobil angkot itu langsung tancap gas setelah Nakula 
memberikan ongkos padanya. 


"Kita akan langsung ke rumah paman atau bagaimana?" 
tanya Arjuna sambil merapikan rambutnya dan mengipasi 
tubuhnya dengan kipas kecil. 


Nakula menatap kakaknya dengan malas dan entah kenapa 
dirinya seperti punya nafsu berlebih untuk menabok tubuh 
besar kakaknya. Ingin sekali tapi itu terlalu membuang- 
buang tenaga berharganya. 


"Bang, apa boleh adikmu ini bilang jika rumah paman itu 
ada di belakang kita saat ini? Kau tak dengar suara paman 
memanggil nama kita?" ucap Nakula yang kemudian 
meninggalkan kakaknya begitu saja. 


Arjuna heran mengapa adiknya itu sangat mudah untuk 
marah padanya. Dia kan hanya bertanya dan memang apa 
salahnya? 


YJUN!! AYO MASUK!!!" teriak Nakula tak santai. 


Sebenarnya siapa sih kakaknya? dia itu lebih tua 3 tahun 
dari bocah itu. Benar-benar.... 


Arjuna tersenyum kecut dan segera mengangkat 2 tas besar 
secara sekaligus lalu berjalan menuju rumah pamannya. 


"Setelah sekian lama kalian tak main ke rumah paman. 
Bagaimana kabar ayah dan ibu kalian?" tanya sang paman. 


Oh iya, nama paman mereka adalah Jaya, lengkapnya 
Basunjaya. Asli keturunan Jawa. 


"Mereka sehat, paman. Kemarin sore baru saja berangkat ke 
Jepang untuk urusan bisnis" ucap Arjuna sambil mengunyah 
jeruknya. 


"Berapa lama mereka disana?" tanya Bibi Sinta. 


"Mungil beberapa bulan mereka disana dan selama itu 
mungkin kami akan berlibur disini jika tak ada hal besar 
yang perlu kami urus di kota" jawab Nakula sambil 
menggigil dan meminum teh manis panasnya. 


"Sepertinya kalian kedinginan. Bu, apa kamar keponakan 
kita sudah disiapkan?" tanya Paman Jaya pada istrinya. 


"Kamar mereka sudah kusiapkan di dekat kamar Juadi" ucap 
Bibi Sinta sambil tersenyum tipis. 


"Kalian mau istirahat atau bagaimana?" tanya Paman Jaya 
pada kedua keponakannya. 


"Kami akan istirahat dulu sebentar, paman. Udara disini 
terasa sangat dingin untuk kami yang terbiasa dengan suhu 
hangat perkotaan" ucap Arjuna sambil meletakkan kembali 
teh manis yang sudah ia minum hingga habis. 


"Baiklah kalau begitu kalian ikut istriku, dia akan 
menunjukkan kamar kalian" kata paman Jaya sambil 
menyalakan rokoknya. 


Arjuna dan Nakula mengangguk paham lalu mengikuti istri 
pakannya yang akan menunjukkan kamar mereka selama 
berlibur di desa. 


"Assalamualaikum Paman Jaya...." 


Seorang pria masuk ke rumah paman Jaya sambil membawa 
serenteng kopi sachet. 


"Wa'alaikumsalam.... Eh Nak Imam, tumben kau datang 
sendiri. Biasanya kau kesini bersama Juadi. Dimana dia?" 
ucap Paman Jaya heran. 


"Juadi pergi ke alun-alun dengan Ilham. Dia bilang akan 
pulang sebelum maghrib" ucap Imam sambil duduk di 
sebelah Paman Jaya. 


Paman Jaya mengangguk paham saat mendengar ucapan 
Imam. 


"Kau sudah tau kapan Aya akan kesini?" tanya Paman Jaya 
mendadak. 


Imam yang baru saja meletakkan kopi sachet di meja 
langsung langsung tertarik dengan topik pembicaraan 
Paman Jaya kali ini. 


Paman Jaya tersenyum kecil melihat kelakuan Imam yang 
tak pernah berubah jika sudah menyangkut tentang Aya. Ini 
sudah 3 tahun sejak keponakannya yang tak lagi 
berkunjung kesini dan mungkin ini sudah sangat lama sejak 
pernikahan Imam 5 tahun yang lalu. 


"Dia akan datang bersama keluarganya dan Aya akan 
menginap di rumah Ilham" ucap Paman Jaya sambil 
menyodorkan kopi yang sudah ia buat untuk Imam. 


Imam menerima kopinya dengan raut wajah suram. Pria itu 
seakan kembali mengingat tentang kebodohannya di masa 
lalu. Menikah dengan gadis lain karena kelabilan 


perasaannya saat itu dan harus menahan luka hati hingga 
saat ini. Miris, kan? 


Bunyi derit pintu terdengar dan tampak Juadi yang sibuk 
memasukkan motor ke dalam rumah. 


Sementara di ruang tamu sudah ada Paman Jaya, Bibi Sinta, 
Arjuna, Nakula dan Imam yang tengah serius mengobrol. 


Baru saja Juadi masuk ke kamar, adzan maghrib mulai 
berkumandang dan membuat para laki-laki di ruang tamu 
memutuskan untuk sholat berjamaah di rumah saja karena 
memang di luar tengah hujan lebat. Sedangkan bibi Sinta 
langsung masuk ke dapur untuk menyiapkan makan malam 
tanpa sholat mengingat hari ini ia tengah dalam kendala 
bulanannya. 


Juadi keluar dari kamar dan langsung menghampiri ibunya 
yang ada di dapur. 


"Kapan Arjuna dan Nakula datang, bu?" tanya Juadi sambil 
menyomot mendoan yang baru saja matang. 


"Mereka datang tadi siang saat kau baru saja pergi entah 
kemana, mereka akan tinggal bersama kita selama liburan 
karena orangtua mereka berangkat ke Jepang untuk urusan 
bisnis" jelas bibi Sinta sambil sesekali membolak balik 
gorengannya. 


Juadi mengangguk mengerti dan kemudian bergegas 
menuju kamar mandi untuk berwudhu. Pemuda itu 
menyusul para saudaranya yang sholat di lantai 2. Mungkin 


saja mereka akan turun untuk makan malam setelah mereka 
sudah sholat Isya'. 


"Pak, besok siang Aya sekeluarga akan kesini. Dia akan 
menginap di rumah Ilham selama seminggu untuk 
membantu mempersiapkan pernikahan Ilham dan calonnya" 
ucap Juadi sambil sesekali meminum kopinya. 


Paman Jaya hanya mengangguk paham setelah mendengar 
ucapan anaknya. 


"Ini sudah tahun ketiga sejak gadis itu tak pernah lagi 
datang kesini. Untuk Juadi dan juga Imam, aku harap kalian 
bisa mengendalikan pikiran dan emosi agar tetap pada 
batasannya. Aku pikir kalian tahu jika penyebab yang 
membuatnya tak lagi kesini adalah kelakuan kalian padanya 
waktu itu" ucap Paman Jaya sambil menatap Imam dan 
Juadi. 


Keduanya menundukkan kepala dan merasa bersalah 
dengan apa yang telah mereka ucapkan pada Aya beberapa 
tahun yang lalu. 


"Aya itu siapa, paman? Sepertinya kalian punya masalah 
serius dengan gadis itu" tanya Nakula penasaran. 


Paman Jaya menghela napasnya yang terasa sesak sebelum 
memberi jawaban atas pertanyaan Nakula. 


"Gadis masa lalu dari kedua pemuda di hadapan kita. 
Dirinya pergi ke kota setelah novel karyanya sukses disukai 
banyak orang dan mungkin sebentar lagi akan dijadikan 


film. Kalian tahu penulis Asancaya? Dialah orangnya" jelas 
Paman Jaya panjang lebar. 


Nakula mengangguk paham sementara Arjuna justru terlihat 
memikirkan sesuatu saat telinganya masih menangkap 
penjelasan pamannya. 


"Penulis muda dan terkenal memiliki wajah yang manis, apa 
itu dia orangnya?" celetuk Arjuna tiba-tiba. 


Paman Jaya tersenyum tipis mendengar celetukan tentang 
siapa Aya dalam pandangan Arjuna. 


Aya yang seringkali mengalami kegagalan cinta dalam 
kehidupannya dan tetap berusaha tegar hingga hari ini. 
Gadis dari masa lalu kedua pemuda itu memang sudah 
cukup lama menjauhi masa lalunya dan sebentar lagi 
dirinya akan kembali. 


aaa 
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Aya Asancaya, gadis berumur 23 tahun itu kini tengah sibuk 
menata satu-persatu barang miliknya yang akan dibawa 
menuju rumah Paklek Cahyono. 


Aya sangat terkejut setelah mendengar kabar dari Ilham 
tentang pernikahan yang akan ia adakan. Dirinya juga 
sempat menganga tak percaya saat tahu siapa gadis 
beruntung yang mendapatkan hati saudaranya yang irit 
bicara itu. 


Vina Khasanjaya, gadis yang memiliki jarak umur 4 tahun 
dengannya dan 6 tahun dengan sepupunya. Gadis kecil 
yang dulu pernah bertemu Aya saat gadis itu baru berumur 
13 tahun. Dunia yang lebar ini terasa sempit hingga bisa 
menyatukan keduanya. 


"Aku tak mengerti mengapa Vina bisa tahan dengan sifat 
Ilham yang sangat irit sekali dalam berbicara itu. Entahlah, 
mungkin karena cinta pandangan pertamanya yang tak 
lekang oleh waktu. Beruntung sekali keduanya bisa juga 
menikah" ucap Aya bermonolog ria. 


Gadis itu kemudian melepas handuk di kepalanya yang 
hampir saja lupa untuk ia lepas. Sambil mengusap pelan 
rambutnya dengan Vitamin, kepalanya kembali mengingat 
rentetan peristiwa yang terjadi beberapa tahun yang lalu. 


Hanya sekelebat hal buruk yang harusnya tak ia ingat 
kembali karena luka yang ia dapatkan pun tak kunjung 
sembuh hingga hari ini. 


Flashback on. 


"Untuk apa kau ingin bicara padaku? Apalagi yang harus 
kita bahas?" ucap Aya yang berusaha duduk dengan tenang 
dihadapan Imam. 


"Aku minta maaf atas apa yang sudah kuperbuat setahun 
yang lalu. Aku minta maaf karena telah membuatmu sedih. 
Aya, kenapa kau tak bilang padaku jika kau mencintaiku. 
Mengapa aku harus tahu hal ini dari orang lain. Tak bisakah 
kau bilang padaku?" ucap Imam sambil menelisik wajah Aya 
yang tertutup rambut panjangnya. 


Aya mendongak dan menghela napasnya yang justru terasa 
mencekiknya. 


"Kau tahu sifatku seperti apa kan? Aku bahkan pernah 
bilang padamu jika aku bukan seorang gadis yang jika ia 
Jatuh cinta akan dengan mudahnya menunjukkan rasa itu 
pada orang yang ia cintai. Kau tahu jika diriku adalah gadis 
yang mungkin tak pernah mencintai orang dengan benar. 
Jika aku mengatakan tentang bagaimana perasaanku 
padamu, apakah waktu itu kau akan menerimanya? Waktu 
itu tatapanmu terlihat sekali meremehkan perasaan yang 
aku punya. Kau mengejekku di depan banyak orang, 
didepan saudaraku. Kau dengan  kesombonganmu 
memamerkan satu persatu wanita yang dekat denganmu di 
Facebook dan Whatsapp. Apa kau tahu jika dulu aku kecewa 
padamu? Hal itu membuatku berpikir jika mungkin aku 
harus melupakanmu. Kau benar jika waktu itu aku sangat 
memperhatikan Juadi. Tapi apa kau tahu? Aku melakukan itu 
semua agar aku lupa dengan perasaanku padamu yang 
justru semakin dalam. Tapi sayangnya kau justru berpikir 
lain tentangku. Kau berpikir jika aku mencintai Juadi dan 
karena itu kau memintaku untuk mendoakanmu agar 
berhasil melamar anak orang. Apa kau tahu? Saat-saat 
itulah hatiku yang sudah kau lukai akhirnya melemah dan 
semakin remuk" ucap Aya panjang lebar. 


"9 bulan kemudian aku mendengar tentang kehamilan 
istrimu. Kau tahu? Aku banyak menangis karena masih ingat 
denganmu bahkan setelah 3 bulan kemudian anak 
pertamamu lahir ke dunia. Aku masih menangis karena 
merasa sulit melihat kisah indah hidupmu dengan orang 
lain. Aku tak bisa memikirkan orang lain selain dirimu. Kau 
senang?" ucap Aya sambil mengusap airmatanya yang 
mengalir, 


Imam menahan semua amarahnya yang sudah terkumpul 
sejak lama, matanya tak bisa berpaling dari gadis berambut 
panjang di depannya. Bahkan saat paman Jaya terus 
menepuk pelan bahu Aya. 


"Kau bilang seperti itu sekarang tapi apa kau lupa jika kau 
juga mencintai mas Yudhi? Kau mencintai suami orang dan 
kau tak sadar itu. Kau membuat semua orang yang 
mengenalmu jatuh cinta padamu tapi kau dengan 
mudahnya menghancurkan perasaan mereka. Aku, Juadi, 
mas Yudhi lalu siapa lagi? Bahkan bisa jadi Ilham juga. Tapi 
kau dengan mudah mematahkan perasaan kami. Apa kau 
tahu jika karenamu persahabatanku dengan yang lain 
renggang? Kau tahu itu?" balas Imam sambil terengah- 
engah. 


Baik Imam maupun Aya, keduanya terlihat sama-sama 
terluka. Hal egois yang mereka pikirkan nyatanya juga lain 
lagi di mata Juadi. 


"Jadi masa lalu yang kau katakan menyakitkan itu adalah 
Imam? Dan kau memperhatikan diriku karena ingin 
melupakannya? Dan tadi apa perkataan Imam juga benar 
Jika kau mencintai mas Yudhi? Kau mencintai suami orang? 
Sebenarnya apa maumu? Kau ingin menghancurkan 
persahabatan kami? Benar-benar gila. Tak kusangka Imam 
berhenti berteman denganku karena perhatian yang kau 


berikan padaku. Kukira kau lebih mencintaiku daripada yang 
lain. Kau benar-benar membuat hati kami patah" ucap Juadi 
yang ikut berbicara setelah sedari tadi diam mendengarkan 
pembicaraan Aya dan Imam. 


Aya semakin terisak hingga membuat paman Jaya 
membawa Aya menuju rumah Ilham. Mungkin dengan 
berada disana, gadis itu sedikit lebih tenang. Dan di ruang 
tamu, tinggal 3 orang saja yang nampak terdiam dengan 
perasaan masing-masing. Imam, Juadi dan mas Yudhi. 


Flashback End. 


Sejak hari itu Aya tak pernah lagi berkunjung ke desa itu 
mengingat luka hatinya yang sudah ternganga begitu lebar. 
Hanya Paman Jaya dan Mas Yudhi saja yang masih sering 
mengunjungi saat ia ada di rumah. 


Kejadian penuh luka itu membuat Aya menjadi sulit jatuh 
cinta bahkan hingga hari ini. Pertengahan tahun itu 
menyisakan banyak luka dalam hatinya. 


"Aya, ayo makan dulu. Ibu sudah membelikanmu bakso" 
ajak ibunya yang masih melihat Aya menyisir rambutnya. 


Aya mengiyakan dengan pelan dan memberi senyum tipis 
pada ibunya yang sudah tampak sibuk lagi mengurus 
kucing abu-abu miliknya. Gadis itu mengecek sekali lagi 
barang-barang yang akan ia bawa nanti. Setelah kiranya 
semua sudah siap, ia kemudian beranjak dari tempat 
tidurnya. 


Sudah 3 kali lebaran ia tak pulang ke desa karena kesibukan 
barunya di Jakarta. Tepat 1 tahun sejak peristiwa 
menyesakkan itu, ia dipanggil ke Jakarta untuk dimintai 
kerjasama dengan pihak pembuat film. la bahkan tak 
menyangka jika novel romance pertamanya banyak disukai 


orang. Aya bersyukur karena cita-cita yang sejak dulu ingin 
ia capai akhirnya benar-benar berhasil. 
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"Bang Juna, kau menghalangi jalan kami dan kenapa kau 
berdiri di tengah pintu seperti ini?" kata Nakula sambil 
menepuk pundak Arjuna. 


Arjuna yang entah kenapa melamun di depan pintu 
kemudian menoleh pada adiknya dan mengernyitkan 
dahinya heran. 


"Aku mau ikut Juadi pergi ke bengkel temannya. Aku mau 
ketemu dengan teman-temannya. Kau mau ikut?" kata 
Nakula pada Arjuna. 


Arjuna menggelengkan kepalanya dengan matanya yang 
masih melihat penampilan Nakula. Celana jeans selutut, 
kaos oblong warna kuning dan sandal swallow warna hitam. 
Adiknya itu sebenarnya punya wajah yang lebih tampan 
darinya jika wajahnya mau dirawat sedikit. Tapi anak itu 
malah cenderung memakai baju yang seadanya saja. 
Katanya merepotkan jika terlalu memperhatikan 
penampilannya. Lain sekali dengan dirinya yang memang 
cukup ribet mengurus tubuhnya sendiri. 


Arjuna kemudian duduk kembali di ruang tamu dan sedikit 
merenungi sesuatu yang tadi ia lihat. la melihat Aya lewat 
dengan ojek di jalan depan rumah pamannya. la tak 
menyangka jika gadis yang selama ini menyewa kos milik 
keluarganya itu ternyata dikenal dekat dengan orang-orang 
yang ada di sekitarnya. la kira gadis itu hanyalah seorang 
penulis buku biasa di wilayah kos milik keluarganya. 


"Jun, kau mau ikut paman ke Rumah Ilham?" tanya Paman 
Jaya yang rupanya berhasil memecah lamunan Arjuna. 


Arjuna hanya tersenyum canggung dan mengiyakan ucapan 
pamannya. 


"Kau sudah sholat dzuhur?" tanya Paman Jaya memastikan. 


"Sudah paman, tadi sholat bareng Nakula dan Juadi" jawab 
Arjuna. 


Paman Jaya tersenyum tipis dan berjalan keluar rumah 
diikuti Arjuna. 


Saat berjalan melewati bengkel, Nakula sempat bertanya. 


"Bang Juna mau kemana?" tanya Nakula yang kini tengah 
membawa pilok. 


"Abang dan paman Jaya mau ke Rumah Ilham. Kau mau 
ikut?" ucap Arjuna ringan. 


Nakula hanya menggelengkan kepala dan kemudian Arjuna 
berjalan lagi pergi dari depan bengkel. 


Arjuna dan paman Jaya banyak bercerita sambil berjalan, 
mereka menceritakan banyak hal karena memang keduanya 
punya jalan pikiran yang sama. 


10 menit kemudian mereka telah sampai di Rumah Ilham. 
Mereka masuk dan melihat Aya sekeluarga sedang 
mengobrol di ruang tamu. 


"Eh Mas Jaya, ayo duduk disini" ucap Paklek Cahyo 
mempersilakan duduk. 


Arjuna dan paman Jaya duduk di depan Aya sekeluarga. 


"Bang Juna ya? Kok bisa disini?" tanya Aya sambil 
menyalami Arjuna dan paman Jaya. 


"Paman Jaya adalah pamanku. Dia saudara jauh ayahku" 
ucap Arjuna sambil tersenyum tipis. 


Mata Aya mendelik lucu dan menatap paman Jaya seakan 
meminta penjelasan. 


"Paman lupa memberitahumu hehehe, jadi apa kau sudah 
mengenalnya?" ucap paman Jaya enteng. 


"Bang Juna itu pemilik kos tempatku menyewa di Jakarta. 
Aku sering melihatnya setiap sabtu dan minggu, mungkin 
hanya sebatas itu" jelas Aya yang kemudian meminum teh 
pahitnya. 


"Kau tahu Nakula juga kan?" tanya Arjuna. 


"Oh kau juga mengenalnya, bang? Kukira anak itu membual. 
Dia bilang padaku jika kau adalah kakaknya tapi aku kurang 
percaya jika melihat kelakuannya yang kadang terlalu 
random. Tampan sih tapi sayangnya dia terlalu konyol dan 
juga dia sering menginap di kamar kos milik pacarnya yang 
bertempat tepat di sebelahku" jelas Aya panjang lebar. 


Arjuna yang baru saja meminum teh manisnya pun 
langsung tersedak kaget. 


"Kau bilang apa? Menginap di kamar kos milik pacarnya? 
Kau tak bercanda?" tanya Arjuna sambil mengelap bajunya 
yang basah dengan saputangan yang ia bawa. 


Aya menatap polos dan hanya memiringkan kepalanya 
menatap Arjuna yang terlihat kacau. Arjuna langsung berdiri 
dan meminta ijin Paman Jaya dan Paklek Cahyo untuk 
mencari Nakula yang tadi masih ada di bengkel dekat 
Rumah Paman Jaya. 


"Dia kenapa?" ucap Aya sambil menggigit nastarnya. 


"Nakula memang punya kakak dan Arjuna orangnya. Sifat 
mereka berdua memang berbeda jauh. Dan karena 
ucapanmu mungkin sebentar lagi Arjuna akan membawa 
Nakula kesini dengan sedikit drama" ucap Paman Jaya 
sambil mengaduk kopi hitamnya. 


"HEHH?!! Wah bagaimana bisa bang Juna punya adik seperti 
Nakula? Si brandal itu sering mengikutiku saat akan pergi 
bersama menghampiri pacarnya agar diizinkan masuk 
Kosong dan dia adalah adik dari Bang Juna? Padahal kukira 
anak itu hanya mengarang cerita saja" ucap Aya sambil 
meminum lagi teh pahitnya. 


"Nakula, kau bisa ikut abang sekarang?" tanya Arjuna yang 
sudah ada dihadapan Nakula. 


Nakula saat itu sedang memakan mie goreng yang ia pesan 
dan tampak heran dengan wajah bersih kakaknya yang 
memerah seperti menahan emosi. Ngomong-ngomong 
Rumah Paman Jaya memang strategis karena dekat dengan 
warung, bengkel dan jalan utama desa. 


"Abang sepertinya sedang marah ya? Nanti dulu bang 
marahnya, aku makan dulu mie milikku. Kau duduk dulu 
bang" ucap Nakula yang justru membuat Arjuna semakin 
jengkel. 


Arjuna menghela napasnya dan kemudian menjewer telinga 
kiri adiknya. Tentu saja Nakula mengaduh kesakitan dan 
dengan terpaksa meletakkan mie miliknya yang baru 
dimakan 1 sendok. 


Untung saja Arjuna hapal jalan menuju Rumah Ilham. 
Pemuda itu membawa Nakula kesana untuk bertemu Aya 
dan memastikan siapa Nakula yang Aya maksud. 


Karena jalan mereka cepat, 5 menit kemudian keduanya 
sudah sampai di Rumah Ilham. 


Nakula mengusap usap telinganya yang terasa panas dan 
mengikuti Arjuna masuk ke dalam rumah. 


Aya yang tengah rebahan di dalam ruang tengah sambil 
menonton Film Bollywood pun tak menyadari kedatangan 
Arjuna. Harry, adik Aya menepuk bahu kakaknya yang 
terlihat terpaku dengan adegan pemain utama yang tengah 
menjalankan motor di atas tali. 


"Ada apa kau menggangguku, kau mau pinjam powerbank?" 
kata Aya heran. 


"Kau disuruh Bang Juna untuk ke ruang tamu" ucap Harry 
yang sudah mengganti channel TV. 


Aya berdiri dan mengikat rambutnya lalu berjalan menuju 
ruang tamu. 


"Nakula, kau Nakula kan?" ucap Aya sedikit merasa tak 
percaya. 


Nakula yang sedari tadi mengusap telinganya pun hanya 
tersenyum memperlihatkan giginya. 


"Kau baru percaya sekarang?" tanya Nakula sambil 
tersenyum licik. 


Aya mendengus dan kemudian menyalami Nakula dengan 
agak sebal. 


"Kau menang dan aku janji takkan lagi mencibirmu yang 
sebenarnya memang lebih pendek dari pacarmu" kata Aya 
tanpa minat. 


"Kau menginap di kamar kos milik pacarmu, apa itu benar 
Nakula?" tanya Arjuna yang gerah dengan kelakuan 
adiknya. 


Nakula menoleh dan mengerucutkan bibir saat melihat 
kakaknya yang tampak sekali menahan emosinya. 


"Aku hanya tidur bersamanya saja kak, tak lebih dari itu. 
Lagipula dia kan pacarku" ucap Nakula sambil bertingkah 
imut. 


Aya menatap geli tingkah Nakula dan kemudian kembali lagi 
ke ruang tengah memperebutkan remot TV dengan adiknya. 


Nakula pernah bilang pada Aya jika kakaknya itu sangat 
kolot, kaku dan ketinggalan zaman. 


Dan itu memang benar adanya. Entahlah keduanya sangat 
berbeda satu sama lain persis dengan 2 sisi koin. 
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Terkadang masa lalu yang indah bisa berakhir buruk hingga 
menyisakan kenangan pahit yang sulit kembali menjadi 
manis seperti dulu. 


Ada banyak usaha agar kenangan itu bisa sedikit terhapus 
dari ingatan. Misalnya memulai kisah baru di masa depan. 
Tapi apa yang akan terjadi jika masa depan itu adalah 
beberapa bagian yang terambil dari masa lalu? 


"Assalamualaikum..." ucap seorang pria sambil membuka 
pintu. 


"Wa'alaikumsalam...." jawab orang-orang yang ada di ruang 
tamu. 


Arjuna dan Nakula yang tengah sibuk saling menjitak di 
pojok ruang tamu pun menghentikan kelakuan mereka. 
Ternyata itu adalah Imam dan Juadi yang datang. Kedua 
pemuda beda status itu pun duduk di dekat Paman Jaya. 


"Wah kalian datang juga, oh iya bagaimana kabarmu selama 
di Jogja?" tanya Paklek Cahyo pada Imam. 


Pria berlesung pipit itu tersenyum tipis dan mengatakan jika 
ia baik-baik saja. 


"Ah iya, dimana Aya dan Harry?" tanya Juadi yang membuat 
suasana mendadak hening. 


"Mereka ada di dalam, mungkin sedang sibuk berebut untuk 
menonton film atau kartun" celetuk Nakula ringan. 


Nakula tak mengerti mengapa Arjuna mencubit lengannya 
saat menjawab pertanyaan Juadi. Arjuna pergi ke ruang 
tengah sebelum Juadi beranjak dari duduknya. 


Kemarin malam setelah Arjuna mencerna baik-baik isi novel 
Aya, ia baru paham dengan apa yang Aya ingin ungkapkan. 
Ungkapan kesedihan seorang gadis yang merasa kehilangan 
cinta. Arjuna yakin gadis yang ia tahu sering membantu 
memberi usulan jalan keluar pada teman-teman kos nya 
masih punya tekanan dan luka dari masa lalu. 


"Aya, di ruang tamu ada Juadi dan Imam. Apa kau akan 
menemui mereka?" tanya Arjuna pada Aya. 


Aya yang tengah menonton adegan dimana sang pemain 
utama tengah terjun ke jurang lalu menatap Arjuna dengan 
datar. 


"Aku akan menemui mereka setelah film ini selesai, Bang 
Juna" jawab Aya pelan dan kembali fokus pada TV. 


Arjuna mengiyakan ucapan Aya dan kembali ke ruang tamu. 


"Aya bilang ingin menonton film sampai selesai dulu" ucap 
Arjuna pada Juadi. 


Juadi menghela napasnya dan menganggukkan kepala 
paham. Lain dengan Imam yang menatap Arjuna dalam 
diamnya. 


Aya benar-benar menuju ruang tamu dan menyalami kedua 
pria itu setelah film yang ia tonton telah selesai. Hanya saja 
mungkin kedua pria itu sedikit kagok dengan raut wajah 
datar yang Aya pasang di hadapan mereka. 


Aya duduk di sebelah Paklek Cahyo dan hanya menyimak 
pembicaraan ayahnya dengan Paman Jaya. Terkesan lebih 
pendiam daripada saat terakhir kali dirinya bertemu Juadi 
dan Imam. 


Wajah Aya memang sudah terlihat jauh lebih dewasa dari 
dulu tapi sepertinya senyum manis gadis itu juga 
menghilang. 


"Paman, paklek, besok temanku dari Jakarta akan menyusul 
kesini. Apa dia boleh menginap disini?" tanya Aya yang baru 
saja mengecek ponselnya. 


"Namanya Bang Iqbal, dia akan datang esok hari, entah 
kapan pastinya" lanjut Aya. 


"Igbal si Artis yang akan menjadi salah satu pemain dari 
novelmu?" tanya Nakula pada Aya. 


Aya hanya mengangguk polos dan kembali meminta 
jawaban dari Paman Jaya dan Paklek Cahyo. 


"Tidak apa-apa, hitung-hitung menambah saudara" ucap 
Paklek Cahyo yang dibarengi dengan anggukan ringan 
Paman Jaya. 


Aya tersenyum tipis dan kemudian menelpon Igbal untuk 
hanya sekedar memberi tahu. 


Baik Juadi maupun Imam, keduanya menatap lekat Aya yang 
terlihat tersenyum setelah menelpon Igbal. Tatapan itu 
mungkin akan menjadi lebih buruk jika saja Arjuna tak 
mengatakan sesuatu yang membuat semua orang di ruang 
tamu menatapnya tak percaya. 


"Om Anto, apa saya boleh membawa Aya keluar sebentar? 
Saya ingin membeli jas untuk acara pernikahan Ilham nanti. 


Saya lupa membawa jas formal untuk acara. Apa boleh saya 
pinjam Aya sebentar?" tanya Arjuna serius. 


"Kau Arjuna yang sering diceritakan putriku itu ya? Oke, 
boleh saja kau membawanya. Tapi ingat, jaga dia dan 
jangan sampai lecet. Kalian juga hati-hati di jalan" ucap om 
Anto yang membuat senyum kotak di wajah Arjuna terpatri 
jelas. 


Nakula menganga saja melihat raut wajah Arjuna yang 
berubah cerah. 


"Bang Juna, aku titip jas ukuran L dan celana bahan ukuran 
M. Ini kau bisa gunakan kartu kreditku saja" ucap Nakula 
sambil menyerahkan kartu kredit pada Arjuna. 


Arjuna menerima kartu kredit milik Nakula dan tersenyum 
tipis. Aya menyalami satu persatu orang di ruang tamu 
sebelum pergi bersama Arjuna. 


Kedua insan itu pun pergi dari rumah Paklek Cahyo. 
Beberapa saat kemudian Imam meminta izin pulang untuk 
ikut pergi membeli baju batik. 


Nakula memutar bola matanya malas dan sekarang 
menatap sinis Juadi yang ada di sampingnya. 


"Mas Juadi tak ikut pulang?" tanya Nakula remeh. 


"Aku masih bisa menemuinya kapan saja, toh Aya hanya 
pergi bersama Arjuna" jawab Juadi sambil menatap sebal 
Nakula. 


"Paman Jaya, mas Yudhi bilang paman disuruh ke rumahnya" 
ucap Harry yang tiba-tiba menunjukkan pesan dari Mas 
Yudhi pada paman Jaya. 


"Oke aku akan kesana, ada yang mau ikut?" ucap Paman 
Jaya sebelum pergi. 


"Aku dan Pak Anto ikut, boleh kan pak?" ucap Juadi. 
"Saya juga ikut, boleh kan paman?" sambung Nakula. 


Juadi mendelik menatap tajam Nakula yang justru dibalas 
dengan eye smile milik Nakula. 


"Ya sudah ayo kita pergi" ucap Paman Jaya. 


"Aku pergi dulu, assalamualaikum" ucap Paman Jaya diikuti 
Pak Anto, Juadi dan Nakula. 


"Wa'alaikumsalam" ucap semua orang yang ada di ruang 
tamu. 


Arjuna pergi menuju toko baju dengan menggunakan 
sepeda motor milik anak paman Jaya yang lain. Arjuna 
memang jarang ke desa pamannya tapi ia tetap masih ingat 
dengan jalan desa yang pernah ia lewati bersama Juadi dan 
Ilham dulu. 


"Aya, kau masih belum berdamai dengan masa lalumu ya? 
Kulihat tadi kau masih terlihat sangat kaku di depan Juadi 
dan Imam" ucap Arjuna yang membuat Aya berdeham tak 
nyaman. 


Gadis itu tak menjawab hingga membuat Arjuna 
mempercepat laju motornya. Dan karena melamun, dengan 


reflek Aya memeluk tubuh Arjuna hingga membuat pria itu 
tersenyum tipis. 


Hal yang sangat mengesalkan bagi mata Imam yang 
mengawasi keduanya dari belakang. 


aaa 
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Arjuna dan Aya saat ini tengah sibuk memilih jas di sebuah 
toko yang berada tak jauh dari alun-alun kota. Keduanya 
sesekali bercanda untuk memilih apa yang Arjuna 
butuhkan. 


"Bang Juna, kau yakin akan membeli jas navy dan dasi biru 
muda ini?" tanya Aya sambil menyentuh pelan jas yang 
tengah dicoba Arjuna. 


Senyum kotak terbit dari mulut Arjuna saat melihat Aya 
yang terlihat kurang suka dengan jas yang tengah dicoba. 


"Aku mencobanya bukan berarti aku yang akan pakai ini, 
kau tak lupa dengan apa yang Nakula pesan padaku kan?" 
ucap Arjuna sambil mengacak rambut Aya. 


Pemuda itu menuju ruang ganti untuk melepas jas nya. 
Dengan pelan pemuda itu meletakkan jas menuju tempat 
kasir dan juga berpesan akan membeli jas itu. 


Arjuna menghampiri Aya yang kini tengah sibuk meneliti 
satu persatu cincin berbahan titanium di pojok ruangan 
sebelah kiri. 


"Apa ukuran badanmu itu sama dengan Nakula?" tanya Aya 
lagi. 


"Tubuh kami memang tak jauh berbeda, walaupun Nakula 
mungkin lebih pendek dariku. Tapi kau harus tahu jika 
ukuran jas kami sama. Dia hanya berbeda 5 cm dariku. Tapi 
kalau ukuran celana, tentu saja berbeda" jelas Arjuna. 


"Kau benar juga, tubuh Nakula memang lebih pendek 
darimu. Sifat kalian, gaya bicara kalian, semuanya berbeda. 


Kau selalu bicara dengan sangat hati-hati sedangkan Nakula 
justru sebaliknya" ucap Aya sambil sibuk mengingat-ingat 
perbedaan besar kakak beradik itu. 


Arjuna tersenyum tipis dan mencubit hidung Aya hingga 
pemiliknya mengerucutkan bibir sebal. 


Tak tahu saja jika Imam yang sejak tadi menatap keduanya 
terlihat geram dengan tingkah keduanya. Pria itu juga 
mampir ke toko yang sama untuk membeli batik. Imam tak 
tahu kalau Aya juga mengajak Arjuna ke toko ini. Toko yang 
sama dengan seleranya. 


"Terima kasih untuk cincinnya, Bang Juna. Aku menyukai 
cincin ini, permata kecil warna birunya benar-benar sangat 
indah" ucap Aya pada Arjuna. 


"Kau terlihat menyukai selera yang sama denganku. Dan 
aku juga suka cincin ini walaupun sebetulnya cincin-cincin 
ini dikhususkan untuk couple. Jadi jaga baik-baik ya" kata 
Arjuna yang kembali mengacak-acak rambut Aya. 


Aya tersenyum lebar dan menganggukkan kepalanya penuh 
antusias. 


Setelah 1 jam memilih jas dan celana, keduanya pun pulang 
dengan membawa barang-barang yang mereka beli. Tak 
ketinggalan juga Imam yang mengikuti keduanya dari 
belakang. 


"Terima kasih sudah membelikan apa yang kupesan, bang. 
Eh iya bang, mana kartu kreditku?" ucap Nakula sambil 


tersenyum manis. 


Arjuna menatap datar adiknya dan kemudian mengeluarkan 
kartu kredit milik Nakula dari dompetnya. 


Saat tengah menyodorkan kartu kredit, Nakula sempat 
terpaku pada cincin bermata biru di jari tengah sebelah 
kanan Arjuna. Cincin itu terlihat bercahaya di matanya. Tapi 
karena menganggap itu adalah salah satu cincin yang biasa 
dipakai Arjuna, ia pikir itu tak perlu dipertanyakan. 


Sedangkan Aya kini terlihat kelelahan dan menyenderkan 
tubuhnya di tembok ruang tengah. Ini sudah hampir 
maghrib dan gadis itupun langsung memilih bergegas 
mandi. 


Arjuna dan Nakula juga pamit untuk kembali ke rumah 
Paman Jaya bersama Juadi. Mereka juga akan mandi 
sebelum nanti malam kembali datang ke rumah Paklek 
Cahyo. 


Mas Yudhi sudah berada di rumah Paklek Cahyo setelah tadi 
sore Paman Jaya memintanya datang. Ngomong-ngomong 
pria itu juga belum bertemu Aya. 


30 menit kemudian, Aya sudah tampak segar dan kemudian 
ikut bergabung di ruang tamu. Ada ayahnya, Paman Jaya, 
Mas Yudhi, Paklek Cahyo, adiknya, Arjuna, Nakula dan Juadi. 
Jangan tanya kemana perginya bulek dan ibunya. Mereka 
tengah sibuk di dapur bersama Nenek Wan. Kata mereka 
udara dingin dan duduk di depan pawon adalah pilihan 
terbaik. Baru saja Aya meminum sedikit teh pahitnya, Imam 
datang lagi. Tatapan mereka beradu sebentar hingga Nakula 
berbicara. 


"Aku baru sadar jika cincin Arjuna sama persis dengan Aya. 
Kalian pasti membeli cincin couple" ucap Nakula sambil 


merengut. 


"Aku juga menyukai cincin ini saat Aya menunjukkannya 
padaku. Kebetulan saja cincin couple ini pas di tangan kami. 
Kata orang toko, kedua cincin sudah sangat lama dipajang 
karena memang tak ada yang pas untuk mencobanya" kilah 
Arjuna. 


Paman Jaya tersenyum misterius dan mengatakan sesuatu 
yang cukup mengejutkan. 


"Kedua cincin itu mungkin yang memilih pembelinya. Jadi 
tak heran jika kalian berdua cocok memakai cincin itu" kata 
Paman Jaya tenang. 


Paman Jaya berdiri dan pamit untuk sholat maghrib bersama 
Paklek Cahyo, Om Anto, dan Mas Yudhi. Menyisakan Aya, 
Arjuna, Nakula, Juadi, Imam, dan Harry yang terdiam di 
posisi mereka. 


Harry dan Nakula yang tak betah dengan kesunyian pun 
jengah dan masuk ke ruang tengah untuk menonton TV. 


"Kupikir aku sudah kalah start lagi, aku harap kebahagiaan 
akan turut serta dalam kehidupan kalian di masa depan 
nanti. Jun, jaga Aya untukku" kata Juadi lembut yang 
kemudian juga ikut bergabung bersama Harry dan Nakula di 
ruang tengah. 


Aya, Arjuna dan Imam masih terlihat diam menyelusuri jalan 
pikiran mereka. 


"Aya, Juna, kalian mungkin punya cincin yang sama tapi 
maaf saja karena aku juga mendapatkan cincin yang sama 
dengan kalian" ucap Imam yang kemudian menunjukkan 
cincinnya. 


Ketiga cincin itu bersinar indah saat ketiganya saling 
didekatkan. Indah sekali hingga membuat mata mereka 
menatap takjub sinar yang indah itu. 


"Aku pikir sesuatu akan terjadi pada kita dan aku harap itu 
adalah sesuatu yang baik" ucap Arjuna saat melihat sinar 
ketiga cincin itu mulai meredup. 


"Kita mungkin takkan tahu bagaimana takdir mengatur kita 
tapi aku pikir semuanya sudah Allah tentukan dengan 
segala macam pertimbangan. Biarkan saja semuanya 
berjalan sebagaimana mestinya" ucap Aya sambil 
tersenyum dan kemudian meminum lagi teh pahitnya yang 
sudah mulai dingin. 


Aya berdiri dan membawa teh pahitnya juga. Gadis itu pergi 
untuk menghangatkan tubuhnya di depan pawon. 


"Kau sudah cukup dewasa untuk memahami semuanya, 
bang. Aku harap sekalipun kau masih menyimpan rasa 
untuk Aya. Tolong, jangan sakiti lagi perasaan gadis itu lagi. 
Ah iya, aku juga turut bersuka cita dengan apa yang telah 
kau alami sebelum ini. Aku harap kau tak lagi mengulangi 
kesalahan yang sama. Kau sudah punya keluarga sendiri 
dan tetaplah pada batasanmu" ucap Arjuna serius. 


Pria itu mencomot nastar bertoping cherry dan 
memakannya santai sambil tersenyum tipis saat melihat 
Imam yang terlihat diam merenungi apa yang baru saja 
didengarnya. 
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Aya pikir ini sudah malam hari setelah kurang lebih dari 3 
jam ia duduk di depan pawon jadi dirinya memutuskan 
untuk pergi tidur. la tak perlu tahu apa yang tengah 
dibincangkan para pria di ruang tamu. la lelah dan ia ingin 
tidur. 


Secara perlahan Aya mulai mengistirahatkan tubuhnya. Dan 
tepat pukul 12 malam, cincin Aya bersinar terang. 


Pusaran hitam tiba-tiba muncul di dekat kamar Aya dan 
secara perlahan mulai menyedot dirinya untuk masuk ke 
dalam. 


Dimensi lain yang tak Aya kenali itu telah melemparnya 
dengan kencang di sebuah tempat asing. 


"Aduh.... Tunggu sebentar, kenapa aku ada disini?" tanya 
Aya yang sadar jika ia ada di tengah kerumunan orang yang 
berlalu lalang. 


Aya berdiri dari duduknya setelah semenit menggerutu 
karena tubuhnya yang jatuh dari tempat tinggi. Dirinya 
melihat dengan jelas kerumunan orang yang ada di 
depannya. Sebenarnya ini ada dimana? 


"Kenapa keadaan sekitar sini terlihat seperti keadaan masa 
dulu. Baju orang-orang terlihat seperti masa pemerintahan 
orang-orang dulu" ucap Aya sambil menatap bingung 
keadaan sekitar. 


Aya mengikat rambut panjangnya dengan ikat rambut 
warna hitam kemudian bertanya pada orang-orang sekitar. 


"Maafkan saya pak. Boleh saya bertanya? Sebenarnya ini 
daerah mana?" tanya Aya pada salah seorang pedagang 
buah. 


Pedagang buah itu mengerutkan dahinya dan mengucapkan 
sesuatu yang tak ia pahami. Walaupun ada sepatah kata 
yang sedikit ia dengar di telinganya. 


"Yudhistira, siapa? Maksudnya apa ya? Aku benar-benar 
bingung" ucap Aya yang sepertinya menyerah. 


Gadis itu kemudian menyusuri pasar hingga menabrak 
seseorang. Aya terlonjak kaget saat melihat seorang pria di 
hadapannya. 


"Arjuna?" ucap Aya yang langsung menganga. 


Mata pria itu menatap dirinya penuh selidik hingga 
membuat detak jantung miliknya berdebar kencang. 


Kepalanya mendadak pusing dan akhirnya gadis itu pingsan 
tepat di depan pria asing itu. 


"Aya, bangun.... Ini sudah subuh. Kau sholat dulu baru nanti 
kau boleh tidur lagi" ucap seseorang yang membuat mata 
Aya pun terbuka. 


"Eh ibu? Oke aku bangun bu...." ucap Aya yang kemudian 
bergegas menuju kamar mandi untuk berwudhu. 


Gadis itu wudhu dengan rasa penasaran dibenaknya. Mimpi 
tadi terasa begitu nyata baginya. 


Yudhistira? Arjuna? Tunggu.... Kenapa malah nama-nama itu 
mirip dengan nama salah satu tokoh dalam kisah 
Mahabharata? 


"Apa yang sebenarnya terjadi?" ucap Aya bingung. 


Dalam kebingungan itu Aya pun melaksanakan sholat 
subuh. Gadis itu berdoa dan meminta petunjuk. 


"Ya Allah.... Aku tak tahu tadi itu hamba mimpi apa. Hamba 
tak tahu mengapa mimpi itu terasa sangat nyata. Hamba 
bahkan tak tahu apa yang pedagang itu ucapkan. Hamba 
bingung Ya Allah, Asyhadu alla illa haillallah, wa assyhadu 
anna muhammadur  rosullullah.... Semoga engkau 
memberiku petunjuk dan kemudahan. Amin Ya robbal 
'alamin..." Ucap Aya dalam do'anya. 


Gadis itu merasa jika kepalanya pusing lagi. Dan karena itu 
Aya memutuskan untuk tidur lagi. 


Aya secara perlahan kembali membuka matanya yang 
terasa berat. 


"Kau sudah sadar, Drupadi?" tanya pria itu khawatir. 


Aya mengerutkan keningnya heran saat bisa mengerti 
dengan apa yang pria itu ucapkan. Tapi kenapa dia 
dipanggil Drupadi? 


"Maaf? Kau bilang apa? Drupadi? Maaf tuan nama saya 
bukan Drupadi" ucap Aya dengan masih memegangi 
kepalanya. 


"Kenapa kau mengikutiku sampai kesini? Apa kau mau 
semua orang khawatir lalu mencarimu? Kakak Yudhistira aku 
menghukummu nanti. Drupadi, pulanglah kau ke istana 
atau nanti orang-orang akan mencarimu" ucap pria itu 
panjang lebar. 


Aya mendengus sebal dan menabok lengan pria itu. 


"Arjuna, tolong hentikan leluconmu itu. Kita sedang tersesat 
di negeri entah berantah dan kau terus mengoceh dengan 
gaya formal yang kaku itu. Aku Aya Asancaya bukan 
Drupadi. Berhenti membual dan bicara tak jelas. Kau juga 
kenapa menggunakan pakaian seperti ini dan juga kenapa 
wajahmu terlihat tua. Kau benar-benar" cerocos Aya pada 
orang di depannya. 


Arjuna menganga mendengar ucapan gadis di depannya 
dengan heran. Dua pasang anting emas dan sebuah cincin 
bermata biru yang ia gunakan dengan paduan pakaian 
aneh. Darimana Drupadi memiliki pakaian aneh itu? 


"Drupadi, aku tak mengerti kenapa kau berbicara jika kau 
bukan Drupadi. Dan juga darimana kau dapatkan pakaian 
aneh itu?" tanya Arjuna heran. 


Aya berkedip lucu dan menganga saat Arjuna mengatakan 
bahwa pakaiannya aneh. Hei, dia hanya menggunakan 
celana training hitam dan kaos hijau lumut panjang 
miliknya. Jadi dimana letak anehnya? 


"Sepertinya kau bukan Bang Juna. Oke aku katakan sekali 
lagi padamu. Aku bukan Drupadi, aku Aya Asancaya. Dan 
melihat dari pakaianku ini aku datang dari masa depan. Aku 
seorang gadis yang tersesat dari masa depan ke masa lalu. 
Kau tahu, tuan Arjuna? Ah iya. Aku belum tahu sebenarnya 
siapa namamu" ucap Aya sambil menjabat tangan pria 
dihadapannya. 


"Namaku memang Arjuna dan apa kau punya butti jika kau 
datang dari masa depan?" ucap Arjuna masih tak percaya. 


"Kau adalah putra Batara Indra. Kau ada disini karena 
diasingkan dari istana selama satu tahun. Kau itu mudah 
jatuh cinta dengan wanita cantik. Kau akan memiliki banyak 
istri karena hal itu. Alasannya adalah satu, kau tak tahu apa 
itu cinta. Oh iya katakan ini pada temanmu itu, kau boleh 
tanya pada Krishna jika masih belum yakin" ucap Aya tanpa 
jeda. 


Aya menarik napasnya dan melanjutkan lagi penjelasannya. 


"Kau diasingkan dari istana karena kau memasuki kamar 
yang tengah digunakan Yudhistira dan Drupadi. Aku paham 
jika kau memang nekat karena kau tengah membutuhkan 
busur panahmu untuk melawan para makhluk itu" ucap Aya 
sambil menepuk bahu Arjuna. 


"Kau tahu itu semua darimana?" tanya Arjuna masih tetap 
tak percaya. 


"Aku tahu karena aku adalah seorang penulis yang hobi 
sekali untuk membaca kisah Mahabharata. Kau takkan 
percaya ucapanku karena menurutmu itu tak masuk akal. 
Sudahlah, ayo kita pergi dari sini" ucap Aya sambil menarik 
tangan besar Arjuna. 


Arjuna masih tak mengerti dengan apa yang dikatakan Aya. 
Gadis itu memang bukan istrinya yang anggun itu. Tak 
mungkin sekali Drupadi yang anggun bisa menjadi 
serampangan begini. Dan juga gadis ini memang terlihat 
masih muda. 


"Umurmu berapa?" tanya Arjuna yang masih menurut 
walaupun tangannya diseret Aya menjauh dari pasar. 


Aya berbalik dan tersenyum pada Arjuna. 


"Umurku ya? Umurku baru 22 tahun tapi sebentar lagi 23 
tahun" ucap Aya santai. 


Arjuna pikir ia tertipu dengan wajah gadis itu. Hei, dia 
bahkan lebih tua 3 tahun dari istrinya. Pria itu mungkin 
mulai sedikit percaya jika Aya memang bukan Drupadi. 


aa 
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"Kita akan pergi kemana?" tanya Aya yang mulai lelah untuk 
terus mengikuti Arjuna yang berjalan menelusuri hutan. 


"Kita akan pulang ke tempat peristirahatanku di dalam 
hutan. Apa kau lelah?" ucap Arjuna yang kemudian berhenti 
dan menoleh menatap Aya. 


"Tentu saja aku lelah, kau tak lihat?" ucap Aya sambil masih 
mengatur napasnya. 


Beruntung sekali Aya punya sandal yang anti licin dan 
ringan di kakinya. Jadi ia tak merasakan seperti apa 
panasnya tanah karena sinar matahari. Aya sebenarnya 
bingung darimana ia dapatkan sandal itu. la menghentikan 
langkahnya dan menguncir ulang rambut panjangnya dan 
membuat Arjuna sedikit heran. 


"Rambutmu itu aneh sekali, mengapa separuh hitam dan 
separuh coklat?" komentar Arjuna. 


Aya menatap Arjuna sebentar dan menepuk dahinya pelan 
mendengar ucapan Arjuna yang konyol dan menggelikan. 


"Tentu saja, ini ada mode abad 21 M. Banyak orang 
mewarnai rambutnya dengan semir dan ini bukan hal besar" 
ucap Aya sambil memetik apel yang menggantung tepat di 
atasnya. 


"Abad 21 M? Itu benar-benar luar bisa. Lalu apa itu semir?" 
ucap Arjuna yang ikut memetik Apel. 


Keduanya duduk di bawah pohon Apel untuk istirahat. 
Arjuna banyak bertanya tentang masa depan dari Aya 
hingga tak terasa sore pun menjelang. 


"Apa perhiasan yang ada di telingamu itu emas?" tanya 
Arjuna lagi. 


"Tentu saja ini adalah emas tapi jika aku menjualnya disini, 
pasti tidak akan laku. Karena ini adalah emas di masa depan 
yang jaraknya kurang lebih 30.000 tahun lagi dari sekarang. 
Emas yang kupakai dibuat dari 75% kandungan emas asli 
dan 15% campuran bahan yang lain" jelas Aya panjang 
lebar. 


Arjuna mengangguk-angguk saja walaupun sebenarnya ia 
juga tak tahu apa yang Aya bicarakan. 


"Ayo ikut aku pulang, sekarang waktunya sudah hampir 
malam" ucap Arjuna pada Aya. 


Aya tersenyum tipis dan kemudian berdiri di hadapan 
Arjuna. Keduanya pun melangkah pelan menuju tempat 
Arjuna dengan sambil bersenda gurau. Itu terlihat sangat 
manis sekali. 


Saat mereka sudah sampai di tempat Arjuna, Aya pun 
langsung duduk di atas kursi panjang yang dibuat dari kayu 
untuk melepas lelah dan mengatur napasnya yang sudah 
ngos-ngosan. 


"Apa kau tak takut tinggal di hutan sendirian?" tanya Aya 
yang melihat Arjuna membawakan kendi berisi air. 


"Aku laki-laki dan tentu saja aku berani tinggal disini" ucap 
Arjuna sambil meletakkan kendi air di dekat Aya. 


Aya tersenyum senang dan langsung menenggak air 
langsung dari kendinya. Hal sepele bagi Aya tapi terlihat 
aneh di mata Arjuna. 


"Ini untukmu lalu pakailah untuk ganti daripada kau 
menggunakan baju anehmu itu" ucap Arjuna sambil 
memberikan sebuah kain saree pada Aya. 


Aya mengerucutkan bibir sebentar dan kemudian menerima 
kain saree pemberian Arjuna. Aya pikir jika kain ini adalah 
milik Kunti tapi masalahnya ia pun tak tahu bagaimana cara 
menggunakan kain ini. Aya bingung bagaimana cara 
melilitkan kain panjang yang berat itu. 


"Arjuna, bagimana cara menggunakan kain panjang ini?" 
tanya Aya dengan polos. 


Mata Arjuna menganga tak percaya saat melihat Aya yang 
kebingungan dengan kain saree panjangnya. 


"Apa kau benar-benar tak bisa menggunakannya?" tanya 
Arjuna memastikan. 


Aya hanya menatap Arjuna polos dan membuat pria itu 
menepok jidatnya. Arjuna melangkah dan mendekatinya 
untuk membantu gadis itu memakai kain saree. Arjuna tahu 
cara memakainya karena ia memang pernah menggunakan 
kain saree saat menyamar menjadi Brihanala tepat di waktu 
ia membantu Krishna melarikan Rukmini. 


Arjuna sebenarnya sedikit kikuk melihat perut rata Aya yang 
terekspos bebas karena baru menggunakan baju dan rok 
milik ibunya saja. Pria itu menarik napas dan mulai 
melilitkan saree di tubuh Aya dengan cara yang pernah ia 
gunakan dulu. Kain saree telah selesai dipasang dan 
membuat Aya terlihat cantik dengan kain itu. Gadis itu 
mengikat separuh rambutnya dan semakin menambah 
kecantikan gadis itu. Aya memang 100% copy-an Drupadi 
dan Arjuna akui hal itu walaupun Aya bersikeras 
mengatakan dia bukanlah Drupadi. 


"Kain saree ini lumayan hangat ditubuhku. Oh iya Arjuna, 
apa dulu keluargamu pernah tinggal di rumah ini? Karena 
kupikir ini adalah tempat yang sama" ucap Aya yang duduk 
di sebelah Arjuna. 


"Dan kupikir kau sangat tak suka dengan kenangan yang 
terjadi dengan Drupadi dan kau disini" lanjut Aya yang 
mulai tidur di atas jerami yang katanya adalah tempat tidur. 


Arjuna hanya diam dan melamun mendengar ucapan gadis 
itu bahkan hingga Aya tertidur sebelum mendengar jawaban 
dari pria itu. Arjuna tersenyum tipis menatap wajah lelah 
Aya yang tampak tenang dalam tidurnya, cantik sekali. 


"Kehadiranmu hari ini membuatku banyak berpikir jika 
Drupadi seperti tengah bersamaku saat ini. Kau mungkin 
bukan istriku karena kau datang dari masa depan. Tapi aku 
harap jodohmu adalah aku di masa depan. Aku tahu jika 
diriku memang mudah menyukai wanita cantik, tapi semua 
itu kulakukan semata-mata agar aku bisa menumpahkan 
segala kekesalanku pada takdir yang senang 
mempermainkan hatiku. Maafkan aku jika karenaku kau juga 
harus mengalami hal sulit. Aku pikir ada suatu masalah 
yang harus kau pecahkan disini agar kau bisa kembali ke 
asalmu" ucap Arjuna panjang lebar. 


Pria itu mengelus pelan rambut Aya dan kemudian pergi 
setelah setitik airmata keluar dari matanya. 


"Aku pikir cinta Arjuna begitu besar pada Drupadi. Tapi 
seperti yang dikatakan dirinya tentangku. Hal apa yang 
harus kuselesaikan disini dan apa sebenarnya tujuanku 
datang kesini?" ucap Aya yang terbangun setelah Arjuna 
pergi keluar. 


Pria itu duduk di kayu pohon yang ada di depan rumah dan 
terlihat termenung sedih. Aya melihatnya dan hanya 


menghela napasnya pelan. Dirinya tak menghampiri Arjuna 
karena tak ingin mengganggu ketenangan pria itu. Aya 
memilih tidur kembali karena siapa tahu dia bisa kembali ke 
dunianya. Walaupun ia tahu jika sepertinya kali ini harapan 
itu takkan terwujud sama sekali. 


"Semoga sesuatu yang perlu kupecahkan disini bisa dengan 
cepat kuselesaikan. Aku pikir bisa saja aku malah terpukau 
pada pesona pria itu. Arjuna sang pemilik pesona terbesar 
setelah Krishna di Tanah Kuru, " ucap Aya sebelum tidur. 
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Luka yang tertoreh dalam hati kadang sulit disembuhkan 
walaupun mungkin jika hal itu hanyalah karena satu kalimat 
yang terucap. Mengerikannya lagi itu bukan sekali saja 
terjadi dalam hidup manusia. 


Seseorang bilang karena sekarang kita berada ada di dalam 
masa depan maka kita harus melupakan masa lalu. Namun 
bukankah guru terbaik kita sendiri adalah masa lalu terlebih 
lagi jika itu menyakitkan? 


Lalu bagaimana jadinya jika ada seseorang yang harus 
menelusuri masa lalu untuk melanjutkan masa depannya. 
Apa mungkin mereka yang tak tahu justru akan 
menganggapnya aneh? 


Hal menyedihkan yang nyatanya memang tengah Aya 
alami. la pikir setelah bangun tidur, ia bisa kembali ke 
asalnya. 


Tapi apa ini? la bahkan harus mengikuti Arjuna untuk 
berburu mencari binatang yang sekiranya bisa dimakan. Hal 
yang tak pernah ia bayangkan sebelumnya dan sekarang ia 
harus mengalaminya? 


Pria itu membawa busur panah dengan sangat ringan lain 
sekali dengan Aya yang tak cukup kuat untuk mengangkat 
busur panah milik pemuda itu. 


Busur panah milik Arjuna yang selama ini ia lihat di TV 
nyatanya justru mungkin lebih berat dari apa yang sudah 
pernah ia tonton di TV. 


Aya kira pada awalnya sosok Arjuna mirip seperti bintang 
Tellywood tapi ternyata setelah ia melihatnya secara 


langsung, Arjuna berkali-kali lipat lebih tampan walau ia 
sempat melihat kemiripan pria itu dengan Hina. la jadi 
berpikir jika saja Arjuna hidup di masa depan dan menjadi 
seorang model. Mungkin saja akan banyak orang yang 
menyukainya lebih dari para pria tampan yang sering ia 
lihat di TV. 


Memang benar mata tajam Arjuna sangat menawan tapi 
semoga saja jangan ada wanita yang tertipu dengan segala 
pesona yang pria itu punya. Tubuh pria itu menjulang tinggi, 
senyumnya juga manis dan lebih menarik dari milik Bang 
Juna tapi itu yang menyebalkan menurutnya. Terlalu manis 
dan itu tak baik untuk kesehatan jantungnya. 


Lalu siapa yang mengatakan jika pria tampan itu tidak 
punya celah buruk?! 
Aya bahkan berpikir jika itu salah besar. 


Bang Juna yang tampan juga sangat kaku jika tengah 
berbicara pada orang-orang. Nakula tampan tapi 
tindakannya kadangkala bisa menjadi sangat konyol. Imam 
yang dulu pernah ia cinta juga tampan tapi nyatanya bisa 
juga mempermainkan hatinya. 


Jangankan orang-orang tampan, yang berwajah pas-pasan 
juga ada yang membuat kesalahan dan melukai 
perasaannya. Nah, sekarang Aya justru mencaci orang lain, 
kan? 


Hari ini Arjuna mengajak Aya mencari ikan di Sungai 
Gangga karena hutan tengah sepi tapi nyatanya sekarang 
pria itu justru berhenti di jalan karena terpikat dengan 
Ulupi, Putri Naga Korawya dari Nagaloka. 


Dasar pria menyebalkan, katanya ingin cari ikan tapi kenapa 
malah mengejar seorang putri? 


Tahu darimana Aya tentang asal usul Ulupi? Tentu saja dari 
situs online. Gadis itu mencibir tingkah Arjuna yang 
sepertinya luput dari kisah Mahabharata yang pernah ia 
baca. 


Jika di kisah Mahabharata Arjuna dikenal sebagai ksatria 
yang luar biasa, tapi bagaimana dengan yang ada disini? 


Ksatria pemburu wanita, apa ia harus memberi julukan 
seperti itu? 


Lupakan saja itu karena nyatanya sekarang Aya tengah 
sibuk melempar batu dari pinggir Sungai Gangga. Dia pikir 
jika saja artis atau model yang jauh lebih tampan dari 
Arjuna hidup dimasa ini, mungkin mereka juga akan lebih 
populer dari pria itu. Lupakan saja tadi pemikirannya 
tentang pesona Arjuna. 


Lemparan batu Aya membuat seorang pria yang tengah 
berjalan-jalan di sungai menatapnya dengan heran. 


Pria itu menepuk pelan bahu Aya dan saat ia menoleh pada 
sang penepuk bahunya, pria itu justru terkaget ketika Aya 
menatap wajahnya. 


"Jangan bilang jika aku Drupadi, aku bukan dia. Sang Ratu 
Indraprastha itu masih utuh dan tenang di istananya. Jadi 
hal apa yang membuatmu menepuk bahuku?" ucap Aya 
panjang lebar. 


Pria dihadapannya masih tak berkedip dan berbicara hingga 
membuat Aya menatap pria itu curiga. Pria ini tak mungkin 
gagu, kan? 


Wajahnya sekilas terlihat seperti seorang pangeran, dia 
punya wajah yang tampan dan tubuh yang tinggi juga 
terlihat arogan tapi menawan. Ada sepasang anting emas 


yang indah di telinganya dan juga busur panah berada di 
tangan kanannya tak lupa dengan auranya yang juga 
tampak mengagumkan. 


"Auramu terlalu menyilaukan seperti matahari. Apa kau 
yang bernama Karna?" tanya Aya masih waswas. 


"Kau mengenali penyamaranku? " tanya balik pria itu pada 
Aya. 


"Apanya yang menyamar? Wajahmu terlalu menyilaukan 
seperti matahari dan juga membawa busur panah. Memang 
siapa lagi selain Karna? Lagipula aku juga sudah melihat 
Arjuna" cerocos Aya pada pria itu. 


"Kalau kau bukan Drupadi, siapa dirimu dan darimana 
asalmu? Bagaimana bisa kau sudah melihat Arjuna?" tanya 
Karna curiga. 


"Aku memang bukan Drupadi, aku Asancaya dan asalku dari 
negeri jauh. Sekalipun kau mencarinya, kau takkan 
menemukannya. Aku berasal dari Nusantara dan jangan 
bahas pria sekarang” ucap Aya sambil menjabat tangan 
besar Karna. 


"Aku Karna dan sepertinya kau tahu banyak tentang diriku" 
ucap Karna dengan canggung. 


"Kau benar, aku tahu banyak hal tentangmu tapi kupikir itu 
tak perlu kukatakan padamu jadi selamat tinggal, 
Suryaputra Karna" ucap Aya sambil tersenyum. 


Gadis itu berbalik dan melangkah pergi dari Sungai Gangga. 
Toh, jika Arjuna masih menganggapnya ada, pemuda itu 
akan mencarinya. Tak tahu saja jika Karna masih penasaran 
padanya bahkan rela untuk membuntutinya dari belakang. 


Aya memasuki hutan dan pulang menuju rumah Arjuna 
yang ada di dekat hutan. la harus mengambil kembali 
bajunya dan Aya memutuskan mencuci baju beserta 
celananya menggunakan dedaunan kenikir yang ia lihat 
tumbuh lebat di sebelah rumah. Sebenarnya ia tak suka 
dengan aroma daunnya yang kuat tapi ini tidak masalah 
untuknya sekarang. 


Sambil menunggu cuciannya yang ia jemur di pohon, Aya 
menatap penuh binar jambu air yang tengah matang. Tapi 
gadis itu bingung bagaimana cara memetik buah-buah itu 
dari pohonnya yang tinggi. 


"Butuh bantuan?" tanya seseorang sambil menepuk 
bahunya pelan. 


Aya tersentak dan menatap heran pada pria yang ada di 
depannya. 


"Kau mengikuti hingga sampai kesini? Apa kau punya 
tujuan lain?" tanya Aya waswas. 


"Aku memang penasaran denganmu dan aku tak tahu 
mengapa kau bisa berkata jika aku adalah Suryaputra" 
ungkap Karna sambil mengarahkan busur panahnya ke arah 
jambu air yang sejak tadi Aya incar. 


Aya menatap penuh binar buah jambu air yang jatuh, 
senyumnya terlihat indah dan kemudian menoleh pada 
Karna. 


"Kau adalah putra Bathara Surya jadi tentu saja aku bilang 
jika kau adalah Suryaputra Karna dan terima kasih karena 
sudah membantuku" ucap Aya yang kemudian bergegas 
mengumpulkan jambu air yang telah jatuh. 


Karna masih bingung dengan ucapan Aya yang terdengar 
sangat janggal. la juga berpikir jika gadis itu memang 
bukanlah Drupadi. Ratu Indraprastha itu anggun dan tenang 
tapi gadis di depannya tampak begitu bebas dan ceplas 
ceplos dalam berbicara. 


Pria itu penasaran, siapa sebenarnya gadis itu dan mengapa 
bisa ada 2 wajah yang sama persis di negeri ini? 


daa 
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Aya meletakkan jambu air yang telah ia dapatkan di atas 
bangku panjang dan ia lihat jika Karna masih saja belum 
pergi dari depan gubuk. 


"Apa kau mau ini?" tanya Aya yang menatap Karna dengan 
heran. 


Karna hanya menggelengkan kepala dengan masih 
menatapnya lamat. 


"Aku pikir kau masih penasaran dengan apa yang sudah 
kuketahui. Jadi begini, sebenarnya aku bukanlah orang dari 
Tanah Kuru. Maksudku aku bukanlah manusia dari masa ini. 
Aku datang dari masa depan lebih tepatnya aku terjebak 
disini. Tidak mengherankan jika kau mengatakan aku punya 
wajah yang sama dengan Ratu Drupadi. Apa kau mengerti?" 
jelas Aya yang masih saja memakan lahap jambu airnya. 


"Kau terjebak hingga terlempar ke masa lalu lantas alasan 
apa yang membuatmu tak kunjung kembali ke duniamu?" 
ucap Karna yang mulai mengerti arah pembicaraan Aya. 


"Aku pikir ada suatu masalah di masa depanku nanti yang 
mungkin terhubung dengan masa lalu disini. Aku juga 
masih belum tahu apa alasan yang lebih bisa kupahami. Aku 
bingung dan tak mengerti" jawab Aya yang justru membuat 
Karna semakin penasaran. 


"Aku akan membantumu, apa boleh?" ucap Karna yang 
membuat Aya mendelik menatap pria itu. 


"Bagaimana dengan kerajaanmu? Bukankah kau adalah 
seorang Raja? Kau tak bisa meninggalkan kewajibanmu, 
Raja Angga. Lagipula kupikir kau datang ke sungai itu 


hanya untuk jalan-jalan sambil berburu" ucap Aya yang 
membuat Karna menghela napas. 


"Kau tahu penyamaranku dan kau tahu aku adalah seorang 
pemimpin di wilayahku. Seberapa banyak kau tahu tentang 
kehidupanku?" kata Karna sambil memunculkan senyum 
tipisnya. 


"Aku datang dari abad 21 M dan karena ini adalah abad 900 
SM, kupikir aku bahkan tahu tentang kelahiranmu, masa 
kecilmu, saat kau akan bertemu pendamping hidupmu dan 
juga tentang kematianmu. 50 tahun lagi, kau akan 
menemukan semua jawaban itu. Dan saat hal besar itu 
terjadi, kupikir kau akan tersenyum karena sudah 
mendapatkan apa yang kau inginkan" jelas Aya sambil 
tersenyum lebar. 


Aya mengambil baju dan celananya yang langsung kering 
setelah ia tinggal berbincang dengan Karna. Dirinya 
mungkin akan memulai perjalanannya lagi karena mustahil 
jika ia tetap di gubuk Arjuna setelah pemiliknya mengejar 
calon istri baru. 


"Kau akan pergi kemana?" tanya Karna saat melihat Aya 
yang mulai berkemas. 


"Aku akan pergi menemui Basudewa Krishna di Dwaraka. 
Aku penasaran dengannya dan juga mungkin darinya aku 
bisa menemukan jawaban yang aku harapkan sekalipun 
ucapannya berbelit" jawab Aya ringan. 


"Aku akan mengantarmu sampai kesana dengan selamat" 
kata Karna yakin. 


"Terima kasih dan maaf jika mungkin nanti kau akan 
kerepotan" ucap Aya pelan. 


Karna tersenyum dan mengacak rambut Aya pelan. Pria itu 
kemudian berdiri dan menyodorkan tangannya pada Aya. 
Senyum keduanya terbit dan tanpa mereka sadari sinar biru 
berpendar dari cincin milik Aya. 


Sambil melakukan perjalanan ke Dwaraka, mereka berdua 
saling bercerita tentang kehidupan mereka masing-masing. 


"Hidupmu terlalu berat untukmu tapi setidaknya kau ikhlas 
menghadapinya. Kuharap nanti aku akan bertemu 
denganmu lagi di masa depan" ucap Aya dengan lembut. 


Aya sibuk memetik satu persatu bunga di hutan dan terlihat 
tersenyum bahagia saat melihat hamparan bunga yang 
menurutnya sudah langka di dunianya nanti. 


"Aku tak mengerti mengapa rasanya aku tak asing dengan 
senyumannya. Sekilas dia memang mirip dengan Drupadi, 
tapi entah kenapa aku sangat menyukai senyum itu seperti 
aku sudah terbiasa dengan senyumnya. Tapi dimana aku 
mengenal gadis itu sebelum ini? " gumam Karna sambil 
menatap lekat Aya yang tampak bahagia dengan bunga 
anggrek liar yang ia petik. 


"Dimana Aya? Kemana dia menghilang? Gadis itu bilang 
akan menungguku disini tapi sekarang dia kemana?" ucap 
Arjuna yang terlihat kelimpungan mencari gadis itu. 


Tadi ia baru saja bertemu seorang gadis cantik dan ternyata 
adalah putri milik Naga Korawya. la berniat ingin 
menyunting gadis itu, tapi sebelum itu dia ingin meminta 
izin pada Aya. Tapi kemana gadis itu berada? 


Arjuna hanya ingin Aya mendapatkan teman baru dan 
karena itu ia menikahi Ulupi. Kedengarannya brengsek tapi 
dibalik kisah tentangnya yang kata Aya akan menikahi 
banyak wanita cantik, dia punya banyak alasan. Sayang 
sekali alasan Arjuna itulah yang membuat Aya geram dan 
memilih pergi tanpa pamit. 


Ngomong-ngomong tentang Aya, gadis itu kemarin sempat 
bercerita jika ingin memiliki pasangan hidup yang hanya 
memilihnya menjadi prioritas pertama. 


Sebenarnya Arjuna sedikit tertarik dengan Aya setelah 
melihat sifat-sifatnya yang terlihat bebas dan santai. Tapi 
setelah mendengar tentang keinginan Aya, Arjuna tak 
mungkin untuk bertindak lebih jauh lagi. Dia tak mungkin 
mempersunting gadis itu. 


Arjuna menghela napas panjang dan kemudian duduk di 
pinggir Sungai Gangga dengan pikiran yang kalut. Ia 
bingung harus bagaimana, tadi ia sudah meminang Ulupi 
untuk dijadikan istri. Sedikit mengejutkan karena mereka 
tahu bahwa dia adalah Arjuna. 


"Apa yang harus kulakukan? Kemana gadis itu pergi? 
Bagaimana jika terjadi sesuatu padanya sedangkan aku 
ingat jika gadis itu tak bisa menggunakan senjata dan 
hanya sedikit memiliki kemampuan bela diri. Aku harus 
mencarinya tapi untuk sebelum itu aku akan meminta izin 
dulu pada Ulupi untuk pergi. Mungkin dia akan mengerti 
dan mengizinkan" ucap Arjuna bermonolog. 


Arjuna pun kembali menuju Nagaloka untuk meminta izin 
melanjutkan perjalanannya. 3 hari kemudian, Arjuna pergi 
dari Nagaloka dan melanjutkan perjalanannya mencari Aya. 


Sedangkan Aya yang ditemani Karna pun akhirnya sampai 
juga di Dwaraka. Aya sempat berpesan pada Karna agar pria 
itu jangan melupakan dirinya setelah ini. 


"Tentu saja aku takkan melupakanmu begitu saja. Kau 
membuat semakin semangat menyongsong masa depan. 
Sekalipun mungkin nanti aku takkan bertemu denganmu 
lagi setelah ini, tapi kupastikan kita akan bertemu lagi di 
duniamu nanti. Jaga dirimu baik-baik dan jagalah cincin 
pemberianku. Ini akan menjadi simbol pertemanan dan 
pertemuan pertama kita" ucap Karna panjang lebar. 


Karna memasangkan cincin batu biru di jari manis kiri milik 
Aya. Sebelum pergi Karna mengacak pelan rambut Aya dan 
terakhir sekali mencubit hidung Aya lalu akhirnya 
melambaikan tangan pada Aya. 


Mata Aya berkaca-kaca dan dengan senyumnya yang lebar, 
gadis itu membalas lambaian tangan Karna. 


"Kita memang sudah bertemu lagi di masa depan, bang 
Juna. Aku harap setelah ini kau akan menemukan apa yang 
kau cari" gumam Aya sambil tersenyum tipis dan 
menghapus airmatanya. 


"Arjuna disini memang punya wajah yang mirip dengan 
Bang Juna tapi semua jati diri Bang Juna sepertinya aku 
temukan dalam diri Karna" kata Aya sambil tersenyum saat 
mengelus cincin pemberian Karna. 
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Aya tersenyum saat menatap gerbang kerajaan dan 
membuat penjaga gerbang menanyakan tentang tujuan 
kedatangannya. 


"Bisakah aku bertemu dengan raja kalian. Katakan padanya 
jika aku mencarinya dan ada hal penting yang ingin 
kukatakan padanya" ucap Aya datar. 


Satu prajurit masuk ke dalam sedangkan satu prajurit yang 
lain menunggu di depan dan menatap Aya heran. Lebih 
tepatnya dengan baju yang telah dirinya pakai. 


Aya memang kembali menggunakan baju miliknya dan 
menyimpan baju Kunti di tas karung goni milik Arjuna yang 
ia bawa. Rambutnya yang panjang pun ia ikat lagi. 


"Kau boleh masuk, nona. Lurus saja dan nona akan bertemu 
dengan raja kami" ucap si prajurit. 


Aya tersenyum dan kemudian masuk ke dalam istana 
dengan sedikit deg-degan. 


"Kadangkala aku ingin kembali ke masa-masa dimana 
kerajaan masih ada" ucap Aya pelan lalu kemudian ia 
menurunkan pandangannya dan berjalan dengan menatap 
langkah kakinya. 


"Jika kau berjalan terus seperti itu, kau akan menabrak 
sesuatu yang ada di depanmu, nona. Jadi apa yang bisa 
kubantu?" ucap Krishna sambil tersenyum menatap Aya 
yang masih saja menunduk. 


Krishna terlihat sedikit kaget saat melihat wajah Drupadi di 
depannya. 


"Sebelum itu aku ingin bilang jika aku bukan Ratu Drupadi. 
Aku adalah pengembara yang datang kesini agar bisa 
meminta bantuanmu karena kudengar kau adalah orang 
bijak di Tanah Kuru. Apa kau bisa membantuku?" ucap Aya 
yang membuat Krishna tersenyum. 


"Aku tak tahu jika ada orang yang sangat mirip dengan 
Panchali dan dia datang padaku. Jadi apa yang harus 
kulakukan agar bisa membantumu?" kata Krishna ramah. 


"Bolehkah aku duduk dahulu sebelum berbicara lebih 
banyak? Ini sangat melelahkan bagiku setelah melakukan 
perjalanan selama 3 hari untuk kesini" tanya Aya tanpa 
dosa. 


Krishna terkekeh pelan dan kemudian mengajak Aya masuk 
ke istana. Tentu saja ini pengalaman pertama Aya masuk ke 
istana. 


"Subhanallah indah sekali istana ini" gumam Aya sambil 
menatap takjub isi istana milik Krishna. 


Krishna mempersilakan Aya untuk duduk tepat di depannya. 


"Aku tak perlu duduk di depanmu, Tuan. Aku akan duduk 
saja disini" ucap Aya yang kemudian langsung saja duduk di 
lantai dengan damai. 


Aya sangat bahagia setelah dirinya duduk di lantai istana. 
Kursi yang tersedia terlihat cukup tinggi untuk ia duduki 
dan itu sangat menyebalkan untuk tinggi badan Aya yang 
minim. 


"Melihat dari apa yang kau gunakan, sepertinya kau tak 
berasal dari kerajaan yang ada di Daratan Kuru. Lalu 
bolehkah aku tahu darimana asal usulmu?" ucap Krishna 
yang terlihat tak bisa membendung rasa penasaran. 


"Jangankan Daratan Kuru, bahkan aku bukanlah orang 
darisini. Namaku Aya Asancaya datang dari abad 21 M ke 
abad ini untuk memecahkan sebuah permasalahan yang 
sampai sekarang belum juga kuketahui" ucap Aya yang 
kemudian mencomot buah anggur yang sudah disajikan di 
depannya. 


"Baiklah mungkin ini terdengar tak masuk akal dan 
membuatmu pusing. Tapi percaya atau tidak percaya, aku 
datang dari masa depan" lanjut Aya cepat. 


Aya merogoh kantong celananya dan memberikan sebuah 
uang logam nominal 1000 kepada Krishna. 


"Ini adalah uang dari asalku dan tuan bisa menyimpannya 
jika mau" kata Aya sambil menyodorkan uang yang tersisa 
di kantongnya. 


Krishna menatap lekat uang logam milik Aya dan kemudian 
langsung tersenyum lebar. Pria itu berdiri dan menyatukan 
tangan untuk memberi salam pada Aya. 


"Bagaimana bisa kau tersesat kesini, Panchali abad 21?" 
tanya Krishna yang justru terlihat senang. 


"Kupikir karena kau adalah salah satu dari Awatara Dewa 
Wisnu, kau akan dengan mudah mengerti apa yang tengah 
terjadi padaku" ucap Aya pelan. 


Krishna lagi-lagi terkekeh sebelum mengucapkan sesuatu. 
Namun dalam sekejab wajahnya langsung berubah menjadi 
serius. 


"Kau sudah bertemu kedua pria itu tapi kau baru bisa 
memahami mengapa kau bertemu Karna. Melihat hal ini, 
mungkin kau harus mencarinya lagi dalam diri Arjuna. Kau 
akan bisa kembali ke duniamu lagi jika kau sudah bisa 


memahami alasan mengapa kau bertemu Arjuna" ucap 
Krishna serius. 


"ika mungkin Panchali di abad ini tidak bisa 
mengekspresikan perasaannya dengan gamblang karena 
dia tak boleh bertindak sembarangan, tapi Panchali di masa 
depan tak bisa menerima alasan apapun dari perbuatan 
Arjuna yang tak bisa dinalar otakku. Tuan, jika saja aku bisa 
berpikir luas sepertimu mungkin kehidupanku akan menjadi 
lebih tenang. Tapi bukankah semua sifat Panchali di masa 
depan adalah buah yang ia dapatkan dari masa lalunya?" 
sergah Aya. 


"Masalah akan menjadi masalah jika kau melihatnya sebagai 
masalah. Memang sulit untuk memandang sesuatu yang 
telah terjadi pada diri kita dengan pandangan yang sama 
dan tenang. Dan jika Panchali abad ini terlihat lebih 
tertutup, hal itu berbanding terbalik denganmu yang 
sekarang memiliki pikiran terbuka seperti ini" ucap Krishna 
sambil tersenyum tipis. 


Aya tak lagi membalas ucapan Krishna, gadis itu terlihat 
lebih memilih fokus pada buah-buahan yang ada 
didepannya. 


"Aya, apa sebelum kau kesini kisah percintaanmu gagal 
lagi? Bukan maksudku ingin mengungkit tapi jika aku 
melihat dari sisi itu, sepertinya kau trauma untuk menaruh 
hati dan memberi perhatian lebih pada lawan jenismu. Apa 
aku benar?" ucap Krishna hati-hati. 


Aya tersenyum kaku dan memakan sawo tanpa mengupas 
kulitnya dulu. 


"Kau benar, tuan. Aku memang baru 3 tahun mengalami 
trauma yang cukup membuatku banyak berubah. Dan aku 
takut jika nanti akan jatuh cinta pada Arjuna karena 


berusaha mengerti dan memikirkannya. Sebelum aku kesini, 
aku sudah bertemu dengan Arjuna. Kau tahu? Arjuna punya 
banyak keistimewaan. Dia tampan, baik, sopan dan 
berwibawa tapi melihatnya yang mudah tertarik pada 
wanita, mungkin karena itu aku berusaha menjauh darinya. 
Saat aku bertemu Karna, hatiku justru merasa lebih tenang 
karena pria itu hanya akan memiliki satu pendamping. Jika 
dimasa ini Panchali menerima sifat Arjuna seutuhnya, tapi 
aku tidak bisa. Aku memang terlalu naif karena 
menginginkan itu. Tapi aku juga tak bisa menerima orang 
yang kucintai menduakanku" ucap Aya panjang lebar. 


"Lalu bagaimana jika orang yang sudah kau temui bisa saja 
justru terpikat padamu, kau akan melakukan apa?" tanya 
Krishna. 


"Mungkin aku akan menerima cintanya asal pria itu tak 
melangkahi batas. Aku akan menerima cintanya, akan 
membiarkan ia mengucap kata cinta. Tapi aku takkan 
membalasnya karena aku hanya akan menerima dan 
membalas cinta seorang pria yang sulit membagi cintanya 
kepada wanita lain. Aku memang egois tapi aku juga ingin 
bahagia dengan cinta sepenuh hati dari pria yang aku 
cintai" ucap Aya sambil meminum air dari wadah kecil. 


Setelahnya hanya ada suasana hening yang menyelimuti 
keduanya. Takdir hidup, siapa yang tahu? 
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Aya pikir dirinya baru pertama kali melihat wajahnya yang 
dirias dengan sebegitu mewahnya oleh seseorang dan itu 
gratis. 


Entah dalam rangka apa penampilannya dirombak saat ini. 
Wajah polosnya dibubuhi banyak kosmetik bahkan 
perhiasan mewah khas putri kerajaan pun ia gunakan. Baju 
warna merah yang mencolok tapi anggun pun ikut terpakai 
di tubuhnya. 


"Benar-benar sangat cantik. Wajahmu sangat mirip sekali 
dengan Drupadi jika sudah aku dandani seperti ini" ungkap 
wanita cantik yang tengah mendandaninya. 


Namanya Rukmini, dia adalah istri pertama dari Krishna 
menurut kitab yang kadang ia baca. Wanita itu begitu 
ramah dan sangat semangat sekali mendandani Aya saat 
suaminya meminta Rukmini untuk mengurus Aya. 


"Aku tidak nyaman dengan ini semua. Perhiasan dan 
pakaian ini terasa sangat berat apalagi sanggul ini. Kak 
Rukmini, apa tidak apa jika aku menggunakan semua ini?" 
ucap Aya saat menatap wajahnya dari balik cermin. 


"Kau cantik, Aya. Kau memang bukan Ratu Drupadi tapi 
kami menganggapmu adalah dia di masa depan. Ternyata 
masih sama cantiknya" puji Rukmini sambil memberikan 
sebuah tusuk konde pada Drupadi. 


Aya menatap heran tusuk konde bercorak bunga teratai 
pemberian Rukmini. 


"Suamiku memintaku agar berpesan padamu untuk selalu 
menggunakannya di rambutmu. Itu adalah penyamaran 


yang pas agar identitasmu sebagai Panchali masa depan tak 
diketahui banyak orang. Mungkin kau juga harus 
menggunakan nama baru" jelas Rukmini sambil mengambil 
tusuk konde dari tangan Aya dan memasangnya di sanggul 
Aya. 


Rukmini tersenyum saat wajah Aya sudah mulai berubah. 
Wanita itu memberikan cermin pada Aya hingga membuat 
gadis itu terkejut. 


"Apa ini tidak berlebihan? wajahku menjadi sangat berbeda 
dengan sebelumnya" ucap Aya masih tak percaya. 


"Tapi ada satu hal yang mungkin harus kau tahu. Mantra 
penyamaran dari Karna masih tersisa dalam tubuhmu. Kau 
terlalu lama menggunakannya dan mungkin karena itu 
hanya Karna saja yang bisa merasakan kehadiran dan juga 
mengetahui penyamaranmu. Apa kau tidak keberatan?" 
ucap Rukmini sedikit kurang yakin. 


"Tidak apa, Karna adalah temanku juga jadi aku akan baik- 
baik saja" tegas Aya. 


Sesuatu yang tak biasanya ada dalam dirimu memang 
membuatmu merasa canggung. Apalagi jika hal itu 
berdampak besar di dalam hidupmu. 


Setelah acara dandan-dandan yang sangat lama itu, Aya 
meminta izin untuk jalan-jalan sebentar di sekitar Sungai 
Gangga. 


Gadis itu duduk tenang di atas batu sambil menatap 
cerahnya suasana sekitar sungai. Pohon-pohon masih 
terlihat hijau dengan air sungai yang terlihat cukup bening. 


Cahaya matahari memantulkan airnya hingga menimbulkan 
pancaran cahaya yang indah. Awalnya cahaya itu terlihat 
sedikit tapi lama kelamaan menyebar hingga muncul 
sesuatu dari air sungai. 


Aya kurang tidur dan mungkin apa yang ada di depannya 
adalah sebuah ilusi. Entahlah mengapa ia justru melihat 
seorang wanita cantik berbaju putih bersih dengan 
membawa sebuah tongkat emas. Telinga Aya berdenging 
saat wanita itu tersenyum padanya dan berdiri didepannya. 


Aya menahan pening yang menyerang kepalanya tiba-tiba 
dan sedikit berpikir jika itu tidak masuk akal. 


"Aku adalah Putri Dewi Saraswati. Aku sudah mendengar 
semua hal tentangmu dari ibuku. Aku tidak memiliki wujud 
manusia karena aku terlahir dari nyanyian ibuku. Apa boleh 
jika aku ikut denganmu? Kau mengenal Karna, Arjuna juga 
Krishna. Jadi kau tak perlu takut dengan niatku. Aya, mulai 
hari ini aku akan menyatu denganmu" ucap wanita itu. 


Aya ingin bertanya apa alasan putri Dewi Saraswati menyatu 
dengan dirinya tapi saat tubuh mereka sudah menyatu, 
senyum tipis terbit dari mulut Aya. 


"Jadi inilah alasan lain mengapa aku datang kesini" gumam 
Aya pelan. 


Wajah Aya bersinar terang sesaat setelah menyatu dengan 
Putri Dewi Saraswati. Dengan langkah pelan gadis itu pun 
kembali ke istana Krishna. 


"Paman, apa Aya baik-baik saja? Ini sudah 3 jam sejak 
ibunya bilang jika dia tidur lagi setelah sholat. Apa tak apa- 
apa?" ucap Nakula khawatir. 


Semua orang dibuat kalang kabut saat tahu jika Aya tak 
kunjung bangun dari tidurnya. 


"Arjuna, apa aku mau menyusulnya? Gadis ini tengah 
melakukan perjalanan batin yang panjang sendirian. Kupikir 
kau harus kesana dan menemuinya. Gadis ini sudah 
menyatu dengan cikal bakal istri Karna dan karena itu kau 
harus menyusulnya" ucap Paman Jaya saat melihat sekilas 
tubuh Aya yang bercahaya. 


"Berbaringlah di sampingnya lalu pegang erat tangannya. 
Pejamkan matamu dan jangan pikirkan apapun. Saat kau 
tiba disana, mungkin kau akan melihat sesuatu yang sulit 
kau pahami. Kau selesaikan itu dan kemudian kau akan bisa 
membawa Aya pulang" jelas Paman Jaya. 


Arjuna mengangguk paham dan mulai melakukan tugasnya. 
Keluarga besar itu berkumpul di rumah Paklek Cahyo dan 
mereka berharap jika Arjuna bisa membawa pergi Aya 
setelah mendengar penjelasan Paman Jaya. 


Sinar kedua cincin biru itu terlihat bersinar terang hingga 
membuat decak kagum. 


Bersamaan dengan hilangnya cahaya itu, Arjuna mulai 
masuk ke ruang dimensi waktu. Pria itu sedikit kaget saat ia 
tiba-tiba saja sudah terjatuh tepat di depan sebuah istana. 


"Aku ada dimana? Dan mengapa orang-orang di sekitarku 
tak bisa melihatku?" ucap Arjuna heran. 


Pria itu masuk ke dalam istana itu dan tampak seorang pria 
yang tengah berdiri termenung memandang hujan yang 
turun. Pria dengan baju Zirah yang menempel dengan 
tubuhnya sejak lahir, Sang Putra Surya. 


"Jadi pria itu yang dikatakan paman Jaya adalah Sang Putra 
Surya? Kuakui jika wajahnya benar-benar punya pesona. 
Tapi untuk tujuan apa aku terlempar di istana miliknya?" 
ucap Arjuna heran. 


Arjuna sebenarnya sedikit heran mengapa cincinnya terus 
bersinar. Apa mungkin Karna memiliki hubungan dengan 
Aya? 


"Aku merindukanmu, Aya. Padahal ini baru sehari kita tak 
bertemu. Aku tahu jika ini mungkin sedikit konyol tapi 
nyatanya aku juga tak mengerti dengan semua ini. Aku 
harap kita akan bertemu lagi" ucap Karna pelan. 


Arjuna itu kalem dan jarang berekspresi aneh tapi 
mendengar ucapan Karna barusan, wajah kalemnya hilang 
sudah. Pria itu berkedip lucu dan menganga tak percaya 
dengan apa yang baru saja ia dengar. 


"Aya memang punya pesona yang sedikit unik tapi apa ini? 
Seorang Karna yang katanya kaku dan tak pernah terlihat 
menyukai wanita. Bukankah seharusnya ia bersama 
Vrushali?" gumam Arjuna heran. 
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Mungkin banyak orang di masa depan yang mengatakan 
jika kisah cinta dan hidupnya memiliki banyak hambatan 
juga berakhir tak sesuai dengan apa yang ia inginkan. 


Sang Putra Surya itu bahkan tak bisa berpikir dengan benar 
saat ini. Katakanlah perasaannya mungkin terlampaui berat 
untuk menghadapi kemungkinan lain dalam hidupnya. 


Sejarah menuliskan jika hidupnya akan dipenuhi dengan 
banyak penderitaan. Iya, saat 3 hari yang lalu ia mengantar 
Aya menuju Dwaraka, pria itu terus mendesak Aya untuk 
memberi tahu tentang kisah hidupnya. Rahasia alam yang 
harusnya tetap tersimpan itu terbongkar dan membuat 
semuanya menjadi terasa mengerikan. 


Karna berpikir jika takdir senang mempermainkan hidupnya 
hingga hari ini. Oke, mungkin perasaannya sedikit membaik 
saat mengetahui dirinya terlahir kembali walau dalam rupa 
yang berbeda dan bahkan menjadi orang yang cukup dekat 
dengan Aya. 


Tapi untuk saat ini, apakah ia sanggup menghadapi hidup 
yang sudah ia ketahui? 


"Aku mungkin menyukaimu dan mungkin juga 
merindukanmu, Aya. Kuharap ucapanmu tentang hidupku 
tak membuatku menyerah" ucap Karna sambil menutup 
matanya sejenak. 


Cahaya putih kebiruan menerpa wajahnya hingga 
membuatnya silau. Karna membuka mata dan menatap 
kaget pria yang tengah menatapnya penuh selidik. Matanya 
berkedip lambat saat melihat Arjuna di depannya. 


"KAU..." 


"Tunggu, tunggu dulu.... Perkenalkan namaku Arjuna, aku 
datang kesini untuk membawa pulang Aya. Aku tak tahu 
kenapa saat aku masuk ke masa ini, orang yang pertama 
kali kutemui justru adalah dirimu. Jadi kumohon jangan 
kaget karena melihatku tiba-tiba ada dihadapanmu. Jadi apa 
kau adalah Karna?" ucap Arjuna panjang lebar. 


Arjuna tak tahu mengapa cincinnya tiba-tiba bersinar saat 
melihat Karna menutup matanya. 


"Aku Karna dan setelah mendengar semua apa yang kau 
bicarakan, mungkin aku paham dengan apa tujuanmu 
hingga sampai terlempar disini saat kau ingin mencari Aya. 
Aku adalah kau dan kau adalah aku, seorang Karna terlahir 
kembali dan justru memiliki wajah yang sama dengan 
seseorang yang akan menghabisi nyawanya nanti saat 
berada dalam pertempuran. Takdir begitu indah 
memperangkap manusia dan itulah yang akan terjadi" kata 
Karna panjang lebar. 


Karna tersenyum lebar dan saat ucapannya selesai, tiba-tiba 
saja Arjuna mulai tertarik dan terasa tersedot kedalam. 
Dirinya masuk kedalam tubuh Karna. Mereka menyatu!! 


Karna sempat terdorong mundur dan hampir saja ambruk. 
Dengan masih memegangi pasak istana yang berada tak 
jauh dari tubuhnya, senyum misterius muncul dari kedua 
belah bibirnya. 


"Sepertinya hal besar memang akan benar-benar terjadi 
nanti. Mari kutunjukkan seperti apa kehidupanmu di masa 
lalu, Karna abad 21" ucap Karna lirih. 


Cincin biru itu bersinar dan kemudian meredup kembali. 


"Kupikir kau menghilang dan tak tahu jalan pulang karena 
kau mengusir prajuritku yang tadi menemanimu. Jadi apa 
yang baru saja terjadi padamu, Aya?" tanya Krishna saat 
melihat Aya sudah masuk ke dalam istana. 


"Aku pikir jika takdir tengah bermain-main denganku. 
Wajahku mirip dengan Drupadi namun sekarang aku adalah 
Vrushali, putri dari Dewi Saraswati. Bagaimana menurutmu, 
Tuan?" ucap Aya sambil duduk tepat di sebelah Rukmini. 


Krishna tersenyum miring dan berdiri lalu turun dari 
singgasana besarnya. 


"Takdir memang seperti itu, menguji manusia dengan 
banyak hal yang memusingkan hingga membuat akal 
mereka berpikir memutuskan akhir mereka sendiri. Walau 
pada akhirnya tak ada yang tahu tentang masa depan dan 
masa lalu mereka yang sesungguhnya. Takdir terlihat semu 
bagi mereka yang belum memahami arti kehidupan mereka 
sepenuhnya" ucap Krishna dengan tenang. 


"Takdir berhasil menyeret banyak manusia dalam 
lingkarannya yang gelap dan saat ada dari mereka yang 
berpikir untuk keluar, lingkaran gelap itu justru semakin 
dalam menenggelamkan diri mereka" lanjutnya lagi. 


Pria itu tersenyum dan menangkup sebentar sebelah kanan 
pipi Rukmini lalu menoleh pada Aya. 


"Aku akan pergi menuju Indraprastha, kalian jaga diri baik- 
baik disini, salam...." pamit Krishna pada kedua wanita beda 
status dan usia itu. 


"Salam Krishna/Tuan" ucap keduanya. 


Krishna pergi dan kemudian kedua wanita itu kembali duduk 
di tempat mereka. 


"Aya, yang tadi kau ucapkan apa memang seperti itu 
adanya? Maksudku, apa benar jika kau adalah jelmaan Putri 
Dewi Saraswati?" tanya Rukmini pelan. 


"Aku dan dia mungkin berbeda. Vrushali adalah putri dari 
Dewi Saraswati sedangkan aku hanya meminjam wajahnya 
saja sekarang. Aku masih saja belum memahami arti dari 
kehidupanku yang sebenarnya" ucap Aya pelan. 


"Jadi bisa dikatakan jika kau hanya meminjam namanya?" 
tanya Rukmini sekali lagi. 


Aya tersenyum manis dan menganggukkan kepala dengan 
pelan. 


"Takdir hidupku rupanya memang senang 
mempermainkanku dari masa aku hidup di tengah 
kehidupan yang ada di Daratan Kuru hingga duniaku sendiri 
di abad modern. Aku memang tak berhak mencela 
kehidupan yang sudah takdir arahkan untukku, tapi 
bagaimana bisa hal yang sudah pernah kualami kini harus 
kualami lagi? Hal apa yang mesti kembali terulang? Bagian 
sejarah masa lalu mana lagi yang harus diukir ulang? " kata 
Aya dengan helaan napas panjangnya. 


Rukmini menyentuh pundak Aya yang bergetar menahan 
tangis. Gadis itu menoleh dan memeluk istri sang bijak 
dengan rasa kalut karena sejujurnya batinnya merasa lelah 
mengingat jika ia harus mengulang lagi kejadian sama yang 
semakin hari semakin jelas di kepalanya. 


Drupadi dan Vrushali 


Aya tak mengerti mengapa ia harus terjebak dalam 
kehidupan 2 wanita itu. la memang sedikit paham jika 
hidupnya di abad modern adalah buah yang dirinya 
dapatkan dari masa ini. 


la memang tahu seberapa dalam perjuangan para wanita 
tegar itu di masa yang penuh dengan permainan kehidupan 
yang tak adil, tapi apa ia harus mengalami hal mengerikan 
dari masa penuh drama ini? Aya tak menyukai drama seperti 
ini, ia masih tak menyukai sama sekali untuk terkekang 
dengan istilah 'suami/kekasih'. Ingatkan Aya tentang masa 
lalu percintaannya yang alay lebay dan menggelikan itu. 
Bagaimana ia menangisi kekasih orang lain, bagaimana ia 
meratapi nasibnya yang justru berhubungan dekat dengan 
suami orang lain, bagaimana drama hidupnya dengan 
beberapa pemuda sok romantis yang pernah mengatakan 
jatuh cinta padanya. Tentang bagaimana rasanya sebuah 
penghinaan karena mencintai seseorang yang bahkan 
hanya memberi harapan palsu untuknya. Hei, dia benar- 
benar muak jika mengingat semua hal konyol itu. 


Lalu apa sekarang ia masih juga harus menghadapi hal aneh 
dalam hidupnya lagi? 
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Mengetahui jalan takdir hidup orang lain namun kau tak 
bisa menghentikan atau mengubahnya, jalan itu rasanya 
sulit untuk Aya hadapi saat ini. 


Buktinya saja ia hanya bisa terdiam saja saat sudah 
mendengar kabar tentang kelahiran anak Arjuna dari Ulupi 
beberapa waktu yang lalu. Pria penebar pesona itu memberi 
nama Irawan pada anaknya. Tapi setelah beberapa waktu 
kemudian, Arjuna meninggalkan anak dan istrinya. 
Alasannya sungguh membuat Aya ingin memaki pria itu. la 
seorang yang cukup sensitif dengan hal-hal seperti ini. Aya 
akui jika jiwa abad 21 yang ia miliki benar-benar 
merepotkan jika digunakan untuk menghadapi kehidupan 
yang tengah ia jalani sekarang. Kebohongan Arjuna terus 
menerus membuatnya semakin muak. Hal sepele itu terus 
bercokol dalam hatinya manakala ia mendapatkan 
penglihatan baru tentang apa yang terjadi lagi pada Arjuna. 


Kali ini pria itu meneruskan perjalanannya menuju wilayah 
Pegunungan Himalaya. Setelah mengunjungi sungai-sungai 
suci yang ada di sana, ia berbelok ke arah selatan dan 
sampai di sebuah negeri yang tampak tenang dan makmur 
bernama Manipura dengan rajanya yang bernama Citrasena. 


"Setelah pemuda itu melihat putri dari Raja Citrasena, maka 
jiwa alami sang pemburu itu akan muncul kembali" gumam 
Aya sambil membuka matanya perlahan. 


Cukup lama ia berdiam diri dan mencoba mendapatkan 
penglihatan dari apa yang tengah terjadi pada Arjuna 
dengan menggunakan mata batin miliknya. Memang 
berhasil tapi justru itu membuatnya menahan emosi yang 
saat ini tengah ia tahan. 


Aya menghela napas dan kemudian turun dari ranjangnya. 
Hari ini cuaca cerah dan untuk melepaskan kesunyian yang 
ia alami, gadis itu memilih untuk pergi berjalan-jalan di 
hutan untuk memetik bunga mawar liar dan tentunya 
mengendap-endap agar ia bisa pergi sendiri. Pasalnya 
setelah Aya mengatakan jika namanya sekarang adalah 
Vrushali, Sang pria peniup seruling itu mulai sedikit lebih 
memperdulikannya. Basudewa Krishna tentu tahu 
bagaimana sifatnya yang sedikit kurang anggun untuk 
ukuran seorang putri, mungkin juga Krishna berusaha 
membuatnya sedikit demi sedikit terbiasa dengan 
kehidupan Vrushali yang aslinya penuh dengan ketenangan. 


"Putra Ibu Devaki berusaha mencegahku bertindak gegabah 
dan ceroboh agar tetap tak melampaui takdir dengan 
pikiran bebas yang aku miliki. Tapi bagaimana bisa ia diam 
saja sekalipun hal-hal yang menjadi penyebab kehancuran 
ada dan mengelilingi hidupnya. Sang bijak itu memang 
adalah salah satu awatara dari seorang dewa. Tapi hal apa 
yang sebenarnya ingin ia ulang kembali dari masa ini? 
Kenapa juga aku harus terseret kesini?" ucap Aya sambil 
sesekali memetik bunga-bunga liar yang tumbuh. 


Aya tak hanya memetik mawar atau anggrek saja karena 
ternyata taman bunga liar yang saat ini tengah ia lewati 
sedang memperlihatkan kelopak warna-warni bunganya. 
Terasa menenangkan dan membuat pikirannya menjadi 
sedikit tenang. la ingin sekali jika sudah kembali ke rumah 
dan melihat halaman rumahnya penuh dengan bunga. 


Gemerincing gelang kaki dan perhiasan lain yang Aya pakai 
memecah kesunyian. Dirinya pun memutuskan untuk duduk 
sebentar di batu hingga beberapa saat kemudian kedua 
matanya menemukan seseorang yang rasanya ia tahu 
tujuannya hingga mengapa harus memenuhinya disini. 


Arjuna, sang pemanah ulung yang seringkali menjerat hati 
para gadis ataupun wanita yang ia temui. 


Aya berdiri dan mendongak untuk menatap Arjuna yang 
tinggi menjulang. Detak jantungnya terasa sesak dan Aya 
tak menyukai sensasinya. 


"sang pencari cinta telah datang secara khusus untuk 
menemuiku disini. Ada apa gerangan kau menunjukkan 
kembali wajahmu, tuan? Apa kau ingin meminta 
pendapatku lagi tentang seseorang yang tengah 
membuatmu terpesona?" ucap Aya yang kemudian 
melengos memalingkan wajahnya dari Arjuna. 


"Apa kau benar-benar tak bisa menerima perasaanku? 
Mungkin ucapanku ini akan membuatmu sulit menahan 
amarahmu, tapi aku ingin jujur juga jika sebenarnya aku 
hanya mencintai satu orang saja. Aku mengatakannya 
padamu karena aku tahu jika kau adalah seseorang dari 
zamanku. Kau hidup di abad 21 dalam rasa penuh 
kekecewaan padaku karena mungkin itu adalah perasaan 
terpendam yang Drupadi pendam sendiri. Rasa kecewanya 
yang besar saat harus merelakan hati untuk menikahi 
kelima pria yang berbeda dalam hidupnya. Takdir itu 
membuatnya harus merelakan diri dan karena itu ia terlihat 
tertekan jika kulihat sekilas dari wajahnya yang jarang 
menunjukkan senyumnya. Kau adalah Drupadi tapi 
sekarang jiwanya dari masa depan justru harus menyatu 
dengan sang Putri Saraswati. Aku ingin kau mengingat jika 
aku akan selalu menyimpan perasaan cintaku padamu, 
walaupun aku bersama wanita lain. Maafkan aku jika diriku 
menyakiti perasaanmu lagi di masa depan" ucap Arjuna 
sambil memeluk erat tubuh mungil Aya dari belakang. 


Aya hanya terdiam menahan hatinya agar tak retak secara 
berlebihan saat mendengar ucapan Arjuna. la memang tak 


membenarkan semua yang Arjuna ucapkan tapi jauh dalam 
lubuk hatinya, rasa sakit karena mencintai Arjuna memang 
terbawa hingga ke abad 21. Bahkan hingga Arjuna muncul 
kembali dalam tubuh Imam, rasa itu sekali lagi membuatnya 
merasakan kecewa dalam kehidupan selanjutnya. 


Cintanya selalu saja kalah, selalu saja harus mengalah 
dengan takdir. Rasa itu terus terulang. Ia benci rasa itu tapi 
tanpa ia sadari, eksistensi pria itu tak pernah sekalipun 
tergeser dari lubuk hatinya. la tahu jika cintanya selalu 
kalah tapi bukankah jatuh cinta memang hanya akan 
membawa luka saja? 


la jatuh cinta dan tak pernah sedikitpun berniat 
membangun cintanya, karena itu rasa sakit dan perih pasti 
selalu menyelimutinya. 


"Ini sudah sampai 3 hari berselang dan mereka berdua sama 
sekali tak mau bangun bahkan aku dengar dari beberapa 
orang jika Imam juga mengalami hal yang sama dengan Aya 
dan Juna" ucap paman Jaya serius. 


Paklek Cahyo beserta anggota keluarga besar yang lain 
hanya terdiam sedih dalam menyikapi hal ini. Mas Yudhi, 
Juadi, Ilham dan juga Nakula kini tengah mencoba meraga 
sukma mereka untuk mengetahui keadaan ketiga orang 
yang kini terbaring tanpa daya di kasur. Mereka mencoba 
diri untuk melihat apa yang tengah terjadi pada ketiga 
orang yang masih diam terbaring. 


Mas Yudhi dan Juadi berusaha mati-matian menahan emosi 
mereka saat mendapatkan penglihatan tentang keadaan 


ketiga orang itu dari alam bawah sadar. Sementara Ilham 
dan Nakula hanya diam saja karena bingung harus 
melakukan apa saat mendapatkan penglihatan yang masih 
sulit untuk mereka pikirkan dengan akal sehat. 


Kabar buruk inipun tak luput juga dari telinga Vina, si gadis 
imut calon istri Ilham. Kabar tentang ambruknya Aya, Juna 
dan Imam jelas saja membuatnya menjadi cemas. Hal ini 
mengerikan bahkan mungkin menyakitkan bagi siapa saja 
yang mendapatkan penglihatan tentang hal yang tengah 
menimpa ketiga orang itu. Rasa itu bahkan mungkin lebih 
menyesakkan bagi ketiganya karena hal itu terjadi secara 
langsung pada jiwa mereka. 
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Hembusan angin sejuk di tengah panas matahari yang 
terasa membakar kulit lantas benar-benar tak terasa 
sedikitpun. 


Beberapa menit Aya memang terbuai dengan pelukan yang 
Arjuna lakukan padanya. Tapi setelah sadar dengan apa 
yang pria itu ucapkan, Aya segera melepas pelukan Arjuna. 
la segera mengambil keranjang bunganya hingga kemudian 
berjalan cepat pulang kembali ke Istana Dwaraka dan 
meninggalkan Arjuna yang menatapnya sendu. 


Aya berjalan cepat di tengah padang bunga yang mekar. 
Sekilas wajahnya terlihat bersinar karena tertimpa cahaya 
matahari langsung. Sedikit banyak Aya mengingat sesuatu 
saat berjalan menyusuri jalan setapak. Pertemuan Vrushali 
dan Karna di Padang bunga. Aya sadar jika itu pasti akan 
terjadi cepat atau lambat. Dalam lamunan itu, Aya tak sadar 
jika dirinya memilih jalan yang salah. Bahkan Aya tak 
memperhatikan jalan dengan fokusnya seperti biasa. Saat ia 
mendengar kicau burung di atasnya, gadis itupun baru 
terdaftar jika ia menempuh jalan yang salah. 


"Ini bukan jalan menuju Istana Dwaraka tapi ini jalan 
menuju Istana Angga. Bagaimana bisa aku sampai kesini? " 
gumam Aya saat mendongakkan kepala ke atas pohon. 


Sarang burung itu adalah sarang burung pipit yang pernah 
ia selamatkan saat akan terjatuh, tepatnya saat ia tengah 
dalam perjalanan menuju Dwaraka bersama Karna. Aya 
mendengus dan kemudian berbalik untuk kembali ke arah 
jalan menuju Dwaraka. 


"AYA? APA ITU KAU?!!" teriak seseorang dari jauh bersamaan 
dengan derap langkah kaki kuda yang terdengar di telinga 
Aya. 


Aya menoleh dan mendapati sosok Karna dengan kuda 
berwarna coklat miliknya. Sekali lagi ia melihat Karna 
sendiri tanpa diiringi pengawal. Pria itu turun dari kudanya 
dan terlihat terpesona dengan penampilan baru Aya. 


"Kau cantik sekali menggunakan semua ini. Baiklah, jadi 
mengapa dan bagaimana kau berada disini sendiri?" tanya 
Karna sambil mengelus kuda miliknya. 


"Aku bertemu Arjuna di padang bunga, dia mungkin secara 
tidak langsung mengabarkan untuk menikah lagi dengan 
putri Raja Citrasena. Lalu setelah itu aku pergi 
meninggalkannya dan berakhir salah mengambil jalan 
pulang karena terlalu banyak memikirkan masa depan yang 
bahkan sudah kuketahui akhirnya" jawab Aya sambil duduk 
di batu. 


"Arjuna memang seperti itu, jadi kau tak perlu kaget. 
Walaupun ia mencintai satu wanita dalam hidupnya, wanita 
cantik tetap bisa membuatnya tertarik. Rasa ingin 
menaklukkan yang membuatnya begitu. Si pria tampan 
yang katanya bahkan menarik hati para bidadari di langit. 
Aku memang geram mengingat jika pandawa pernah 
menghinaku, tapi kupikir aku mengatakan sesuatu yang 
benar" timpal Karna sambil menyodorkan bunga liar yang ia 
petik untuk Aya. 


Bunga sepatu berwarna merah darah itu terlihat indah 
walaupun sama sekali tak mengurangi rasa kesal yang 
mencokol di hati Aya. Dirinya hanya terdiam saja bahkan 
saat Karna mengambil bunga sepatu dari tangan Aya lalu 


kemudian diselipkan disela rambut Aya yang hari ini sudah 
terkepang rapi. 


"Kau mau pulang ke istana milik Krishna? Jika kau mau, aku 
bisa mengantarmu kesana" tanya Karna lagi. 


Aya hanya mengangguk lesu sampai Karna menaikkan 
tubuh mungil Ayah ke atas kuda miliknya. Karna naik dan 
duduk di belakang Aya. Pria itu menghentakkan kakinya 
ditubuh si kuda dan secara cepat keduanya pergi menuju 
tempat tujuan. 


Arjuna menatap tubuh mungil Aya yang menghilang dari 
pandangannya dan kemudian menghela napas berat. Pria 
itu dengan gerakan yang gesit segera pergi dari padang 
bunga. Pria itu kembali ke Manipura karena memang tadi itu 
ia meminta izin sebentar untuk menemui Aya. 


Pria itu sampai di istana Raja Citrasena dan disambut 
hangat oleh pihak kerajaan. Tak terkecuali pula dengan putri 
cantik milik Raja Citrasena. Putru cantik dengan perawakan 
tinggi langsing berkulit kuning langsat dengan senyum 
manisnya yang tampak terlihat bahagia saat menyambut 
kedatangan Arjuna di istana. Citranggada terpesona dengan 
Arjuna, si pemanah hebat dari Indraprastha yang memiliki 
wajah rupawan dengan tubuh atletis yang ia punya. 


Arjuna memang punya daya tarik yang luar biasa hingga tak 
heran jika banyak yang menyukainya. Sifatnya yang mudah 
goyah dan senang menaklukkan sesuatu membuatnya 
banyak menggaet gadis untuk dijadikan istri. Tak terkecuali 
dengan Citranggada. 


Hanya dalam waktu seminggu, Arjuna tertarik pada gadis 
itu dan berniat menyuntingnya untuk menjadi seorang istri. 
Raja Citrasena mengizinkan Arjuna mempersunting putrinya 
dengan syarat bahwa apabila putrinya tersebut melahirkan 
seorang putra, maka anak putrinya tersebut harus menjadi 
penerus tahta Manipura karena Citrasena tidak memiliki 
seorang putra. Arjuna pun menyetujui syarat tersebut dan 
pernikahan berlangsung dengan semarak. 


Dari hasil perkawinannya, Arjuna dan Citranggada memiliki 
seorang putra yang diberi nama Babruwahana dan karena 
Arjuna terikat dengan janjinya terdahulu, maka ia 
meninggalkan Citranggada setelah tinggal selama beberapa 
bulan di Manipura. Ia juga tidak mengajak istrinya pergi ke 
Hastinapura. 


Hal itu tak luput dari perhatian Aya selama berada dalam 
istana milik Krishna. la menjadi lebih banyak berdiam diri di 
Sungai Gangga dari siang hingga sore hari. Lebih dari 
sebulan gadis itu terus saja mengulanginya setiap hari 
disana. 


Awalnya Karna hanya terdiam saja saat mengawasi Aya dari 
kejauhan tapi lama kelamaan pria itu pun jengah karena tak 
melihat lagi raut ceria dari wajah Aya. Karna kemudian 
menghampiri Aya dan berusaha menghibur gadis itu. Karna 
yang selalu memiliki raut wajah serius dan penuh wibawa 
kini berusaha bertingkah konyol di depan Aya. 


"Berhenti memasang wajah konyol itu, Tuan. Wajahmu 
tampan dan saat kau membuat ekspresi seperti itu, kau 
justru terlihat sangat aneh" cibir Aya saat melihat Karna 
yang tiba-tiba saja mengejutkannya dari belakang. 


Karna tersenyum tipis dan mengusap rambut Aya dengan 
pelan. 


"Jika kau punya masalah, ceritalah denganku. Siapa tahu 
aku dapat membantumu menyelesaikannya" ucap Karna 
yang kemudian duduk di sebelah Aya. 


"Ini tentang Arjuna, dia menikah lagi. Kupikir ini hanyalah 
sebuah kekesalan kecil dari pikiranku. Tak apa karena 
lagipula setelah ini akan ada hal besar yang jauh lebih 
mengesalkan. Semoga saja Drupadi tak merasakan rasa ini 
bahkan kupikir akan lebih baik lagi jika aku saja yang 
merasakannya kali ini" kata Aya pelan. 


Gadis itu bercerita banyak dengan Karna hingga menjelang 
sore hari dan seperti biasa Karna yang akan mengantar 
pulang Aya hingga sampai di depan pintu gerbang Istana 
Dwaraka. 
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Cinta yang ia punya hari ini memang masih ada untuk pria 
itu. Sekalipun waktu telah menghapus titik kebersamaan 
mereka. 


Aya adalah seorang gadis introvert yang tak banyak 
memiliki kisah percintaan yang bagus, cenderung selalu 
gagal dan berakhir dengan luka. Bahkan ia menjadi semakin 
kehilangan rasa kepercayaan saat seseorang mengatakan 
cinta padanya. 


Kali ini peristiwa penuh drama hidup yang membuatnya 
terluka telah muncul kembali. Aya tak lupa jika tahun 
pengasingan Arjuna mungkin hampir saja berakhir dan 
sudah pasti ia tak mungkin lupa dengan peristiwa ini. 


Setelah meninggalkan Manipura, Arjuna meneruskan 
perjalanannya menuju arah selatan. Pria itu sampai di 
lautan yang mengapit Bharatawarsha di sebelah selatan, 
setelah itu ia berbelok ke utara. la berjalan di sepanjang 
pantai Bharatawarsha bagian barat. Dalam 
pengembaraannya, Arjuna sampai di pantai Prabasa 
(Prabasatirta) yang terletak di dekat Dwaraka, yang kini 
dikenal sebagai Gujarat. 


Pintar sekali pria itu mempermainkan perasaannya. Pria itu 
nekat untuk menyamar menjadi seorang pertapa. 


"Salam kak Balram.... Bagaimana kabarmu kak?" ucap 
Krishna saat sang kakak menemuinya. 


"Salam.... Kabarku baik-baik saja seperti yang kau lihat. Oh 
iya adikku, perkenalkan ini adalah Phalguna sang pertapa 
yang saat ini tengah mengembara. Aku ingin dia tinggal 
disini" ucap Balram. 


Krishna menatap pertapa yang katanya bernama Phalguna 
itu dengan tatapan yang tak bisa diartikan. 


"Apa kau yakin, kakak? Bukankah kau tahu jika di istana ini 
hanya ada aku, Rukmini, Subadra dan gadis yang ada di 
depanmu itu? Sekali lagi apa kau yakin dengan ucapanmu, 
kak?" kata Krishna pada Balram. 


Balram tertawa kecil dan menepuk ringan bahu adiknya 
yang suka sekali menguji dirinya. 


"Tidak akan ada sesuatu yang buruk terjadi disini, adikku. 
Lagipula dia hanyalah seorang pertapa yang kebetulan 
tengah mencari tempat tinggal sementara. Tidak ada hal 
buruk yang akan terjadi. Percayalah pada kakakmu, Kanha" 
ucap Balram sambil menatap 3 perempuan yang ada di 
dekat Krishna secara bergantian. 


Krishna menatap sekilas wajah Aya dan Subadra lalu 
menghela napas berat. 


"Aku mengizinkan pria ini tinggal disini. Tapi kak, perlu kau 
ingat jika suatu hari nanti akan ada hari yang mungkin 
takkan kau inginkan untuk terjadi dan aku harap saat hari 
itu tiba, kau akan mengingat semua ucapanmu hari ini" 
bisik Krishna pada Balram. 


Balram mengangguk paham dan membalas untuk menepuk 
bahu adiknya. Lalu lain lagi dengan Aya karena tentu saja ia 
tak sebodoh itu terkecoh dengan penyamaran Arjuna. 
Sebenarnya ia ingin mengatakan hal itu, tapi kembali ia 
ingat jika Aya tengah berada di abad 900 SM. Walaupun 
bisa saja membuka rahasia saat itu juga, Aya memilih diam 
mengamati setiap perkataan yang muncul diantara kakak 
beradik itu. Krishna tersenyum tipis lalu membalas menepuk 
bahu kakaknya pelan dan beranjak dari tempatnya diikuti 
Rukmini. 


"Subadra, antarkan Phalguna di kamar kosong yang berada 
dekat dengan taman milikmu" titah Balram pada adiknya. 


Gadis manis itu tersenyum lalu mengantar Phalguna menuju 
kamarnya. 


Mata Aya masih menatap sendu Phalguna hingga membuat 
Balram heran. 


"Vrushali, apa kau ingin menanyakan sesuatu tentang 
pertapa itu?" ucap Balram memecahkan lamunan Aya. 


"Tidak kak, aku tidak ingin menanyakan apapun tentang 
pertapa itu. Oh iya, kau baru saja darimana? Kulihat dari 
wajahmu, kakak nampak begitu lelah" ucap Aya pelan. 


"Tadi siang aku baru saja berburu di hutan lalu kebetulan 
bertemu dengan Phalguna disana. Aku hampir saja masuk 
terperosok ke dalam jebakan babi hutan jika saja pertapa itu 
tak menolongku" jawab Balram santai. 


"Oh iya, hari ini aku akan langsung pulang. Jaga dirimu baik- 
baik disini. Aku pulang dulu, salam...." pamit Balram. 


Aya menangkupkan kedua tangannya untuk membalas 
salam dari Balram. Pria itu pergi dengan cepat hingga Aya 
kemudian berbalik berjalan menuju ke dalam kamarnya. 


Gadis itu membuka pintu kamarnya dengan wajah kesal 
yang kentara sekali tengah menahan emosinya. Aya 
kemudian melepas satu persatu perhiasan di kepalanya. 
Hari ini ia ingin melepas tatanan rambutnya lebih awal 
karena kepalanya terasa pening. Gadis itu terlihat lesu saat 
menyisir rambut panjangnya dan mungkin tak sadar jika 
seseorang masuk ke dalam kamarnya. Seseorang itu dengan 
tiba-tiba memeluk Aya dari belakang. 


Kedua mata gadis itu menatap horor tangan kekar yang 
tengah merengkuh tubuh mungilnya. Aya membalikkan diri 
dan kemudian mendorong pria itu. 


"Bagaimana bisa kau masuk kesini, Arjuna dan apa kau 
berniat untuk menggaet Subadra? Bahkan setelah kau 
menikahi Putri Ulupi dan Putri Citranggada. Lalu apa kau tak 
memikirkan tentang bagaimana perasaan Ratu Drupadi? 
Kenapa kau bisa masuk kesini?" ucap Aya penuh sarkas. 


Arjuna menarik Aya untuk duduk di pinggir ranjang dan 
kemudian pria itu menggenggam lembut jemari Aya. 


"Maafkan aku jika aku justru jatuh cinta pada Ulupi yang 
menculikku hingga masuk ke dalam negerinya. Maafkan aku 
jika aku justru menyukai Citranggada. Aku memang masih 
mencintai Drupadi tapi bukankah kau tahu semua 
tentangku kan?" ucap Arjuna lirih. 


Pria itu menundukkan kepalanya dan masih menggenggam 
kedua tangan Aya. 


"Kau terlalu naif karena tak mendapatkan apa yang kau 
inginkan. Apa aku salah jika mengatakan bahwa kau telah 
mempermainkan hati kedua wanita itu? Apa aku salah jika 
mengatakan bahwa kau mudah sekali untuk jatuh cinta? 
Apa aku salah jika berharap kau takkan mengulanginya 
kembali?" ucap Aya sambil menatap penuh emosi pada pria 
itu. 


"Aku menyukaimu, aku mencintaimu. Maafkan aku jika 
semua itu membuatmu begini. Maafkan aku..." ucap Arjuna 
sambil memeluk Ayat dengan erat. 


Aya menutup matanya sejenak saat pria itu memeluknya. 
Bohong sekali jika ia menampik perasaan itu. la adalah 
gadis biasa yang akan jatuh cinta jika dihadapkan dengan 


pria seperti Arjuna. Tapi jika mengingat jalan takdir, tak 
seharusnya ini terjadi. Bagaimana mungkin pria ini 
mengatakan cinta pada Vrushali, sang putri Saraswati calon 
pendamping Karna? 


Aya melepas pelukan Arjuna dan mendorong pria itu agar 
sedikit menjauh darinya. 


"Jika aku adalah Drupadi maka mungkin aku akan membalas 
perasaanmu tapi kau bahkan tahu jika aku berada dalam 
wujud Vrushali. Kita tak bisa bersama, Arjuna" ucap Aya 
dengan lirih. 


Arjuna menatap Aya dengan tatapan yang sulit di artikan. 
Pria itu menarik lembut tengkuk Aya dan menyatukan kedua 
bilah tipis labiumnya pada labium milik pujaan hatinya. 
Emosi, cinta, dan tekanan batin beradu satu hingga 
merenggut sejenak kewarasan keduanya. Bahkan airmata 
pun turut serta mewarnainya. Aya menangisi takdir yang 
menyedihkan itu dan diam-diam berharap jika setelah ini 
tuhan akan memaafkan kesalahannya. Arjuna melepas 
kecupannya dan membawa Aya kedalam pelukan. 


Keduanya tak sadar jika kedua mata Krishna menatap apa 
yang sudah mereka lakukan. 


"Takdir seringkali mengikat manusia menjauhi apa yang 
sangat ia inginkan hingga kadang menimbulkan kehancuran 
secara perlahan" gumam Krishna sambil menutup kembali 
pintu kamar Aya yang terbuka begitu saja. 


aa 
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Dari awal sudah bisa dikatakan jika sekali lagi pesona 
seorang Arjuna begitu besar dan berulang kali telah 
menjebak kaum hawa. 


Tutur kata yang sopan dan lembut, keuletannya, pribadinya 
yang pantang menyerah, berjiwa seorang ksatria, auranya 
yang terpancar, dengan tubuh atletis yang tinggi berkulit 
tan, berhidung mancung, lalu sorot matanya dan rahang 
tegasnya serta tak lupa dengan kumis tipis di atas bilah 
merah bibirnya yang tipis. 


Adik seorang raja yang bijaksana seperti Krishna pun tak 
luput juga dari jeratan pesona pemuda itu. Iya, Subadra 
memang terpesona dengan apa yang berada di dalam diri 
Arjuna. 


Gadis polos itu menceritakan semua hal tentang Arjuna 
pada Aya tanpa tahu jika Aya juga menahan rasa 
cemburunya. Aya akui jika Subadra memang sangat cantik 
dan mengemaskan. Gadis itu berbeda dengan ulupi yang 
menurutnya terlalu agresif pada Arjuna, bukan pula 
Citranggada yang anggun dan lembut apalagi jika 
dibandingkan dengan dirinya terlalu judes dan introvert. 


Bila penampilan Ulupi terlihat sangat sexy dengan wajah 
cantiknya lalu Citranggada yang terlihat berkelas dengan 
wajah cantik lembutnya. Maka lain pula dengan Subadra 
yang memiliki citra seorang gadis yang polos, ceria dan 
mengemaskan. Gadis itu punya pesonanya sendiri. Jelas saja 
Aya hanya bisa menghela napasnya pasrah. 


Bagaimana dengan Drupadi? Aya pikir wanita itu sangat 
anggun, berwibawa dan punya pesona yang luar biasa 


menurutnya. Tak heran jika banyak pemuda yang sempat 
punya perasaan pada wanita itu. Aya pernah punya pikiran 
yang sedikit nyeleneh jika ingat dengan seberapa 
perhatiannya Krishna pada Drupadi. Ia tak pernah bisa yakin 
dengan persahabatan diantara pria dan wanita. Karena 
semua hal itu terdengar sangat mustahil untuk tetap seperti 
itu jika dibandingkan dengan kehidupan percintaan 
manusia di dunia abad 21 M. 


"Kau memikirkan sesuatu yang tak masuk akal lagi hari ini?" 
tanya Krishna yang tiba-tiba duduk di sebelah Aya. 


Pria itu memberinya segelas susu yang ia yakini baru saja 
Krishna bawa dari Vrindavan. 


"Kau baru saja mengunjungi Kak Balram?" tanya Aya saat 
melihat senyum tipis Krishna. 


"Ya seperti biasa, kau tahu? Kadangkala aku rindu dengan 
masa kecilku disana. Sesekali aku pergi kesana untuk 
sejenak melepas rasa lelah" jawab Krishna enteng. 


"Aku tak yakin tapi kupikir kau pasti bukan anak-anak yang 
kalem. Seringkali aku melihat kisahmu di TV saat aku masih 
berumur 9 tahun. Kau cukup nakal dan bertingkah 
walaupun kau baik hati dengan segala hal luar biasa yang 
terjadi padamu. Kau memang Awatara Dewa Wisnu tapi 
kupikir kau terlalu berbeda jika dibandingkan dengan 
Awatara Dewa Wisnu yang kalem. Entahlah kau seperti 
punya ciri khas sendiri. Dulu aku sangat menyukaimu dan 
bahkan ingin bertemu denganmu. Tapi karena sekarang 
bahkan aku tinggal di istanamu, berkali lipat aku bersyukur 
karena terlempar di masa ini" ucap Aya panjang lebar. 


Krishna tertawa lebar mendengar ucapan penuh semangat 
dari Aya. Keduanya banyak sekali bercerita dengan duduk di 
bangku taman bunga milik Rukmini. Dan tak sengaja pula 


terlihat dari taman jika Subadra tengah berjalan dengan 
langkah ringannya untuk menemui Arjuna yang sibuk 
mengelap busur dan anak panah miliknya. 


Sejenak raut wajah Aya meredup hingga membuat Krishna 
menepuk bahunya. 


"Kau datang ke masa ini bukan tanpa alasan. Ada beberapa 
hal yang mungkin harus kau hadapi disini. Kau masih saja 
terjebak pada masa lalumu dan mungkin karena itu Tuhan 
mengirimmu kesini. Bisa juga jika dirimu memiliki sebuah 
masalah yang belum selesai. Tapi aku berharap kau tak 
terjebak dalam kesedihan yang terjadi disini" ucap Krishna 
sambil menatap adik perempuannya yang tampak bahagia 
bercerita banyak hal dengan si pertapa. 


Bahkan sesekali tawa kecil Arjuna terdengar saat 
menanggapi celotehan Subadra. 


Aya menatap miris Krishna dan kemudian beranjak dari 
bangku. Gadis itu meninggalkan Krishna sendiri setelah 
mendengar ucapannya yang terasa menohok relung hati 
Aya hingga kedalam. 


"Kau mengatakan apalagi pada si manis? Kau tak 
mengucapkan macam-macam kan?" ucap Rukmini yang 
tiba-tiba duduk di samping suaminya. 


"Kau tahu apa yang ada dipikiranku dan prasangkamu 
mungkin ada benarnya. Tapi bukankah kau tahu juga jika 
kita harus membantu gadis itu menjalani misinya?" ucap 
Krishna sambil mengelus lembut rambut Rukmini. 


Rukmini menghela napas dan mengangguk paham dengan 
arah pembicaraan suaminya. 


"Kau baru darimana? Seharian ini kau tak terlihat?" tanya 
Krishna. 


"Aku mengunjungi istrimu yang lain dan tadi aku sempat 
melihat di jalan. Aku juga sempat mampir di Vrindavan. Kau 
tak melihatnya karena kau sibuk mengganggu teman Radha 
yang tengah membawa mentega. Aku tahu itu jika kau 
memang sedikit usil tapi apa boleh aku berkata jika kau tak 
boleh sembarangan menggunakan ketapelmu untuk 
menghancurkan apa yang mereka bawa. Kau membuat 
mereka marah dan itu tak baik" ucap Rukmini dengan 
sedikit gerutuan. 


Krishna justru terlihat tertawa mendengar apa yang telah 
Rukmini ucapkan. 


"Hidup akan terasa membosankan jika terlalu berpegang 
teguh pada sifat kolot seperti itu. Kau dan Aya mengomeliku 
karena tingkahku yang masih saja tak berubah. Istriku, 
sekali-kali kita memang harus sedikit bermain-main dengan 
takdir. Jalan terlalu serius mengikuti jalan takdir. Bukankah 
kau tahu jika tingkah manusia tak selamanya lurus dan 
menuruti jalan kehidupan yang bernama takdir itu?" ucap 
Krishna dengan santai. 


"Kemampuan bahasa yang kau miliki itu terlalu tinggi jadi 
tak heran jika Aya pernah bicara padaku kalau kau cukup 
memusingkan kepala dengan teka-teki yang sering kau 
ucapkan. Ini sudah sore dan aku akan mandi terlebih 
dahulu" ucap Rukmini pada suaminya. 


Krishna menatap Rukmini yang sudah menghilang menuju 
ruangannya. 


"Hidup yang manusia hadapi bukan hanya memiliki satu 
jalan karena kadang Sang Kuasa menguji manusia dengan 
caranya, seperti memberi 2 pilihan yang sulit atau hal 


penuh teka-teki yang seringkali menyulitkan kehidupan 
seseorang. Mereka harus terus hidup dengan apa yang 
sudah mereka pilih. Tapi jika pemikiran seperti itu saja 
belum tentu di pahami, bagaimana bisa mereka 
mengucapkan jika hidup tak adil? Mereka sendiri yang 
memilih jalan kehidupan mereka jadi mengapa masih ada 
manusia yang tak bersyukur pada pemberian Sang Kuasa?" 
gumam Krishna sambil menatap wajah bahagia Subadra 
saat Arjuna menanggapi ucapannya. 


Pria itu beranjak dari bangku dan berbalik menuju ke 
kamarnya. Krishna mungkin akan istirahat sebentar sambil 
memainkan seruling miliknya di kamar. 


#kokokokok 
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Semakin hari waktu berlalu dengan sangat cepat dan ini 
sudah hampir seminggu sejak Aya, Juna dan Imam berbaring 
tanpa bangun sedikitpun. 


Tapi jarak waktu abad 21 M dengan abad 900 SM terbentang 
cukup lama. 1 minggu sama dengan 1 tahun. Waktu di abad 
900 SM terlalu cepat berlalu dan entah sampai kapan 
ketiganya harus terus berada disana. 


Sedangkan di Tanah Kuru, Aya memang saat ini tengah 
merasakan bahwa dirinya semakin galau apalagi saat 
mendengar kabar jika Phalguna berencana untuk menikahi 
Subadra. 


Arjuna tinggal selama beberapa bulan di Dwaraka dan 
Subadra telah melayani semua kebutuhannya selama itu. 
Entah karena itu atau alasan yang lain, pria itu kemudian 
menyatakan perasaan cintanya kepada Subadra. Tentu saja 
pernyataan itu disambut oleh Subadra. Singkat cerita 
dengan kereta yang sudah disiapkan oleh Krishna, mereka 
pergi ke Indraprastha untuk melangsungkan pernikahan. 


Hal itu tentu tak luput dari kemarahan Balram. Pria tampan 
yang sudah Aya anggap sebagai kakaknya itu mencak- 
mencak tak terima dengan apa yang terjadi. 


Krishna meyakinkan kakaknya bahwa Subadra pergi atas 
kemauannya sendiri dan Subadra sendiri yang 
mengemudikan kereta menuju Indraprastha, bukan Arjuna. 
Krishna juga mengingatkan Balram bahwa dulu ia menolak 
untuk membiarkan kedua pasangan tersebut tinggal 
bersama, namun usulnya ditentang oleh Balram. Setelah 
Balram sadar, ia membuat keputusan untuk 


menyelenggarakan upacara pernikahan yang mewah bagi 
Arjuna dan Subadra di Indraprastha. la juga mengajak kaum 
Yadawa untuk turut hadir di pesta pernikahan Arjuna- 
Subadra. 


Aya galau dengan segalau-galaunya bahkan menjadi sakit 
karena terlalu memikirkannya. Hal itu membuat Rukmini 
dan Krishna tak ikut pergi ke pesta pernikahan. 


"Aku tahu jika diam-diam kau memiliki perasaan pada 
Arjuna, tapi sepertinya kau juga tidak boleh terlalu 
memikirkan pria itu dan sampai jatuh sakit begini. Aku 
sayang padamu seperti aku menyayangi adikku sendiri 
karena kupikir sebelum ini aku tak punya adik sama sekali. 
Cepat sembuh Aya" ucap Rukmini panjang lebar. 


Wanita itu mengelap tubuh Aya sambil berceloteh ria, 
terlihat begitu akrab walaupun Aya hanya terlihat 
tersenyum saja mendengar ucapan Rukmini. Dirinya cukup 
senang karena kehadiran Rukmini membuatnya jadi lebih 
tenang setelah acara galaunya kemarin. Aya kemudian tidur 
setelah Rukmini menyelimuti tubuhnya dan keluar dari 
kamar gadis itu. 


Krishna masuk ke kamar Aya untuk melihat keadaannya. la 
menghela napas berat saat melihat wajah Aya yang masih 
pucat. Tangannya ia tempelkan pada dahi Aya yang ternyata 
masih saja panas. 


"Duniamu di masa depan atau masa lalu memang sama 
sekali tak berubah. Entah kau hidup sebagai Drupadi atau 
Aya yang menyamar menggunakan nama istri Karna. Kau 
masih saja seperti ini. Takdir sangat senang 
mempermainkan jalan hidup manusia dan entah sampai 
kapan aku harus melihat 2 sosok wanita yang sama 


menderita hanya karena cinta. Semoga kau cepat sembuh" 
ucap Krishna pelan. 


Krishna kemudian duduk di sebelah ranjang dan memainkan 
serulingnya setelah ia melihat raut wajah gelisah Aya dalam 
tidurnya. Ini bukan kali pertama Aya bisa tertidur dengan 
nyenyak setelah mendengar permainan seruling Krishna. 
Aya memang sering mengalami Insomnia hingga kemudian 
suatu hari gadis itu mendengarkan suara dari seruling 
Krishna dan berakhir tidur di pangkuan Rukmini. Pasutri itu 
mulai mengerti dengan kebiasaan tidur Aya dan sebab itu 
pula mereka mulai membiasakan diri untuk menemani Aya 
hingga tertidur. Gadis mungil itu sangat mereka sayangi. 
Dan karena itu pula, mereka menganggap Aya sebagai adik 
mereka. 


Mungkin saja begitu. 


Krishna terlihat tersenyum dan mengelus kepala Aya 
dengan lembut setelah gadis itu mulai tenang kembali 
dalam tidurnya. 


"Aku menyayangimu dan cepatlah sembuh, Aya" gumam 
Krishna sambil mengelus kepala gadis itu sebentar. 


Setelahnya, Krishna pun berdiri dan pergi dari kamar Aya. 


"Aku juga menyayangimu, entahlah kenapa aku justru 
merasa senang dengan perilakunya akhir-akhir ini" ucap Aya 
yang bangun setelah Krishna pergi dari kamarnya. 


Rona samar terlihat di pipi Aya dan semenit setelahnya 
gadis itu terlelap kembali dengan senyum tipisnya di 
bibirnya. 


Raut wajah Aya kini sudah mulai terlihat cerah kembali 
setelah seharian tidur. Kini gadis itu tengah sibuk menyiram 
taman bunga milik Subadra yang mulai menjadi miliknya 
hari ini. Tentu saja gadis itu berbahagia karena 
mendapatkan taman bunga yang indah dan luas. Gadis itu 
bersenandung riang di tengah bunga-bunga yang mekar 
dengan kupu-kupu indah beterbangan disana. 


Hal yang cukup aneh mengingat kemarin dirinya tumbang 
jatuh sakit karena terlalu memikirkan Arjuna. Rukmini 
menatap gadis mungil itu sambil menggelengkan 
kepalanya. Wanita itu hanya menatap heran dengan apa 
yang tengah Aya lakukan tanpa niat mendekati gadis itu. 
Karena memang pagi ini Rukmini berencana akan pergi ke 
Indraprastha bersama keluarga Ayahnya bergantian dengan 
Krishna untuk menjaga gadis kecil mereka. 


"Kau terlihat manis saat tersenyum seperti ini dan hal apa 
yang bisa membuat dirimu sampai sebahagia ini?" tanya 
Krishna yang kemudian menghentikan nyanyian dari mulut 
gadis itu. 


Aya memilih tak menjawab pertanyaan Krishna dan 
memberikan dua kuntum bunga mawar putih dan merah 
pada pria itu. Senyum manisnya terpatri indah lalu dengan 
langkah ringan ia masuk ke dalam istana untuk menata 
bunga yang telah ia petik. 


"Untuk apa gadis itu memberiku mawar merah dan putih 
seperti ini?" gumam Krishna heran. 


Pria itu menggedikan bahu tak mau tahu dan memutuskan 
untuk duduk di bangku taman sambil meniup seruling 
miliknya. Bunga mawar pemberian gadis itu ia biarkan 


berada di atas pangkuannya dan secara ajaib pula 
bunganya mulai terlihat memekar sempurna. 


Ada satu hal yang aneh karena secara perlahan mawar 
merah pemberian gadis itu mulai merontokkan kelopak 
bunganya satu persatu dan jatuh ke atas rerumputan. 


Krishna menatap bunga pemberian gadis itu dan kemudian 
menatap lekat mawar merah yang menyisakan tangkai 
bunganya saja. Sangat ganjil karena mawar putih yang kini 
ia pegang justru memberi harum bunga yang menenangkan 
tanpa merontokkan satupun kelopak bunganya. 


"Cinta yang menggebu-gebu akan lebih mudah menghilang 
daripada cinta yang tumbuh dengan perlahan. Mawar merah 
menggambarkan tentang cinta yang menggebu-gebu 
sedangkan mawar putih menggambarkan sebuah cinta yang 
tulus dari hati. Cintanya pada Arjuna yang menggebu-gebu 
layaknya mawar merah sudah menghilang secara cepat 
setidaknya ia sekarang memiliki cinta yang tulus dan 
lembut walaupun aku juga tak paham betul dengan siapa 
gadis itu akan memberikan cinta itu" gumam Krishna pelan. 


Krishna menghirup perlahan mawar putih itu hingga 
senyum tipisnya terpatri indah di bibirnya. 


Hal ajaib itu tanpa Krishna sadari telah Rukmini saksikan 
secara langsung. Wanita itu harusnya akan berangkat pagi 
tapi ia melupakan kain sutra lembut yang rencananya akan 
diberikan kepada Subadra. Ia bahkan melihat dari kejauhan 
tentang bagaimana bahagianya Aya saat memberikan dua 
bunga berbeda warna itu pada suaminya. 


"Aku seperti melihat kembali pancaran keindahan dari sisi 
manisnya setelah kepergian Radha yang membawa seluruh 
cintanya" gumam Rukmini sambil memeluk erat kain 
suaranya. 


Rukmini cukup tahu tentang kisah Radha Krishna yang ia 
dengar saat berkunjung di Vrindavan. Ada sepercik rasa 
cemburu saat mendengar tentang bagaimana manisnya 
sikap Krishna pada Radha. Wanita itu akui jika Krishna 
memang memiliki cinta kasih pada semua orang tapi 
sebagai istri yang bukan menjadi satu-satunya, ia cukup 
mengerti seberapa kosongnya cinta dalam arti sebenarnya 
yang pernah Krishna ceritakan padanya saat membahas 
tentang cinta Arjuna pada istri-istrinya. Secara tak langsung 
pula jika sepertinya Krishna juga punya sisi yang sama 
dengan sahabatnya itu. 


Mereka berdua sama-sama terjebak dalam takdir hidup yang 
kejam. Sekuat dan sehebat apapun mereka, sebenarnya 
kisah cinta mereka sendiri cukup menyedihkan untuk 
diceritakan kembali. 


Bahkan sekalipun jika mereka adalah manusia setengah 
dewa. Toh bahkan para dewa juga pernah berselisih paham 
hanya karena cinta. 


daa 
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"Aku pikir cuaca sedang indah jadi apa sebaiknya aku pergi 
jalan-jalan? Lagipula aku bosan jika harus terus berdiam diri 
di istana" ucap Aya sambil menengadah menatap langit biru 
yang bahkan tak berawan sedikitpun. 


Aya menata napasnya yang sedikit terengah-engah setelah 
beberapa jam yang lalu berlatih bela diri bersama Balram. 
Kebetulan pria itu mampir lagi ke Dwaraka untuk mengajak 
prajuritnya berlatih bela diri bersama. Sebenarnya ada 
beberapa alasan mengapa Balram mengajak pasukannya ke 
Dwaraka. 


Beberapa waktu lalu Dwaraka diserang oleh pihak kerajaan 
lain. Entahlah mengapa perselisihan mereka masih saja 
terus berlanjut. Mungkin karena itu mereka berlatih 
bersama, menyusun siasat baru atau sejenisnya. 


Ngomong-ngomong tentang Dwaraka, Aya pikir sang Raja 
Dwaraka juga ternyata punya andil yang besar di dalam 
kerjasama sama antara pasukan miliknya dan Balram. Tak 
hanya pandai berfilsafat dan memberi nasihat bijak pada 
orang banyak, pria dewasa yang Aya anggap sebagai 
seorang separuh dewa-- atau apalah itu istilahnya, inkarnasi 
lebih tepatnya. Krishna pandai juga mengatur siasat perang 
dan pandai mengayunkan pedang. 


Pria itu juga mengajari Aya tentang beberapa dasar perang 
dan teknik-tekniknya. Katanya sekali-kali untuk ilmu dasar 
di masa depannya. Gadis itu akui jika selama ini sempat 
punya keinginan untuk berlatih menggunakan fisik saat 
pernah melihat Arjuna berlatih mengayunkan pedang, 
menggunakan busur panahnya juga melempar tombak 
dalam setiap latihan fisiknya. 


"Bukan begitu caranya kau memegang pedang, begini... Kau 
harus memegangnya begini, " ucap Balram. Iya Balram 
bukan Krishna. 


Pria santai itu justru tampak sibuk berbincang dengan 
burung merak miliknya. 


Kata-kata Balram seakan terus berputar mengenai latihan 
fisik tadi. Jelas saja Aya merasa lelah karena dalam sehari 
sudah dilatih menggunakan pedang serta busur panah. 
Pedang asli menurutnya sangat berat, padahal ia kira tak 
seberat itu. Busur panah juga sama saja berat saat ia angkat 
untuk melesatkan anak panahnya. Tak heran mengapa 
semua ksatria di jaman ini memiliki tubuh yang kekar. la 
merasa jika dirinya sangat lelah hari ini. 


Aya juga ingat tentang tawa menyebalkan yang keluar dari 
mulut Krishna saat dengan tak sengaja melewatkan anak 
panah dan salah sasaran. la dengan tak sengaja berhasil 
menancapkan anak panah tepat di buah mangga yang ada 
di atas burung merak miliknya. Buah itu mengenai kepala si 
merak dan membuatnya dikejar hingga mengelilingi 
perkemahan para prajurit. Memalukan. 


"Untung saja buah yang jatuh bukan buah besar. Lagipula 
bagaimana dan sejak kapan burung itu ada disana?" gerutu 
Aya sambil memetik asal daun di sekelilingnya. 


Gadis itu bahkan hanya berbekal busur dan anak panah 
ukuran sedang saat langkah tak jelasnya membawa dirinya 
sampai di lapangan luas ini. Entah ia ada dimana, tapi Aya 
memilih duduk di dekat batu sambil memakan ladoo yang 
tadi Rukmini berikan disela-sela latihan. Manis dan gurih, ia 
suka makanan bulat orange itu. Gadis itu menaikkan kedua 
alisnya dengan heran saat melihat seorang pemuda tengah 
berlatih dengan busur dan anak panahnya. 


Aya meminum cepat susu yang ia bawa, lantas setelahnya 
memutuskan untuk menghampiri pemuda itu. 


"Permisi tuan, boleh saya tahu dimana sekarang saya 
berada? Sejak tadi saya duduk disini, saya masih belum 
tahu dimana saya berada" ucap Aya sambil menepuk pelan 
bahu si pemuda. 


Pria bertubuh kekar itu menghentikan kegiatannya dan 
menoleh. 


"Aya? Ah maksudku, Vrushali? Bagaimana bisa kau sampai 
disini dan wow, kenapa menggunakan pakaian seperti 
seorang prajurit begini?" tanya si pemuda itu. 


Karna sedikit terkejut dengan keberadaan si gadis apalagi 
jika melihat penampilan Aya yang saat ini menggunakan 
pakaian prajurit Dwaraka. Rambut panjangnya ia tekuk dan 
ikat dengan tali. Tak ada sedikitpun riasan di wajahnya, 
gadis itu bahkan terlihat kembali menggunakan dua pasang 
anting kecilnya. Sisanya adalah setelan pakaian putih 
sedikit kebesaran dan sepatu khas prajuritnya. 


"Aku kabur saat tengah berlatih menggunakan busur dan 
anak panah. Kak Balram terlalu menyeramkan saat 
melatihku tadi bahkan Krishna justru hanya tertawa lebar 
karena melihatku salah sasaran untuk membidikkan anak 
panah, "jawab Aya sambil merengut kesal. 


"Kau kabur dari sana dengan emosimu sambil membawa 
busur dan anak panah juga membawa banyak makanan. 
Kau tak berniat kabur dari sana kan?" tanya Karna 
memastikan. 


"Aku tidak seperti itu, aku hanya ingin pergi keluar sebentar 
saja. Lagipula aku juga sudah pamit dengan penjaga 
gerbang" ucap Aya datar. 


"Kau terlihat lelah dan ayo kau makan dulu bersamaku. Aku 
membawa banyak ladu dan satu wadah besar susu segar" 
ajak Aya antusias. 


Karna tersenyum tipis saat gadis itu menariknya duduk di 
bawah pohon leci. 


"Kau sangat mirip dengan Bima, selera makan kalian bahkan 
sama banyaknya" kelakar Karna ringan. 


Aya menatap Karna sedikit tajam dan dengan wajah datar 
segera menutup mulut pria itu dengan menjejalinya ladoo. 


"Aku lebih baik terlihat berisi sepertinya daripada harus 
menahan diri memakan sesuatu yang enak hanya karena 
takut gemuk. Aku bukan seorang putri dan kau tahu itu, jadi 
makanlah dengan baik, Tuan Angga" ucap Aya sambil 
meminum susu. 


"Kau manis sekali dan ngomong-ngomong bagaimana 
kabarmu setelah aku dengar jika Arjuna sudah menikahi 
Subadra? Kau terlihat sedikit sensitif hari ini" tanya Karna 
sambil menyeka mulut Aya dengan lembut. 


"Awalnya aku tak menyukai hal itu bahkan sampai jatuh 
sakit tapi sejak aku sembuh, sedikit demi sedikit aku mulai 
berusaha untuk berhenti menyukai pria itu. Lalu jika kau 
tanya kenapa aku lebih sensitif, kau bisa lihat kalung 
besarmu? Kepalaku sakit" ungkap Aya sinis. 


Karna berkedip lucu dan kemudian menatap kalung yang ia 
kenakan. Ternyata rambut Aya tersangkut di kalung 
miliknya. Eh? 


"Kenapa kau tak bilang dari tadi?" ucap Karna sambil 
melepas sedikit demi sedikit rambut milik Aya. 


Aya hanya mengerucutkan bibirnya tanpa menjawab 
pertanyaan Karna. Gadis itu menatap Karna dengan lamat 
karena entah mengapa ia seperti melihat Arjuna secara 
sekilas. 


"Aku seperti melihat sosok lain dalam dirimu, Tuan. 
Entahlah, aku bahkan melihat rupa temanku di wajahmu" 
ucap Aya dalam hati. 


Kadangkala sesuatu yang nyata bisa terasa seperti semu, 
kadangkala pula sesuatu yang semu justru terasa sangat 
nyata. 


"Kau menatapku terlalu lekat, Nona. Jadi apa ada sesuatu 
yang ingin kau ucapkan?" tanya Karna memecah lamunan 
gadis di depannya. 


Aya sontak terkaget dan menggelengkan kepalanya lalu 
kemudian memalingkan wajah dengan gugup. Hal kecil itu 
membuat Karna tersenyum tipis. Pria itu berdiri dan 
mengacak pelan rambut sang gadis. 


"Ayo latihan, karena kau sudah memberi makan siang 
padaku. Kau ingin pandai menggunakan busur kan?" ucap 
Karna ringan. 


Apakah keduanya sadar jika cincin bermata biru itu lagi-lagi 
berpendar walaupun hanya dalam sekejap? 


Keduanya mungkin sadar dengan siapa mereka berhadapan. 
Mereka saling mencari satu sama lain, tapi jika itu semua 
terhalangi oleh sebuah tabir tipis bernama takdir maka 
mereka harus menjalaninya diam-diam. 


Aya sudah terlanjur memberi tahu mereka tentang masa 
depan yang seharusnya tak ia sampaikan. Bukankah setiap 
perbuatan harus mendapatkan balasan? 


la terjebak dalam wajah Drupadi yang kini tertutup ilusi 
Krishna hingga mengubah wajahnya menjadi wajah yang 
baru. Hal berat itu benar-benar Aya pikirkan hingga 
kepalanya pening. Tentu saja ia pening karena kalau sudah 
begini, bagaimana kelanjutan hidupnya? 


la bahkan tak tahu identitas aslinya sendiri. Jadi bagaimana 
nanti takdir membawa hidupnya? 


Siapa dia? 


daa 
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Watak seorang ksatria itu cenderung pantang menyerah 
dan lebih sering menggunakan fisiknya, rajin berlatih dan 
berpegang teguh pada niatnya. 


Jelas Aya bukanlah salah satu dari orang itu, gadis itu 
memang senang menggunakan busur miliknya saat dilatih 
Karna. Tapi lagi-lagi kebosanan menerpa hidupnya. 


Aya itu mudah bosan dan kadangkala juga mudah 
menyerah sebelum tujuannya tercapai. 


Padahal beberapa hari yang lalu ia sempat berniat untuk 
menguasai teknik dasar menggunakan busur. Lupakan saja 
itu, Aya bahkan sudah kehilangan minat untuk berlatih. 


"Baiklah, mungkin sekarang aku akan pergi saja menuju 
kamar istri Krishna" ucap Aya yang kemudian menutup 
pintunya kamarnya. 


Gadis itu melangkahkan kakinya dengan anggun untuk 
menuju kamar Rukmini. 


"Pagi, putri Vrushali. Kau akan kemana pagi-pagi begini? 
Bukankah ini adalah arah jalan menuju kamar Rukmini?" 
tanya Balram pada Aya. 


"Pagi juga Kakak. Aku memang ingin ke kamar adik iparmu. 
Memangnya ada apa?" tanya Aya heran. 


Baladewa tersenyum dan membisikkan sesuatu di telinga 
Aya hingga tak beberapa lama kemudian muncul rona 
merah di belah pipinya. Gadis itu berkedip lucu dan 
menatap Balram dengan penuh curiga. 


"Aku juga sebetulnya ingin menemui adikku karena ingin 
pamit pulang tapi salah seorang dayang yang melihatku 
bingung pada ruangannya yang kosong, ia bilang jika 
adikku belum juga keluar dari kamar Rukmini. Dan ya kau 
pasti tahu kenapa mereka tak keluar-keluar juga" ucap 
Balram sambil tersenyum aneh. 


Aya mencibir kelakuan aneh Balram dalam hati. Sejenak ia 
berpikir, untuk apa pria itu mengatakan hal-hal seperti itu 
padanya. 


"Kau bisa pulang sekarang jika terburu-buru, kak. Lalu satu 
lagi, aku bingung mengapa kau membisikkan 'sesuatu' itu 
padaku. Sekalipun aku sudah berumur 23 tahun, aku 
bahkan belum menikah," sindir Aya sedikit suram. 


Balram sekali lagi tertawa kencang dan kemudian 
tersenyum manis pada Aya. 


"Apa yang mungkin adikku ucapkan tentangmu mungkin 
memang benar faktanya seperti itu. Baiklah gadis kecil, aku 
pulang dulu. Jaga diri, jaga hatimu dan jangan terlalu 
banyak berkeliaran di hutan" ucap Balram sambil 
menangkupkan kedua tangannya memberi salam tanda 
berpisah pada Aya. 


Aya membalas salam Balram dan menatap kepergian pria itu 
bersama kuda putihnya. 


"Memangnya apa yang tengah pria bijak itu pikirkan 
tentangku?" gumam Aya yang kemudian berbalik menjauhi 
arah jalan menuju kamar Rukmini. 


Gadis itu terus berjalan dan berbelok ke kanan. Ia berjalan 
menuju dapur dan mengamati para juru masak yang tengah 
sibuk mengolah bahan makanan. 


"Ada apa tuan putri Vrushali kemari? Ada yang bisa saya 
bantu untuk tuan putri?" tanya kepala juru masak pada Aya. 


"Aku bosan jika terus berada di kamar. Mungkin aku kesini 
karena ingin melihat kalian memasak. Siapa tahu aku jadi 
bisa memasak enak setelah ini. Kalian tak perlu canggung 
padaku" ucap Aya sambil menatap suasana dapur. 


Aya terlihat antusias menatap apa yang tengah ada di 
matanya. Mungkin nanti jika ia sudah kembali, gadis itu 
akan mencoba resepnya. 


Ngomong-ngomong, bagaimana dengan keadaan tubuh Aya 
saat di abad 21 M? 


"Saya terima nikah dan kawinnya, Vina Khasanjaya binti 
Bapak Jaelani dengan seperangkat alat solat di bayar tunai" 


"para saksi, SAAH?" 
"SAAHH!!!!" 


Akad nikah Vina dan Ilham pun tetap dilaksanakan 
sekalipun Aya CS belum juga sadar. Ini sudah satu minggu 
dan sampai sekarang belum juga terbangun. 


Keluarga besar itu cepat-cepat menyelesaikan acara karena 
memang mengingat jika saat ini suasana suram terus saja 
terlihat. 


Mas Yudhi sudah harus kembali ke Jogja Kkarena 
pekerjaannya walaupun pria itu terlihat berat hati untuk 


pergi. 


Ibu bapak Aya juga harus kembali ke rumah karena 
pekerjaan juga, meninggalkan Aya dan adiknya di rumah 
Paklek Cahyo. 


Nakula yang ceria pun lantas menjadi sedikit pendiam sejak 
kakaknya tak bangun-bangun juga. 


"Aya, apa disana kau bahagia hingga kau tak bangun- 
bangun juga? Aku merindukan binar matamu, sayang. 
Maafkan aku juga jika dulu egoku masih terlalu besar. Aku 
mencintaimu sayang. Cepatlah bangun kembali untuk kami" 
ucap Juadi sambil menggenggam tangan dingin milik Aya. 


Pria itu memang masih saja mencintai gadis keras kepala 
itu. Entahlah karena Juadi pikir pemikiran Aya tentang 
kehidupan begitu banyak memengaruhi kehidupannya. 
Dibalik sifat keras kepala dan cueknya, bagi Juadi semua itu 
seakan tertutupi dengan sikapnya yang begitu perhatian 
dengan orang yang dekat dengannya. 


"Nak, ini sudah 3 hari dan kau terlihat kelelahan sekali. Ayo 
istirahat sebentar di kamar. Jangan sampai kau sakit saat 
Aya bangun" ucap paman Jaya pada anaknya. 


Mata panda, kulit kering, bibir pucat dan wajah sembab 
miliknya terlihat sekali menyiratkan sebuah kelelahan di 
kedua sorot matanya. Kacau itu yang tampak dari auranya. 


Juadi mengangguk pelan dan kemudian berdiri untuk pergi 
beristirahat tapi sebelumnya pria itu mencium pucuk 
rambut Aya dengan halus sambil melepas genggamannya. 
Terlihat manis sekali. 


Sepeninggal Juadi, tiba-tiba saja pintu rumah kembali 
terbuka saat seorang pria tinggi menanyakan nama 


seseorang. 
"Assalamualaikum..." 
"Wa'alaikumsalam...." 


"Ada yang bisa saya bantu? Ada apa mas kesini? Apa mas 
itu temannya Aya?" tanya Vina sambil membuka pintu 
dengan heran. 


"Perkenalkan nama saya adalah Igbaal Dhiafakhri, saya 
adalah teman sekaligus rekan kerja Aya. Kudengar kabar 
dari adiknya jika ia mengalami tidur panjang bersama kedua 
temannya yang lain. Apa boleh saya menengok 
keadaannya?" ucap si pria. 


Secara spontan Igbal melepas atribut warna gelap yang ia 
pakai sekarang. Entah dari kacamata hitam dan masker 
bahkan juga jaket warna birunya. 


"WOW.... Ini Dilan kan?" kata Vina sambil berkedip lucu. Ini 
seperti mimpi baginya. 


"Saya memang Dilan, dilanda kerinduan" ucap Igbal sambil 
tersenyum tipis. 


"Eh? Ayo masuk...." ucap Vina sambil mempersilakan masuk. 


Igbal melepas sepatu miliknya dan masuk ke dalam rumah. 
Vina pun langsung membawa Iqbal menemui Aya yang 
masih betah tertidur. 


Raut wajah Igbal langsung terlihat suram saat melihat 
keadaan temannya. la menggenggam tangan Aya yang 
dingin walaupun detak jantung gadis itu masih ada. 


"Jadi ia tak tertidur sendirian? Oh iya namamu siapa?" tanya 
Iqbal. 


"Aku Vina Khasanjaya, istri sepupu Mbak Aya. Sudah satu 
minggu mbak Aya, Mas Juna dan Mas Imam tertidur seperti 
ini. Ini adalah Mas Juna sedangkan Mas Imam justru tertidur 
di rumahnya. Kami semua berharap semoga teka-teki ini 
cepat terjawab. Yang kudengar dari Paman Jaya, jalan satu- 
satunya adalah mereka sendiri. Aku cukup yakin jika ini ada 
hubungannya dengan cincin mata biru yang mereka 
gunakan. Cincin itu bahkan kadang bersinar secara 
misterius, tanpa sebab dan akibat. Entahlah sampai kapan 
hal ajaib ini akan berakhir" jelas Vina serius. 


Iqbal terlihat termenung setelah mendengar penjelasan 
Vina. la tak tahu jika hal ini akan terjadi karena setahunya 
satu bulan lagi film 'Asancaya' akan segera ditayangkan. la 
datang jauh-jauh dari Jakarta untuk mengabari kabar baik 
itu pada penulis buku yang membuatnya kagum. Namun hal 
itu tak berjalan dengan baik setelah ia mendapat kabar 
tentang Aya yang koma. Hal itu sungguh tak bisa dicerna 
oleh pikiran logisnya saat Harry mengabarinya lewat pesan. 


"Kau sudah datang, Iqbal? Perkenalkan aku adalah 
pakleknya Aya, panggil aku Paklek Cahyo" sapa paklek 
Cahyo saat melihat keberadaan Iqbal. 


"Salam kenal paman, saya Iqbal teman kerja Aya" balas 
Iqbal sambil berdiri dan berjabat tangan dengan Paklek 
Cahyo. 


Kedua pria itu kemudian meneruskan obrolan di ruang tamu 
membiarkan Vina menjaga Aya dan Juga. 


"Mbak Aya, Mas Juna.... Semoga kalian cepat kembali dan 
menyelesaikan urusan kalian" gumam Vina sambil 
mengusap airmatanya yang mengalir. 


KKKKK 
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Ada waktu dimana seseorang berada dalam titik 
terbawahnya. Putus asa dan merasa rendah diri hingga 
merasa jika dunia memusuhinya. Saat itu terjadi banyak 
dari mereka yang putus asa dan berakhir dengan sebuah 
penyesalan. 


Mungkin seperti itu bagaimana perasaan Arjuna saat ini. 
Pria itu menatap sedih sosok Drupadi yang mengalami 
kemurkaan di hadapannya. Wanita itu marah saat Arjuna 
justru membawa Subadra ke dalam Indraprastha. 


Drupadi merasa jika Arjuna telah melanggar sumpahnya. 
Wanita itu dengan marah pergi kembali ke dalam istana. Api 
kemarahannya menghalangi Arjuna untuk masuk kedalam 
istana. 


Arjuna menatap Subadra dengan perasaan bersalahnya. Pria 
itu menatap sekilas para saudaranya dan berusaha 
memaksa untuk masuk dan menemui Drupadi. 


"Biar aku saja yang masuk tuanku, aku akan berbicara 
padanya" ucap Subadra lirih. 


Mata Arjuna menatap Subadra ragu walau akhirnya 
mengangguk mengerti dan mengizinkan pria itu menemui 
Drupadi. 


"Jika aku menjadi Vrushali maka hidupku akan berakhir 
menjadi istri Karna lalu jika aku menjadi Drupadi maka aku 


adalah seorang istri dari pandawa. Aku membaca tentang 
kisahnya yang punya sisi yang berakhir menyedihkan. Kisah 
Vrushali juga sama saja tak lebih indah nasibnya dibanding 
Drupadi. Tapi sepertinya wanita di zaman ini memiliki nasib 
yang menyedihkan. Semuanya terasa semakin berat bagiku 
dan kalau sudah begini, bagaimana aku mengakhiri kisahku 
disini?" ucap Aya bingung. 


Gadis itu menatap cincinnya dengan bimbang. 
"Kau memikirkan sesuatu?" tanya Krishna tiba-tiba. 


Aya terlonjak kaget dan menatap Krishna dengan sedikit 
sebal. 


"Menurutmu, apa sebenarnya arti dari kehadiranku disini? 
Aku yang tiba-tiba terjatuh dan bertemu Arjuna lalu 
sekarang berakhir dengan diriku disini. Aku harus 
bagaimana sekarang?" tanya Aya pasrah. 


"Saat kau terlempar kesini, di duniamu kau tengah 
mengalami kisah cinta yang rumit. Cintamu pada Imam 
berakhir dengan tanpa alasan yang jelas. Lalu sehari 
sebelum kesini, kau pergi ke butik menemani temanmu 
membeli jas. Hingga tanpa kalian tahu, kalian membeli 
sepasang cincin couple bermata biru. Sebenarnya cincin itu 
punya 5 bagian yang berbeda. Kau, reinkarnasi Karna, 
reinkarnasi Arjuna, aku, dan Saraswati. Kau harus menemui 
Saraswati yang kini masih ada di pinggir Sungai Gangga 
tempat kau mendapatkan wajah ini. Saat kau bertemu dia 
maka setidaknya kau mulai berjuang untuk menyelesaikan 
tugasmu disini" ungkap Krishna serius. 


"Jadi untuk saat ini aku hanya meminjam wajahnya saja ya? 
Karena aku meminjam maka aku harus mengembalikannya" 
kata Aya sambil menghela napasnya. 


Aya kemudian dengan buru-buru mengambil baju miliknya 
di peti tempat bajunya. Gadis itu juga mengambil kembali 
perhiasan miliknya di kotak kecil. 


Gadis itu mencopot satu persatu perhiasan yang ada di 
tubuhnya. la juga menghapus semua make up tebal di 
wajahnya. Aya meminta Krishna pergi dari kamarnya agar 
menunggunya di luar kamar. 


Aya memakai pakaian yang ia gunakan saat pertama kali 
datang di Tanah Kuru dengan cepat. Dirinya juga memasang 
kembali dua pasang antingnya sambil berjalan keluar dari 
kamar. 


"Ayo kita berangkat sekarang" kata Aya pada Krishna. 


Krishna menatap langkah cepat Aya dalam pikirannya yang 
sedikit kacau. Entah mengapa ia justru merasa jika ini 
belum waktunya untuk Aya pergi dari Tanah Kuru. 


Aya dan Krishna sudah sampai di Sungai Gangga. Mereka 
berdua disambut dengan kejanggalan keadaan sekitar 
disana. Air sungai surut dengan berlebihan dan terlihat 
pusaran air muncul ditengahnya. Cahaya putih kebiruan 
muncul bersamaan dengan datangnya seorang wanita dari 
balik cahaya itu. 


Dewi Gangga dan Dewi Saraswati... 


Salah satu dari mereka membawa wadah perak kosong. 


"Siramlah tubuhmu dengan air sungai ini menggunakan 
wadah yang aku bawa saat ini. Krishna dan Saraswati akan 
menyiramkannya 5 kali pada tubuhmu di depanku" jelas 
Dewi Gangga. 


Aya menerima wadah itu lalu menyerahkannya pada Krishna 
dan mulailah ritual itu dilakukan. 


Secara perlahan wajah Vrushali mulai menghilang. Mantra 
pemberian Krishna dan Karna telah menghilang hingga 
kemudian wajah Aya yang asli telah kembali. Cincinnya 
menghilang dan muncul menjadi sebuah bandul kecil 
bersegi lima di kalungnya dengan permata kecil di 
dalamnya. Ada 3 permata kecil yang menempel disana. 


"Temuilah Karna dan mintalah ia menyiram tubuh Aya disini. 
Krishna, gunakan kekuatanmu dan panggil dia sekarang" 
ucap Dewi Gangga tegas. 


Krishna tersenyum tipis dan menghilang cepat dari 
pandangan mata. 


"Kisahmu menggunakan wajah Vrushali sudah akan 
berakhir. Setelah ini kau harus menjalani kehidupanmu 
sebagai Drupadi karena reinkarnasi Arjuna ada disana. Ingat 
kataku baik-baik, kalian bertiga akan bisa kembali ke dunia 
kalian jika sudah berhasil menyelesaikan kisah kalian 
sebelum Yudhistira diundang bermain dadu di Istana 
Hastinapura" pesan Gangga pada Aya. 


"Terima kasih karena kau sudah membantu" ucap Aya 
sambil menatap Gangga dengan binar kebahagiaan. 


Gangga tersenyum dan menganggukkan kepala dengan 
anggun. 


Krishna datang membawa Karna dan tanpa banyak basa- 
basi mereka segera melaksanakan ritual. Karna menyirami 
Aya menggunakan wadah hingga empat kali dan saat 
jumlah permata di kalung Aya bertambah, Karna pun 
kemudian pingsan begitu saja. 


"Aku sudah menghapus ingatan Karna saat ia bertemu Ayah 
dan saat ia bangun, saat-saat bersama Aya, semuanya yang 
telah ia lalui bersamanya akan terhapus dari memori 
otaknya" ucap Gangga sambil meletakkan tangannya 
sebentar di kening Karna. 


"Aku akan kembali saat kalian membawa Arjuna kemari. 
Saraswati akan kembali bersamaku sedangkan Krishna 
tolong antarkan Karna dengan segera juga jangan lupa 
untuk selalu berada di dekat Aya. Hati-hati dan sampai 
jumpa" ucap Gangga dan kemudian wanita itu masuk ke 
dalam air sungai bersama Saraswati. 


Krishna membelah sukmanya menjadi dua menggunakan 
mantra. Sukma Krishna yang asli membawa Karna ke 
kerajaannya kembali dan sukma Krishna yang lain 
membawa Aya ke Dwaraka. 


Kini Aya tak lagi mempunyai raga disini dan juga karena 
sebagian sukmanya sudah kembali ke tubuh aslinya. Karna 
tak lagi bisa untuk melihat wajah Aya sekalipun sukma milik 
Juna masih ada di dalam tubuh Karna. Ingat, mereka bertiga 
baru bisa kembali bersama setelah kisah mereka berhenti di 
tempat juga waktu yang seharusnya. 


"Semoga saja semuanya akan baik-baik saja" gumam Aya 
cemas. 


Yang kini bersama Aya memang hanyalah sukma Krishna 
tapi bahkan ini terasa sama saja baginya. Mereka berjalan 


melewati hutan dengan sesekali mengobrol membahas 
sesuatu. 


Aya diam-diam berharap agar apa yang terjadi kedepannya 
adalah hal terbaik untuk kisah hidupnya. Ia juga berharap 


agar tak kehilangan ingatannya saat disini saat bersama 
Karna dan Krishna. 


Tapi apakah mungkin jika harapannya akan terwujud 
dengan sebagaimana mestinya? 


Bisakah Aya berharap lebih dari semua ini? 


da 
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Jangan terlalu menggantungkan perasaan pada manusia 
kalau tidak mau patah hati. Karena kalau sudah patah hati 
biasanya hati akan menghadapi rasa sakit yang kadang sulit 
untuk disembuhkan. 


Mungkin Aya harus merapal kata-kata itu dalam ingatannya 
sekarang. 


"Aku ingin pergi saja dari sini, apa boleh aku minggat saja?" 
gumam Aya. 


Krishna menoleh dan mengerutkan alisnya dengan rasa 
yang tak yakin . 


"Kau yakin? Tapi kalau begitu kau harus menerima 
konsekuensinya. Kau akan kehilangan semua ingatanmu 
tentang mereka saat kau ada disini. Semua orang yang ada 
disini akan melupakanmu. Lalu hal lain di duniamu akan 
disegel ulang dari awal pingsannya dirimu. Aku akan 
menghapus semua kenangan manusia baik disini ataupun di 
duniamu sendiri. Apa kau siap?" ucap Krishna memastikan. 


Aya menghela napas dan menatap Krishna dengan pasrah. 


"Aku melihat Arjuna saja sudah begini rasanya. Lagipula 
semua prahara disini, akulah yang menjadi penyebabnya. 
Aku terlalu naif karena masih tetap mencintai Imam dalam 
kehidupanku. Aku terlalu sering menyakiti Juadi juga Mas 
Yudhi. Bahkan sekarang aku justru menambah api di hati 
Imam karena mengajak Juna pergi ke butik. Semua hal 
konyol itu memang sejak awal adalah salahku. Aku 
menyerah dan aku ingin kembali" ucap Aya sambil menatap 
sendu wajah Krishna. 


"Baiklah jika itu maumu, Aya. Tapi ingat baik-baik, kau 
masih akan tetap tersambung denganku walau kau tak 
menyadarinya. Aku akan selalu berada disisimu dan 
mungkin saja jika takdir berkata lain, kau akan kembali lagi 
kesini" timpal Krishna. 


Aya menggelengkan kepalanya sambil tersenyum. 


"Kau adalah seorang dewa, tugasmu datang ke dunia adalah 
untuk membantu mereka yang membutuhkan nasehat 
penuh makna darimu. Tetaplah jadi Krishna yang seperti aku 
kenal sebelum aku melihatmu, tetaplah jadi seorang suami 
untuk Rukmini dan yang lain. Semua yang ada di dalam 
pikiranmu tentangku, tolonglah hapus semuanya. Sejak 
awal aku datang kesini agar api dari prahara cintaku padam. 
Itu saja tujuannya. Tuan, kau adalah seorang dewa untuk 
mereka. Tak ada kisah seperti ini didalam dunia ini, kau tahu 
semua itu. Kumohon...." pinta Aya sambil menundukkan 
kepalanya. 


Krishna menghela napas dan kemudian memeluk si mungil 
dengan erat. Pria itu menutup matanya dan mengucapkan 
sebuah mantra. Sedikit tak rela jika harus melepas Aya 
segampang ini. 


Krishna mencium keningnya dan secara perlahan ruh Aya 
mulai lenyap dari pandangannya. 


"Selamat tinggal, Sakhi" ucap Krishna sebelum ambruk dan 
pingsan di tengah pintu. 


Semuanya berakhir dan secara misterius cincin bermata biru 
itu menghilang secara bersamaan. 


Semuanya menghilang dalam sekejap mata dan takkan ada 
lagi yang mengingat semua kejadian itu karena sang bijak 


pun memilih menghapus ingatannya. Semuanya tersimpan 
rapi dalam sejarah kelam Bangsa Kuru. 


Saat bulan purnama malam itu bersinar, semuanya bangun 
tanpa secuilpun ingatan itu. 


Semuanya tanpa seorang pun yang tahu. 


"Aya, bangun.... Ini sudah pagi" kata ibunya sedikit gemas. 


Aya terbangun dan mengerucutkan bibirnya. Gadis itu 
melihat jam dan mengingat dengan jelas jika hari ini Igbal 
akan datang. 


"Ya Allah.... Aku hampir saja lupa" ucap Aya yang kemudian 
bergegas mandi. 


Aya mandi dengan cepat mengingat jika ini sudah pukul 11 
siang. la tak mau jika Igbal membatalkan niat untuk 
mengawalnya kerjasama dalam film yang sebentar lagi akan 
dirilis. 


Iqbal bilang jika ia mengambil peran sebagai salah satu dari 
para kumbang itu. Entahlah tapi ia bahkan tak mengira jika 
novel abal-abalnya akan menjadi bestseller komedi romance 
novel. 


Aya dengan buru-buru meminta mas Yudhi dan Ilham untuk 
menjemput Iqbal di terminal. 


"Kau jahat karena kau membuatku menunggu di alun-alun 
hingga para fans menghampiriku. Mereka menyerbuku, kau 
tahu?" ucap Iqbal sinis. 


Pemuda itu meminum teh hangatnya sambil mengoceh 
menceritakan pengalaman tak menyenangkan yang baru 
saja dialaminya. 


"Maafkan aku, kak Iqbal. Aku lupa jika kau datang jam 9 
pagi. Maaf ya...." ucap Aya hati-hati. 


"Oke aku memaafkanmu tapi dengan syarat kau harus mau 
kencan satu hari denganku di Surabaya. Aku janji hanya 
kencan satu hari. Kau kan kolot tapi kuharap kau mau 
menuruti permintaanku" balas Igbal dengan senyum 
lebarnya. 


Aya menatap Igbal seakan-akan dirinya melihat pria genit 
yang tengah menggodanya. 


"Selalu saja kau meminta seperti itu, memangnya tak ada 
hal yang lain?" tanya Aya dengan sedikit tak ikhlas. 


Igbal menggeleng dan memasang wajah bodohnya sambil 
tersenyum lebar. 


"Baiklah aku akan mengabulkan permintaanmu" ucap Aya 
yang seketika menoleh saat pintu rumah dibuka. 


Imam dan Mas Yudhi datang secara bersamaan hingga 
membuatnya tersedak teh hangat miliknya. 


Sejauh apapun ia melangkah mungkin takdir masih akan 
terus mempertemukan dirinya pada masa lalu karena itu 


adalah salah satu hal yang harus ia hadapi sebelum 
menyambut masa depannya yang penuh dengan kejutan. 


Mau tak mau hal itu harus dan pasti akan terjadi pada 
dirinya. 


aaa 
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Waktu dapat menghapus kebahagiaan ataupun kesedihan. 
Tapi ia tak mampu menghapus luka yang sudah terlanjur 
tertoreh dalam lubuk hati seseorang. 


"Aya, aku ingin mengatakan sesuatu padamu. Saat kau akan 
berangkat ke Jakarta, aku akan ikut bersamamu. Aku ingin 
menjemput istriku yang sudah 3 tahun tak kembali lagi ke 
rumah. Aku ingin memastikan ia tak lari dari tanggung 
jawabnya sebagai seorang ibu" ucap Mas Yudhi yang sukses 
menjawab pertanyaan besar di kepala Aya. 


Aya mengelap bibirnya dengan tisu dan menatap sedih 
pemuda yang lebih tua 15 tahun darinya. 


"Kau dan wanita itu menikah tanpa ada cinta dalam diri 
kalian. Bahkan cinta yang seharusnya kau berikan padanya 
justru kau berikan padaku. Maafkan aku Mas Yudhi jika aku 
harus mengatakan hal ini kembali. Kau sudah banyak 
membantu diriku menghadapi hidup, tapi kau sendiri justru 
terjebak di dalamnya. Cintamu mungkin akan terus tumbuh 
tapi tolong jangan jadikan alasan itu untuk menelantarkan 
perasaan istrimu. Ikatan pernikahan sudah mengikatmu 
dihadapkan Gusti Allah dan kuharap kau paham apa yang 
baru saja kubicarakan" kata Aya panjang lebar. 


Aya tersenyum tipis dan menepuk pelan bahu lebar Mas 
Yudhi. la berdiri dan masuk ke dalam untuk mengambil 
termos air panas. 


"Oh iya, perkenalkan namaku Igbal. Maaf sebelumnya Mas 
jika aku sudah mendengarkan pembicaraan kalian" kata 
Igbal sedikit ragu. 


"Itu tidak apa, Igbal. Cerita cintanya memang sejak dulu tak 
pernah berakhir dengan indah. Aya terlalu banyak 
menyimpan masalahnya sendiri. Kami saja yang terlalu 
sering menyakiti hatinya" timpal Mas Yudhi ringan. 


"Aku pernah membuatnya sakit hati karena meminta doa 
padanya untuk melamar anak orang. Aku tak tahu jika saat 
itu secara diam ia mencintaiku. Lalu kemudian ia harus 
menghadapi kenyataan bahwa orang yang membuatku dan 
Aya salah paham justru menyukainya. Tentu saja gadis itu 
tak bisa menerimanya" sambung Imam sambil tersenyum 
sendu. 


"Aku sempat membenci pria di sampingku karena telah 
membawa luka untuk Aya. Hingga aku sadar jika cintaku 
yang terlarang justru semakin membuatnya terluka. Belum 
lagi dengan kisah cintanya dengan beberapa pemuda yang 
lain. Semuanya berakhir dengan luka dan tak heran jika kau 
melihat Aya sebagai seorang gadis yang kolot dalam 
hubungan percintaan. Dia terluka terlalu dalam" tambah 
Mas Yudhi sambil menyeka sedikit airmatanya yang keluar. 


Iqbal menatap sedih Aya saat gadis itu sudah ada 
dihadapannya dan sibuk menyeduh kopi untuk kedua 
tamunya yang lain. 


"Jangan menatapku seperti itu, kak Iqbal. Kau terlihat sekali 
mengasihani kisahku yang penuh drama" celetuk Aya 
sambil duduk kembali di sebelah Igbal. 


"Assalamualaikum...." 
"Wa'alaikumsalam...." 


Keempat nya menoleh pada pintu rumah yang terbuka. 
Sosok wanita beranak satu bersama suami dan juga 
kakaknya. Itu adalah Mbak Ulfa yang beberapa tahun lalu 


menikah dengan Bang Arka yang berasal dari Ciamis. Juadi 
terlihat fokus menggendong batita mungil dan juga 
kehadiran Nakula serta Arjuna yang sedikit heboh saat akan 
masuk ke dalam rumah. 


"Kau menyebalkan sekali sih. Abangmu tidur dan kau 
mengguyurku dengan seember air dingin. Kau ingin ku 
masukkan kecebong lagi di Tupperware air minummu?" omel 
Arjuna pada adiknya. 


"Kan Bang Juna tahu sendiri jika aku hanya meniru mama 
saat membangunkanmu untuk berangkat kuliah. Salahmu 
sendiri sudah menjadikanku guling, suaramu saat ngorok 
membuatku kesal. Kau tahu bang?" cibir Nakula sambil 
mengikuti Juadi yang masuk bersama batita milik Mbak Ulfa 
dan Bang Arka. 


Arjuna merengut dan duduk di dekat Imam dengan asal 
hingga membuat pria itu yang sibuk meminum kopinya 
langsung tersedak karena kaget akan kehadiran Arjuna 
yang tiba-tiba. 


"Aku tak tahu jika kau punya teman seorang artis. Kau kenal 
Dilan dimana?" tanya Mbak Ulfa antusias. 


"Entahlah bagaimana bisa aku mengenal pemuda konyol ini. 
Mbak Ulfa jangan kaget jika sebenarnya Kak Igbal tak 
sekalem itu saat kau melihatnya berakting di layar lebar. Si 
konyol ini kebetulan akan menjadi salah satu pemain Film 
dari adaptasi novelku" jelas Aya yang membuat batita di 
dekapan Juadi menatapnya lekat. 


"'Mamamama... Dadadada.. Maamamman.... Loooo.... " oceh 
si batita itu tiba-tiba. 


Telunjuk mungil si Batita mengacung di dekat Aya. Mata 
bulat si mungil terlihat lekat menatap kekosongan di 


sebelah Aya dengan penuh antusias. 


"Anak ini sepertinya melihat seseorang di dekat Aya" ucap 
Mas Yudhi sambil tersenyum tipis. 


Batita itu mengulurkan tangan gempalnya pada Aya, 
mungkin meminta untuk digendong. Aya menerima uluran 
si mungil dan mendudukkannya di atas paha. Raut wajah 
bahagia Baby Alva membuat semua orang menatap heran 
padanya. 


"Aku heran mengapa Alva terlihat bahagia sekali mengoceh 
dan menatap 'sesuatu' yang ada di sebelah Aya. Biasanya si 
mungil jarang sekali tertawa, dia terlalu kalem untuk 
seukuran batita sepertinya" ungkap Mbak Ulfa sambil 
menatap takjub anaknya. 


"Apa sampai sebegitunya, Mbak?" 


Mbak Ulfa mengangguk penuh antusias saat Aya bertanya 
padanya. 


"Alva memang lebih sering duduk tenang dengan mainan 
miliknya. Bayi kami hanya akan menangis jika lapar, haus, 
dan sakit" ucap Bang Arka sambil mengambil botol susu 
yang sudah kosong di tangan si batita. 


Aya mengangguk paham dan kemudian mengelus pelan 
rambut halus si batita hingga lama kelamaan Alva tertidur 
dengan pulas. 


Suara adzan dzuhur memecah kesunyian dan membuat satu 
persatu dari mereka mengambil air wudhu. 


"Aku akan menidurkan anakku di kamar Ilham dulu. 
Mungkin dia akan bisa tidur dengan tenang" ucap Mbak Ulfa 
sambil mengambil Alva dari pangkuan Aya secara perlahan. 


Aya mengecup pelan pipi bersemu merah milik si batita dan 
terlihat tersenyum lebar saat Alva sudah dibawa ibunya. 


"Sebentar lagi hal menarik akan terjadi. Kupikir hal itu akan 
sangat indah untuk terjadi. Prahara cinta di Tanah Kuru 
belum berakhir dan mungkin akan berlanjut sekali lagi" 


Seberkas cahaya kuning secara perlahan menghilang 
bersamaan dengan turunnya hujan di antara panas 
matahari yang menyoroti bumi. 


Juadi menatap langit biru meneteskan banyak air hujan. Tak 
biasa saja karena disertai dengan cahaya matahari yang 
masih memancar terang. 


Pikiran pria itu serasa melayang saat ingat dengan ucapan 
adiknya kemarin. 


"Sesuatu akan terjadi. Hal besar yang mungkin sedikit sulit 
untuk di cegah akan terjadi. Hal besar itu akan membawa 
banyak kejutan, " 


"Kau memikirkan sesuatu?" tanya Imam pada Juadi. 


Juadi menggelengkan kepalanya dengan raut wajah yang 
kurang bagus. 


"Kau harus menjauh dari Aya. Kau bukan lagi ditakdirkan 
dengannya. Hubungan antara Arjuna dan dirimu sudah 
terputus beberapa waktu yang lalu. Berhenti mencintai Aya 
dan tatalah kembali kehidupanmu" ucap Juadi sambil berdiri 
dan menyelinap masuk ke kamar mandi. 


Imam menatap kepergian Juadi dengan wajah sendunya. 


"Tidak semudah itu menghapus rasa cinta yang sudah 
terlampau dalam untuk terukir dalam hatiku, Juadi. Kau 


bahkan tahu seberapa besar aku mengharapkan Aya untuk 
bersamaku" gumam Imam sambil menghela napas berat. 


aaa 
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Akad nikah dari pasangan Ilham-Vina berjalan dengan 
tenang dan kondusif. Persiapan pernikahan mereka berjalan 
dengan sangat lancar hingga sampai hari H. 


Sebelum kembali berangkat ke Jakarta, Aya terlebih dahulu 
mampir ke Surabaya untuk memenuhi permintaan Iqbal. 


Tiga hari ia menginap di rumah keluarga Igbal. Kedatangan 
Aya disana telah disambut Ayah, ibu, Kak Ody serta keluarga 
Iqbal yang lain dengan penuh antusias. 


"Jarang-jarang sekali Ale mengajak teman ceweknya main 
disini. Kau tahu? Ini adalah hal yang langka" ucap Kak Ody 
sambil melirik adiknya. 


Iqbal tengah sibuk menggendong keponakan agar tertidur. 
Mungkin juga ia tak sadar jika kakaknya tengah 
membicarakan tentang diri Igbal kepada Aya. 


"Kami memang sedikit dekat karena projectku kebetulan 
satu produksi dengan film terbarunya. Rata-rata pemain 
mungkin sudah punya pengalaman yang banyak untuk 
mengikuti casting dengan lancar. Mungkin Bang Igbal dekat 
denganku agar lebih mudah mempelajari jalan cerita 
langsung dariku" timpal Aya ringan. 


Kak Ody terkekeh geli mendengar penuturan Aya yang 
mungkin tak melihat modus pendekatan adiknya. Miris. 


"Teh Ody, si adek sudah tidur. Ini kukembalikan...." ucap 
Igbal sambil menyerahkan keponakannya yang sudah 
tertidur. 


"Ayo kita kencan hari ini, kau sudah janji padaku jika kau 
lupa" ucap Igbal sambil menarik pergelangan tangan Aya. 


"Jangan ditarik-tarik dong. Kau pikir tenagamu itu kecil?" 
gerutu Aya sambil mengusap pergelangan tangannya yang 
sedikit panas. 


"Ululu dedek manis ngambek lagi..." ucap Iqbal sambil 
menangkup kedua pipi Aya. 


Mata Aya mendelik saat mendengar ucapan ngawur Igbal. 
Teh Ody gemas dengan tingkah kekanakan adiknya hingga 
membuat wanita itu menjitak kepala adiknya. 


"Berhenti bermain-main seperti itu, Ale. Jadilah cowok yang 
dewasa sedikit dong. Kamu nggak malu sama umur?" cibir 
Kak Ody pada adiknya. 


Iqbal mengangguk malas dan dengan cepat membawa Aya 
keluar. Mungkin karena sedikit kesal dengan ucapan 
kakaknya. 


"Bang Igbal nggak boleh gitu kalo yang lebih tua lagi beri 
petuah. Nanti rezekinya susah baru ngeluh nggak jelas di 
media sosial. Besok lagi jangan gitu ya?" kata Aya sambil 
menatap wajah serius Igbal yang tengah mengendarai 
mobil. 


"Teh Ody emang rese orangnya, kamu aja yang belum 
paham. Oh iya katanya kan Mas Yudhi mau nyusul di Jakarta. 
Rencananya berapa lama dia akan tinggal?" ucap Iqbal 
tanpa menoleh pada Aya. 


Aya menghela napas dan menenggak air minumnya sambil 
menatap miris dirinya sendiri melalui spion mobil Igbal. 


"Sebelum kita berangkat ke Surabaya, aku sempat bertanya 
tentang job kosong di tempat syuting. Katanya kita sedang 
butuh 2 orang lagi stuntman untuk beberapa adegan yang 
membutuhkan keberanian-ketangkasan di film lanjutan dari 
Asancaya. Mas Yudhi setuju dengan pekerjaan itu dan 
rencananya Pak Sutradara akan bertemu dengan kita sambil 
melihat langsung peluncuran film Asancaya nanti" ucap Aya 
panjang lebar. 


"Memang buku milikmu itu ada kelanjutannya lagi?" tanya 
Iqbal penasaran. 


"Asancaya 2 sudah selesai kubuat dan kau bisa 
membacanya dulu sebelum nantinya kau mungkin akan 
kembali ikut dalam project film ini. Siapa tahu kau akan 
mendapatkan lagi peran yang sama" kata Aya semangat. 


Iqbal tersenyum tipis dan mengacak rambut Aya dengan 
sedikit gemas. 


"Ayo turun, kita sudah sampai di tempat tujuan kita hari ini" 
ucap Igbal yang sudah langsung memarkirkan mobilnya. 


"Wisata kuliner?" gumam Aya pelan. 


"Kau menyukai makanan dan suka dengan tempat yang 
seperti ini, jadi aku membawamu kesini" ucap Igbal sambil 
menggenggam erat tangan Aya. 


Keduanya menyusuri satu persatu warung makan yang 
berjejer. Dari nasi goreng jancuk sampai bakso yang berjejer 
di pinggir jalan. 


Udara disana masih terasa dingin walaupun hari sudah agak 
siang dan hal itu juga yang membuat Igbal berinisiatif 
membawa jaket tebal berbahan wol untuknya dan Aya. 


Keduanya terlihat menikmati kencan dadakan mereka 
disana. Bahkan sebelum pulang mereka masih saja mampir 
di rumah makan terakhir untuk sekedar makan dan ngobrol. 


"Kau senang hari ini?" tanya Igbal saat melihat Aya yang 
sedikit kelelahan. 


Aya hanya mengangguk saja sambil menikmati makanan di 
depan mereka. Ada milkshake strawberry, mie goreng, 
aneka kentang dan sosis bakar pesanan Aya. Mereka 
menikmati makanan sambil sesekali bercerita tentang 
pekerjaan atau bahkan masalah pribadi sekalipun. 
Keduanya tampak akrab dan mau tak mau menjadi bahan 
perbincangan beberapa pengunjung disana. 


"Wah itu Igbal dan Aya kan? " 


"Kudengar Igbal baru saja putus dari pacarnya. Apa kali ini 
ia berniat untuk menggaet si penulis itu? " 


"Mereka terlihat akrab sekali.... " 


"Aku iri dengan Aya. Kau lihat itu? Raut wajah Igbal menjadi 
sangat tampan sekali saat tertawa dan bersikap manis 
padanya, " 


"Semoga mereka bisa bersama, semoga saja.... " 
“Itu penulis Asancaya ya? " 


"Blablabila... " 


Raut wajah Aya menjadi suram dan karena memang sudah 
selesai makan, keduanya cepat-cepat pergi dari sana. 


"Kau baik-baik saja kan?" tanya Igbal sambil menatap 
khawatir Aya. 


Aya mendongakkan kepala dan tersenyum kaku saat 
ditanya Iqbal. Keduanya sudah masuk ke dalam mobil dan 
melesat jauh meninggalkan rumah makan. 


"Bahkan kita hanya teman biasa tapi mengapa mereka 
senang sekali berkata seperti itu. Aku heran kau bahkan 
bukan artis Hollywood atau idol K-pop yang mampir disana. 
Apa memang seperti ini rasanya saat kehidupan seorang 
public figure terus-terusan dipantau?" gerutu Aya panjang 
lebar. 


"Kau memang benar, Aya. Kehidupan seorang public figure 
sepertiku memang selalu saja dipantau Netizen. Salah 
sedikit mereka akan mencibir bahkan benar sekalipun masih 
akan tetap mendapatkan komentar. Kau tak perlu 
khawatirkan hal ini. Selagi kau tak mempedulikan mereka, 
maka kau akan baik-baik saja. Kau paham?" kata Iqbal 
sambil menggenggam satu tangan Aya dengan tangan 
sebelah kirinya. 


"Aku harap ucapanmu memang benar adanya. Tak pernah 
ada dipikiranku jika karya tulisku akan banyak dibaca orang 
dan bahkan diadaptasi menjadi sebuah film. Bang Igbal, aku 
lelah dan ingin tidur. Saat sudah sampai di rumahmu, tolong 
bangunkan aku nanti" kata Aya lirih. 


Aya melepas genggaman Igbal dan dengan perlahan 
menutup kedua matanya. Gadis itu mungkin masih sedikit 
shock dengan omongan pengunjung tadi sore. 


Igbal menoleh ke arah Aya dan mendapati jika gadis itu 
sudah tertidur di kirinya. 


"Aku harap kau akan baik-baik saja. Maafkan aku karena 
diriku kau terlibat dalam drama Netizen ini. Maafkan aku...." 
gumam Igbal dengan rasa bersalahnya. 


Iqbal tak membangunkan Aya dan memilih 
menggendongnya sampai ke rumah setelah melihat wajah 
lelah Aya yang terpampang jelas dihadapannya. 
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Aya mencoba diam saja dan tak bersedih hati saat 'kencan' 
nya dengan Igbal menuai banyak komentar di media sosial. 


Salah seorang dari pengunjung yang ada di tempat itu 
membagikan video kedekatannya dan Iqbal hingga 
membuat akun miliknya ramai dikunjungi Netizen. 


Beberapa dari mereka menyindir tentangnya yang katanya 
pansos, tak pantas bersanding dengan Iqbal dan 
blablablabla... 


Aya muak sekali saat membaca DM dari fans Iqbal. Mereka 
pikir ia dan Iqbal pacaran? 


Wah!! Apa mereka tak berpikir dahulu sebelum menulis 
sesuatu dan mengirimkan padanya? 


Aya menatap layar ponselnya dengan datar hingga 
kemudian mematikan daya baterai nya. Gadis itu juga 
mematikan TV yang tengah membicarakan kabar miringnya. 


"Pantas saja banyak public figure yang ketahuan 
menggunakan Narkoba semata-mata untuk menenangkan 
diri. Teror komentar Netizen memang membuat pikiran 
panas dan gusar. Aku bahkan hanyalah teman biasa 
sekalipun aku dekat dengan Iqbal. Tapi di luar sana mereka 
berasumsi lain tentang kedekatan ini. Mereka membuatku 
pusing" gerutu Aya sambil merebahkan tubuh di sofa. 


Besok pagi dirinya dan Igbal akan langsung berangkat 
menuju Jakarta. Bekerja dan sudah jelas pasti akan diburu 
wartawan untuk dimintai keterangan. Kedekatannya dengan 
pemuda itu membawa dampak yang merepotkan dan ia 
benci hal itu. 


Kau tanya dimana Igbal? Oke, Aya jelaskan jika hari ini Igbal 
tengah bersibuk diri menyiapkan segala kebutuhan untuk 
berangkat ke Jakarta. Tiket, jam terbang yang pas, sang 
wartawan yang masih saja penasaran dengan kisah 
percintaannya, Teh Ody yang katanya hari ini sedang pergi 
kondangan dan meminta Igbal menjaga anaknya. Tentu saja 
itu adalah ciri-ciri orang sibuk kan? 


"Kau sudah mempersiapkan semua barang-barang milikmu 
kan? Hari ini kita akan berangkat keJakarta" 


Aya mengangguk malas dan menguap mendengar 
pertanyaan sama yang sudah 7 kali Igbal tanyakan 
padanya. la ingin mengeplak kepala Igbal karena itu 
membuat pagi tenangnya hancur tapi malas saja jika energi 
miliknya terbuang sia-sia. 


"Ayo kita masuk ke dalam Pesawat. 15 menit lagi Pesawat 
nya akan berangkat. Berhenti mengulang-ulang pertanyaan 
yang sama. Ayo masuk!!!" ungkap Aya setelah melihat Igbal 
meminum kopi miliknya. 


Iqbal buru-buru menghabiskan kopi dan membuang 
wadahnya ke dalam tong sampah. Pemuda itu heran 
mengapa Aya pagi ini terlihat Judes sekali padanya. Apa 
karena PMS atau malah karena masalah yang menyangkut 
mereka berdua kemarin? 


"Aku akan tidur nanti, jangan ganggu tidurku. Bang Igbal 
boleh membangunkanku jika Mas Yudhi, Imam dan Nakula 
sudah menyusul masuk ke dalam pesawat" ucap Aya cepat. 


Jadi kemarin sore Imam dan Nakula pergi ke Surabaya saat 
tahu nenek dari pihak Ayah Arjuna-Nakula sakit keras. 
Kedua cucu beda orangtua itu pun langsung pergi kesana 
ditemani oleh Mas Yudhi. 


Mengingat bahwa mereka sudah di Surabaya, keduanya pun 
memutuskan untuk langsung pergi ke Jakarta. Biarkan saja 
Arjuna masih di desa ditemani Juadi atau Ilham. Toh Nakula 
pikir itu lebih baik. 


5 menit kemudian kedua pria itu datang dan langsung 
menerobos masuk ke dalam pesawat. 


"Aya, kau belum tidur kan? Ayo bangun, Imam dan Nakula 
serta Mas Yudhi sudah masuk ke dalam pesawat" ucap Iqbal 
sambil mencubit hidung Aya. 


Aya menatap tajam Iqbal dan kemudian mempersilakan 
Nakula duduk di sebelahnya. 


"Aku duduk di pojok, sebelahku Nakula lalu di seberang kita 
ada Imam dan pojok sana akan ditempati Mas Yudhi. Untuk 
Igbal, dia duduk di bangku depanku" ucap Aya datar. 


Mereka duduk di tempat yang sudah Aya urutkan tadi. Hari 
ini adalah masa PMS Aya di hari ketiga hingga mau tak mau 
pria-pria itu memilih diam dan menurut. Menurut mereka 
jika seorang gadis jomblo yang sering tersakiti dan tengah 
dalam masa PMS adalah perpaduan yang pas untuk si gadis 
mencekik seseorang dengan mudah. Mereka masih ingin 
hidup dan mungkin hal itu yang membuat suasana sepi 
diantara mereka. 


Hari ini cuaca kurang baik dan hal itu membuat Nakula 
sedikit was-was. la melihat Aya yang sudah terlelap lalu 
melihat Imam dan Mas Yudhi yang tengah sibuk 
membicarakan sesuatu. Nakula heran mengapa ia merasa 


jika penerbangan kali ini terasa sedikit mencekam. Entahlah 
mungkin ini hanya perasaannya saja. Mungkin saja begitu.... 


Firasat Nakula benar-benar terjadi hari itu juga. Baru saja ia 
ingin tidur, tiba-tiba pesawat sudah kehilangan kendali 
kecepatan saat melewati lautan. Angin yang berembus dari 
atas, belakang atau samping membuat pesawat terbalik 
karena angin yang cukup besar itu punya kemampuan 
untuk menghilangkan udara dari sekitar sayap pesawat. 
Kepanikan terjadi karena pesawat semakin kehilangan 
kecepatan saat berada di tengah-tengah lautan. 


Yang paling berbahaya dari fakta seperti ini adalah 
microburst: aliran udara yang mendadak, kuat, dan 
terlokalisasi. Perlu diketahui jika Awak pesawat di seluruh 
dunia menjalani pelatihan ekstensif untuk menghadapi 
microburst karena akibatnya sangat fatal bagi pesawat yang 
mendarat atau sedang lepas landas. 


Pesawat itu mungkin masih bisa melewati beberapa daratan 
tapi saat sampai di tengah lautan, kecepatan pesawat 
menurun begitu drastis. Seakan tersedot kedalam pusaran 
air yang berputar-putar. 


Teriakan para penumpang terdengar memilukan namun 
sayangnya pesawat itu pun tersedot dengan cepat menuju 
dasar lautan. 


Beberapa bagian pesawat hancur karena mendapatkan 
tekanan yang terlalu tinggi. Bahkan sebagian besar 
penumpang menghilang karena terbawa bersama puing- 
puing pesawat yang tersedot ke dasar lautan. 


Aya sendiri mendapat banyak luka ditubuhnya. Keningnya 
berdarah, pipi kanan tergores benda tajam, lengannya 
terantuk koper besar entah milik siapa serta kemeja nya 
sedikit sobek dengan lumpur yang menempel di sekujur 
tubuhnya. 


Aya menemukan Nakula yang mengambang di atas puing 
pesawat dengan keadaan yang sama parah dengannya. 
Pemuda itu pingsan dan dengan cepat Aya menyeret Nakula 
ke pinggiran. 


Gadis itu sedikit menyipit dan langsung terbelalak saat 
mendapati Imam yang nampak kesusahan menepi di pinggir 
pantai. 


Aya memapah Nakula dan menghampiri Imam yang terkapar 
tak jauh darinya. 


Imam mendongak mendapati tangan Aya yang terulur bebas 
di depan mukanya. Pria itu meraih tangan Aya dan berusaha 
berdiri. 


Ketiganya pun duduk di dekat kapal-kapal yang berderet. 
Mereka sedikit heran karena puing-puing pesawat 
menghilang begitu saja. 


"Ini aneh. Benar-benar aneh...." pikir Aya dalam diam. 


Aya menoleh pada Imam dan mendapati pria itu tengah 
menekan darah yang terus keluar dari lengan kirinya. 


Aya dengan inisiatifnya sendiri segera menyobek sedikit 
syal merahnya untuk membabat luka milik Imam. Syal 
miliknya masih saja ada karena memang ia selalu mengikat 
erat kain panjang itu di lehernya. 


"Kau baik-baik saja?" tanya Imam lirih. 


Aya tak menjawab pertanyaan konyol Imam dan hanya diam 
saja sambil mengikat erat sobekan syal nya di lengan Imam. 
Dirinya langsung kembali beralih mengecek keadaan Nakula 
setelah selesai menolong Imam. 


Matahari secara perlahan muncul dari sudut pantai. Sinar 
jingga nya terlihat indah dan menerpa langsung wajah 
ketiga manusia itu. Rasanya hangat dan terasa lembut 
menembus kulit mereka yang sudah terasa dingin karena 
terlalu lama ada di dalam lautan. 


Sebenarnya mereka terdampar dimana? 


a 
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Kerajaan Dwaraka adalah sebuah kerajaan yang didirikan 
Wangsa Yadawa setelah melepaskan diri dari Kerajaan 
Surasena karena diserbu oleh Raja Jarasanda dari Magadha. 
Kerajaan ini diperintah oleh Krishna selama zaman Dwapara 
Yuga. Wilayah Kerajaan Dwaraka meliputi Pulau Dwaraka, 
dan beberapa pulau tetangga seperti Antar Dwipa, dan 
sebagian wilayahnya berada di darat dan berbatasan 
dengan negeri tetangga yaitu Kerajaan Anarta. Wilayah 
tersebut terlihat seperti negara Yunani yaitu negeri dengan 
pulau-pulau kecil dan sebagian berupa wilayah daratan. 
Kerajaan Dwaraka kira-kira terletak di sebelah barat Laut 
Gujarat. Ibukotanya bernama Dwarawati (dekat Dwarka, 
Gujarat). Tapi kalau dilihat dari namanya, Dwaraka yang 
adalah bahasa Sanskrit ini berarti pintu-pintu, mirip babilon 
yang juga berarti pintu (baab). 


Selama masa jayanya, Dwaraka adalah kota yang dikelilingi 
tembok dan berisikan taman yang indah, parit yang dalam, 
dan beberapa kolam istana (Wisnu Purana), namun diyakini 
telah tenggelam setelah kepergian Krishna. Karena 
pentingnya sejarah dan hubungan dengan Mahabharata, 
Dwaraka terus menarik arkeolog dan sejarawan selain 
ilmuwan. 


Krishna membunuh Kamsa (paman dari pihak ibu) dan 
menobatkan Ugrasena (kakek dari pihak ibu-Nya) menjadi 
raja Mathura. Hal ini membuat marah mertua Kamsa, 
Jarasanda (raja Magadh) bersama dengan temannya 
Kalayavana menyerang Mathura 17 kali. Untuk keselamatan 
bangsanya, Krishna memutuskan untuk memindahkan 
ibukota dari Mathura ke Dwaraka. 


Krishna dan kaum Yadawa meninggalkan Mathura lalu tiba 
di Pantai Saurashtra. Mereka memutuskan untuk 
membangun kota mereka di daerah pesisir dan dipanggillah 
Visvakarma, dewa konstruksi. Namun  Visvakarma 
mengatakan bahwa tugas bisa diselesaikan hanya jika 
Samudradeva, penguasa laut, menyediakan beberapa 
tanah. Krishna membujuk Samudradeva, dan dengan 
senang Samudradeva memberi mereka tanah berukuran 12 
yojanas dan selanjutnya, dibangunlah oleh Visvakarma Kota 
Dwaraka, sebuah kota emas. 


Dwaraka kemudian dikenal sebagai salah satu tempat suci 
selain Mathura dan Vrindavana pada masa itu. 


Legenda kehidupan yang penuh misteri itu masih Aya ingat 
setiap ia membaca kisah kuno itu. la bingung mengapa ia 
terlempar hingga sampai berada tepat di tepi Pantai 
Saurasthra. 


Baru saja ia bertanya pada seorang nelayan yang kebetulan 
akan mulai melaut. Satu hal yang aneh, Aya bingung 
mengapa penduduk Dwaraka bisa mengerti bahasanya. 
Seingatnya ia sendiri adalah seorang Jawa tulen. Entahlah ia 
malah tak paham dengan semua yang ada di depannya kini. 


"Kau yakin ingin bertemu dengan raja itu? Maksudku ini 
adalah hal yang sulit untuk dimengerti. Apa kau tak merasa 
aneh dengan semua ini?" bisik Nakula yang berdiri di 
sebelah Aya. 


Mereka bertiga diminta para warga pesisir pantai yang pagi 
tadi menolong mereka untuk mendatangi raja mereka agar 
menemukan jalan untuk pulang. 


"Kata paman tabib yang membuat ramuan untuk Nakula, 
kita harus datang kesini. Untuk apa kita hanya berdiri 


disini? Ayo kita tanyakan pada kedua prajurit penjaga itu" 
kata Imam sambil menggeret tangan Nakula dengan pelan. 


Aya menatap datar pria itu saat dengan seenaknya sendiri 
menggeret Nakula yang bahkan belum lama bangun dari 
pingsannya. 


"Permisi paman, saya ingin tanya apa Raja Dwaraka ada di 
dalam istana?" tanya Aya pelan. 


Kedua pria penjaga gerbang yang berbadan tinggi kurus itu 
menatap Aya dengan raut kaget. 


"Ratu Drupadi? Pangeran Arjuna? Pangeran Nakula? 
Salam hormat kami...." 


Ketiganya berkedip pelan dan menganga. Sejak kapan 
mereka jadi warga kerajaan? 


"Maaf paman, tapi kami bertiga hanyalah seorang 
pendatang dari negeri jauh. Namaku memang Nakula tapi 
aku bukanlah seorang pangeran," sanggah Nakula. 


Kedua pria kurus itu saling bertatapan sejenak lalu kembali 
menatap ke arah Aya CS dengan bingung. 


"Pantas saja banyak wanita yang tadi melirikku terus di 
pasar. Kupikir karena penampilan modern ini. Ternyata 
karena wajahku yang menjadi masalahnya" ucap Imam 
dalam hati. 


Salah seorang dari prajurit itu masuk ke dalam istana untuk 
memberi tahu pada raja mereka. 


5 menit kemudian, Krishna muncul dan menyambut 
kedatangan Aya CS dengan ramah. 


"Kalian ikutlah masuk ke dalam istana. Kita bicara disana 
saja, mari...." pinta Krishna secara halus. 


Ketiganya mengikuti Krishna masuk dengan berbagai 
pikiran yang bercabang-cabang. 


"Jadi kalian memang benar bukan saudara-saudaraku dari 
Indraprastha?" ucap Krishna memastikan. 


"Kami bahkan terdampar di tepi pantai setelah mengalami 
kecelakaan. Kami juga tak mengerti mengapa bisa 
terdampar disini" ucap Imam serius. 


"Apa kau akan percaya jika kami berasal dari masa depan?" 
tanya Nakula sambil menatap lekat mata Krishna. 


"Kami mungkin punya alasan mengapa terdampar hingga 
sampai di abad ini. Sebelum kami terdampar, pesawat yang 
kami tumpangi memang sempat tersedot pusaran air dari 
tengah laut. Kami juga tak mengerti mengapa dari beratus 
orang di pesawat, hanya kami bertiga saja yang terjebak 
disini" timpal Aya muram. 


"Pesawat?" cicit Krishna bingung. 
Imam tersenyum tipis dan mengangguk. 


"Nama kendaraan di masa depan yang bisa menerbangkan 
banyak manusia di udara. Sejenis robot burung yang dibuat 
dari tangan manusia. Mungkin itu sedikit membingungkan 
tapi kami memang benar-benar berasal dari masa depan" 
Jelas Imam panjang lebar. 


"Jadi bisa dikatakan kalian bertiga adalah reinkarnasi dari 
saudara-saudaraku. Kupikir kalian pasti punya tujuan dibalik 
terdamparnya kalian semua di wilayahku" kata Krishna 
menyimpulkan. 


"Aku akan membantu kalian untuk kembali ke tempat kalian 
yang sebenarnya. Tapi untuk sementara kalian harus 
menyamar terlebih dahulu. Kalian tak bisa berkeliaran 
dengan wajah itu selama orang-orang yang punya wajah itu 
disini masih hidup" lanjut Krishna lagi. 


"Lalu kami harus menyamar menjadi apa?" tanya Nakula. 


"Begini saja, aku tanya selama kalian hidup di abad kalian, 
apa ada hal yang kalian kuasai? Mungkin itu bisa 
membantu" tanya Krishna hati-hati. 


Ketiganya menatap Krishna dengan ragu-ragu hingga 
helaan napas berat mereka terhembus secara bersamaan. 


"Aku mungkin punya kemampuan untuk membuat ramuan 
obat karena selama ini aku punya Cita-cita untuk menjadi 
dokter. Sedikit kesempatan mungkin aku bisa membantu 
membuat obat di istana ini" ucap Nakula. 


"Aku tak begitu yakin dengan kemampuan yang kupunya, 
tapi aku adalah seorang penulis cerita sebelum aku 
terdampar disini" sambung Aya ragu-ragu. 


"Aku bahkan hanya kuli bangunan sebelum terdampar 
disini. Ototku lebih berguna daripada otakku" kata Imam 
miris. 


Krishna tersenyum tipis dan mengangguk paham. 


"Kita sudah berbicara panjang lebar dan aku pikir kita 
belum saling memperkenalkan diri masing-masing. Namaku 


adalah Krishna dan seperti yang kalian lihat, aku adalah raja 
di Dwaraka" ucap Krishna sambil terkekeh. 


Benar juga katanya, dari tadi sudah bicara panjang lebar 
tapi belum memperkenalkan diri. 


"Namaku Asancaya, sebelahku Nakula dan yang ada di 
depanmu adalah Imam. Aku dan Nakula belum menikah 
sedangkan Imam sudah menikah" kata Aya sambil 
tersenyum tipis. 


Imam menatap raut wajah sendu Aya saat memperkenalkan 
diri mereka. Wajah manis itu terlihat muram setelah 
menyebut status mereka masing-masing. 


"Padahal kupikir Asancaya adalah istri dari pria yang ada di 
depanku. Ternyata aku salah memperkirakan itu" ucap 
Krishna tanpa merasa berdosa. 


"Itu salah besar jika Kak Krishna memperkirakan hal itu. 
Karena kisah hidup mereka berdua juga sempat berjalan 
dengan bertele-tele" timpal Nakula ringan. 


Aya melototi Nakula dan Imam semakin menundukkan 
kepalanya setelah mendengar ucapan ringan Nakula. 


"Bahkan di masa depan pun kisah kalian berdua selalu 
berakhir dengan penuh luka seperti itu" gumam Krishna 
sambil memandangi Aya yang tengah mencubiti pinggang 
Nakula dengan brutal. 


Sementara Krishna tersenyum penuh arti saat melihat raut 
suram dari Imam yang kini terlihat cukup menyedihkan. 


aaa 
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Seperti yang telah Krishna diskusikan bersama Aya CS saat 
kemarin, kini ketiganya pun sudah berpenampilan sesuai 
dengan kesepakatan bersama. 


Nakula menjadi salah seorang tabib Istana, Imam menjadi 
seorang prajurit yang ada di depan istana lalu Aya yang 
akhirnya justru memilih menjadi pelayan pribadi Subadra. 


Mungkin kisah itu akan terjadi sekali lagi. 


Aya berjalan sedikit cepat sambil memegangi kain saree 
yang menutupi wajahnya hingga secara tak sengaja justru 
menabrak seseorang. 


"Maafkan saya, tuan. Saya benar-benar tak sengaja. 
Maafkan saya...." ucap Aya panik. 


Raut wajah pria di depannya mengerut heran. 


"Aku seperti tidak pernah melihatmu disini. Kau siapa?" 
tanya pria itu. 


Suaranya yang dalam tapi terkesan santai sekaligus terasa 
seperti tengah penasaran. 


Aya mendongakkan kepalanya sedikit dan mengernyit 
heran. 


"Kau bahkan belum sehari berada disini dan juga mengapa 
kau memakai baju ini? Rambutmu panjang sekali dan 
wajahmu kenapa jadi semakin gelap. Kau benar-benar aneh" 
cibir Aya habis-habisan. 


Pria yang Aya tabrak justru menatapnya dengan tatapan 
heran. 


"Salam nona, tapi maaf selama ini saya bahkan belum 
pernah bertemu denganmu. Saya memakai baju dan 
berpenampilan seperti ini karena memang ini adalah hidup 
saya" ucap pria itu halus. 


Aya menatap pria yang baginya terasa semakin aneh sejak 
tinggal di Dwaraka. 


"Imam, apa kau kerasukan atau bagaimana sih? Kita bertiga 
bahkan baru kemarin datang kesini" oceh Aya muram. 


"Maafkan saya sekali lagi, Nona. Saya bukan Imam, saya 
adalah Phalguna" koreksi pria itu. 


Phalguna, bukankah nama itu adalah salah satu nama milik 
Arjuna. Jadi mengapa bisa seperti ini? 


Aya masih menganga tak percaya saat mendengar ucapan si 
pria. 


Phalguna memberi salam sekali lagi sebelum akhirnya 
berjalan menjauh dari Aya. 


"Ini benar-benar tak masuk akal sama sekali" gumam Aya 
sambil menatap  Phalguna yang mulai berjalan 
meninggalkannya. 


"Paman, tadi aku melihat seorang pria yang berpenampilan 
seperti seorang pendeta. Wajahnya sekilas mirip denganku. 
Siapa dia?" tanya Imam saat tengah makan siang yang 
mungkin dijadikan satu dengan sarapan karena tadi pagi ia 
tak sempat makan. la duduk di ruangan khusus prajurit 
bersama dengan salah seorang dari prajurit Istana. 


Imam memang hanya akan berjaga jika sudah masuk 
jadwalnya di malam hari. 


Semua orang di istana sudah diperkenalkan dengan Aya CS 
setelah Krishna memberi tahu pada mereka semua. 


"Namanya Phalguna, pria itu adalah pendeta yang dibawa 
kesini oleh kakak Raja Krishna. Yang ku dengar dari para 
pelayan, pria itu cukup dekat dengan Putri Subadra. 
Entahlah mengingat sikapnya yang penuh dengan 
kewibawaan, aku justru berpikir jika Phalguna sebenarnya 
bukan seorang pendeta biasa. Menurutmu bagaimana?" 
jelas prajurit sambil memakan Paratha miliknya dengan 
lahap. 


Imam yang baru akan mencocol Paratha ke dalam saos kari 
lantas menghentikan niat dan menghela napas. 


"Aku datang dari masa depan dan cerita tentang Tanah Kuru 
sekarang pun aku tahu garis besar akhir dari kisahnya. 
Bukan aku sok suci atau apa tapi jika kau tanya aku tentang 
pendapat untuk apa yang mereka alami saat ini, aku pikir 
sebenarnya kisah mereka hampir sama dengan para remaja 
di zamanku yang tengah jatuh cinta. Aku tak peduli hal itu" 
ucap Imam sambil kembali melanjutkan makan siang. 


Kedua prajurit itu saling membagi cerita tentang kehidupan 
mereka. Ternyata si pria yang Imam ajak bicara itu pun 
sudah menikah dan punya 2 orang anak. Pria itu sempat 
juga memberi saran pada kehidupan rumah tangga Imam 
yang tengah terombang-ambing. 


Cinta adalah kunci utama agar pernikahan tetap ada. 
Rintangan tentu ada tapi jika mereka benar-benar bisa 
menghadapinya maka cinta akan semakin bersinar. 

Saat kau mencintai seseorang disaat kau sendiri menjalin 
hubungan dengan orang lain, maka kau bisa disebut 
sebagai orang yang 'brengsek'. 


Pesan dari pria itu masih saja Imam ingat karena kata-kata 
yang ia ucapkan sungguh menohok untuk ia dengar hari ini. 
Ucapan itu seakan menampar Imam untuk kembali melihat 
realita kehidupannya. Tak semata-mata bekerja hingga lupa 
diri apalagi memikirkan gadis lain. 


Suara tumbukan batu terdengar beradu dan membuat 
Nakula penasaran. Pria itu menghampiri salah seorang tabib 
yang tengah sibuk menumbuk kunyit. 


"Kau sedang apa membuat apa, paman?" tanya Nakula 
sambil duduk di depan pria berumur kisaran 50an itu. 


"Aku tengah menghaluskan kunyit karena nanti akan 
digunakan sebagai obat luka para prajurit yang terluka. 
Mereka pulang ke Dwaraka setelah selesai perang dengan 
kerajaan musuh" kata pria itu tanpa menatap Nakula. 


"Baiklah aku akan membantumu menghaluskan kunyit" 
ucap Nakula semangat. 


"Bantulah yang lain untuk mencari Ashwagandha, Boswellia, 
Amla, Bibhitaki, Haritaki, Brahmi, Pegagan, Akar licorice, 
dan kunyit. Persediaan di istana mulai habis sementara 
sebentar lagi bahan-bahan itu akan digunakan dalam 
jumlah yang banyak" kata tabib itu panjang lebar. 


"Namanya terlalu asing di kepalaku, aku bahkan hanya tahu 
kunyit, pegagan, dan akar Licorice saja. Tapi tak apa paman, 
aku akan berangkat hari ini" ucap Nakula semangat. 


"Sekilas kau mirip dengan pangeran kembar pandawa. Kau 
mengingatkanku pada Pangeran Nakula yang begitu senang 
setiap mencari bahan herbal itu ketika menginap disini" 
lanjut si tabib sambil sedikit tersenyum. 


Pangeran Nakula, eh? 


"Namaku juga Nakula, paman. Kata baginda raja wajahku 
hampir mirip dengan pangeran Nakula. Apa menurutmu 
juga begitu?" tanya Nakula polos. 


"Sekilas orang akan mengatakan jika kalian mirip, tapi jika 
sudah dekat kupikir kalian berbeda. Kulitmu lebih cerah 
darinya dan juga tinggi kalian juga berbeda, postur tubuh 
kalian juga sedikit berbeda dan lagi kau terlalu cempreng" 
jawab tabib datar. 


Nakula yang tadi bertanya dengan penuh antusias kini 
justru menatap sebal senyum sang tabib yang seakan 
mengejeknya. 


Kenapa semua orang senang mengatainya pendek dan 
cempreng? Itu memang bukan hal yang salah tapi itu cukup 
untuk membuatnya kesal. 


"Aku pergi dulu untuk mencarinya. Aku pamit..." ucap 
Nakula datar. 


Pemuda yang disebut pendek itu memberi salam sebelum 
pergi dan selanjutnya berjalan keluar dengan membawa 
sedikit kekesalan. 


"Bahkan Pangeran Nakula terlalu tenang dan dapat 
menahan ekspresi serta emosinya. Dari sikap aku justru 
lebih melihatnya mirip dengan Pangeran Bima" gumam 
sang tabib sambil tersenyum menatap langkah lebar 
Nakula. 


Sang tabib kembali melanjutkan kegiatan dan sedikit 
tersenyum saat mengingat raut konyol Nakula yang tengah 
menahan emosi di hadapannya. 


"Ngomong-ngomong sudah lama untuk para pandawa 
berkunjung disini. Raja yang sibuk saja bisa berkunjung 
kesana. Apa ada hal yang terjadi? Seingatku, beberapa 
prajurit pernah berbicara jika pangeran Arjuna diasingkan 
selama setahun karena melanggar peraturan. Jadi dimana 
sekarang pangeran itu berada?" ucap sang tabib sambil 
masih mengolah ramuan obat. 


lak tahu saja sang tabib jika Pangeran Arjuna sedang 
menyamar menjadi Phalguna. Si pria yang dikenal orang 
istana dekat sekali dengan Putri Subadra. 


aaa 
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Nakula itu adalah seorang adik yang cukup menyenangkan 
untuk Arjuna. Pria yang lebih muda 3 tahun dari kakaknya 
itu punya segudang ide yang kadang terdengar nyeleneh. 
Terlalu sering melihat dunia sebagai hal yang 
menyenangkan. 


"Paman, daun-daun dan akar-akaran ini sudah terkumpul 
cukup banyak. Berapa lama lagi kita akan ada di hutan?" 
tanya Nakula sambil mengikat tanaman yang ia cari dengan 
rumput kering. 


"Tunggu sampai aku mendapat lebih banyak kunyit. Jika kau 
lelah, duduklah sebentar untuk istirahat" ucap salah satu 
dari tabib yang tengah sibuk memilah akar Licorice. 


Nakula menghela napasnya dan duduk di bawah pohon 
delima. Pemuda itu memakan paratha miliknya dengan 
tanpa menggunakan saos kare. 


"Roti ini bahkan lebih enak jika kumakan dengan saos pedas 
gurih. Aku jadi rindu dengan masakan rumah" gumam 
Nakula sambil menatap lurus para tabib yang sibuk mencari 
tanaman herbal. 


"Sampai kapan kami bertiga akan terus terjebak disini? Tak 
mungkin jika secara terus-terusan kami hidup disini" 
lanjutnya sambil meminum air yang tadi ia bawa. 


Nakula berdiri dan kembali membantu para tabib untuk 
mengumpulkan bahan herbal. 


"Khayalan anak perawan yang sedang dilanda cinta 
Yayayaayaaa.... 

Bermimpi siang dan malam mengharap jadi pengantin 
Yayayaayaaa.... 

Khayalan anak perawan sebelum disunting orang 
Yayayaayaaa.... 

Mengharap turunnya hujan disaat jadi pengantin 
lalalala....lalalalaaa 

lalalala....lalalalaaa 

Didepan kaca berputar-putar 

Menghias rambut merias wajah 

Aku tersanjung kekasih datang 

Hadir didepan mata 


Khayalan anak perawan yang sedang dilanda cinta 
Yayayaayaaa.... 

Bermimpi siang dan malam mengharap jadi pengantin 
Yayayaayaaa.... 

Sebelum jadi pengantin 

Bolehkah aku bertanya 

Makanan apa minuman apa 

Buah-buahan apa 

Yang paling engkau suka 

Yang paling engkau suka 

Setelah jadi pengantin 

Silakan kau pilih saja 

Mataku ini hidungku ini 

Bibir ku yang ini 

Semuanya engkau punya 

Semuanya engkau punya 

Kalaulah tidak ada halangan 

Musim hujan yang akan datang 

Aku ingin jadi pengantin 


Sebelum jadi pengantin 
Bolehkah aku bertanya 
Makanan apa minuman apa 
Buah-buahan apa 

Yang paling engkau suka 
Yang paling engkau suka 
Setelah jadi pengantin 
Silakan kau pilih saja 
Mataku ini hidungku ini 
Bibir ku yang ini 

Semuanya engkau punya 
Semuanya engkau punya 
Kalaulah tidak ada halangan 
Musim hujan yang akan datang 
Aku ingin jadi pengantin. " 


(Khayalan anak perawan by Dewi Persik) 


"Bagaimana lagunya menurutmu putri? Kau suka?" tanya 
Aya setelah selesai menyanyi untuk putri Subadra. 


Sejak kemarin putri Subadra memang banyak kali melamun 
dan bersedih hati saat Phalguna bilang akan pergi beberapa 
hari untuk menemani Balram. Kakak yang bagi Aya memang 
berwajah tampan itu meminta izin pada Krishna karena 
katanya sangat membutuhkan Phalguna disisinya. 


"Kau punya suara yang bagus dan aku menyukai lagu yang 
tadi kau nyanyikan. Aya, terima kasih karena kau sudah 
menghiburku hari ini. Kau tahu? Awalnya kukira jika kau 
pendiam seperti Ratu Drupadi, tapi kali ini aku paham jika 
kau sangat berbeda dengannya. Kau baik sekali padaku, kau 
seperti teman untukku. Sekali lagi terima kasih sudah 
membuatku kembali tersenyum" ucap Subadra panjang 
lebar. 


Aya terkekeh dan menggelengkan kepalanya saat 
mendengar ucapan Subadra. 


"Aku memang sedikit kurang suka melihat orang sedih di 
hadapanku. Putri, jika kau berpikir aku sama dengan Ratu 
Drupadi mungkin jika kau mengenal diriku yang asli, kau 
akan berpikir sekali lagi jika diriku sama saja sepertinya. 
Aku adalah seorang yang punya pikiran bebas, kadangkala 
aku membenci jalan hidup yang telah kupilih. Aku benci 
aturan hidup yang membelenggu manusia hingga mereka 
sendiri 'mati' secara perlahan. Aku bahkan egois sekali 
karena diam-diam masih mengharapkan seseorang dari 
masa laluku. Selama ini aku gagal dalam kisah percintaanku 
dan aku pikir aku hampir sama menyedihkannya dengan 
nasib yang Ratu Drupadi miliki sekarang" kata Aya sambil 
sesekali mengusap ujung matanya yang basah karena 
airmata. 


Aya menunduk dan kemudian pamit pergi sementara dari 
sisi Subadra. 


"Bukankah Ratu Drupadi justru beruntung karena telah 
mendapatkan cinta dari para pandawa itu? Oh iya, aku 
hampir lupa jika Aya pernah bilang jika dia datang dari masa 
depan, mungkin saja ia bahkan tahu kisah kehidupan di 
Tanah Kuru ini" gumam Subadra sambil menatap kepergian 
Aya. 


Aya selalu saja berjalan tanpa melihat sekitarnya jika 
pikirannya tengah dalam keadaan yang kalut dan itulah 


yang terjadi padanya sekarang. la menabrak lagi orang 
yang berjalan ke arahnya. 


"Kau tak apa-apa? Eh kenapa kau seperti baru saja 
menangis?" 


Aya yang sejak keluar dari kamar Subadra sambil 
menundukkan kepala kini mendongak dan cepat-cepat 
mengusap airmatanya. Gadis itu memaksakan memberi 
senyum dan memberi salam pada orang yang baru saja 
menyapanya. 


"Aku tidak apa-apa, kak. Eh kau akan menemui adikmu?" 
ucap Aya balik bertanya. 


Balram tersenyum dan menganggukkan kepalanya. 


"Ada lamaran yang datang dari pangeran Duryudhana 
untuknya. Aku ingin memberitahu dirinya. Ya sudah, aku 
pergi dulu. Salam...." ucap Balram pada Aya. 


"Salam..." Aya membalas salam sambil menatap kepergian 
Baladewa dengan sedikit termenung. 


"Jadi waktu penyamaran Arjuna hampir akan berakhir ya?" 
gumam Aya sambil menggigit kukunya. 


Saat ini Nakula dan Imam tengah berkumpul bersama 
sambil membantu para tabib yang mengobati luka para 
prajurit. 


Mereka bilang jika pasukan Balram telah memenangkan 
pertempuran dan membawa kemenangan. 


"Aku tak mengerti mengapa mereka mau untuk terus 
berperang seperti itu. Apa memang tak ada jalan lain? 
Misalkan perdamaian atau perjanjian" keluh Nakula sambil 
menumbuk tanaman herbal. 


"Di zaman ini, pertempuran lebih banyak dilakukan karena 
tujuan mereka saja ingin memperluas wilayah kekuasaan. 
Jangankan disini, di zaman pemerintahan kerajaan-kerajaan 
negara kita dulu juga sama saja kan?" timpal Imam yang 
terlihat serius mengaduk air rebusan obat. 


Imam memang akan bersantai jika belum memasuki 
waktunya untuk berjaga jadi tak heran jika sekarang pria itu 
justru berkeliaran membantu para tabib yang tengah 
mengobati para prajurit yang terluka. 


"Aku mendapatkan kabar jika putri Subadra akan menikah 
dengan Pangeran Duryudhana. Kudengar itu dari gosip para 
pelayan saat aku tengah sibuk memberi makan burung 
Merak" lanjut Imam enteng. 


Nakula menatap malas Imam dan mencibirnya. 


"Semenjak kita tinggal disini, aku lihat kau justru banyak 
mendengar gosip di istana. Saranku nanti setelah kita 
kembali, kau buat saja akun gosip. Kau benar-benar...." cibir 
Nakula sambil memberikan ramuan yang sudah jadi pada 
salah satu tabib untuk dipakai. 


"Kebetulan saja aku mendengar mereka bicara. Bicara 
tentang 'jika kita sudah kembali', rasanya hal itu akan sulit 
jika kita saja belum tahu mengapa kita terjebak disini" ucap 
Imam serius. 


Baru saja Imam selesai berkata, cincin mata biru yang masih 
ada padanya memancarkan sinar secara misterius. Sinar 
biru muda cerah itu membuat silau orang yang ada disana. 


Imam dan Nakula saling berpandangan hingga terlihat lucu 
saat menganga tak percaya pada apa yang tengah mereka 
lihat. 


Apakah itu adalah salah satu petunjuk mereka untuk bisa 
kembali? 
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Beberapa hal yang harusnya menjadi rahasia alam semesta 
justru sudah ia ketahui sebelum waktunya, Aya bingung 
harus bagaimana menyikapinya saat dirinya harus melihat 
kisah ini terjadi tepat di depan matanya. la bingung harus 
bersikap seperti apa. 


Hari ini Arjuna akan mengakhiri masa hukumannya di Kuil 
Somnath untuk melakukan pertapaan sesuai saran Krishna. 
Seperti biasanya, rahasia apapun pasti akan Krishna ketahui 
dengan cepat termasuk penyamaran Arjuna selama ini. 
Mungkin juga nanti ia akan bertanya pada Imam tentang 
kejadian di kuil. 


"Aya, aku tak ingin menikah dengan Pangeran Duryudhana. 
Aku bahkan tak menyukainya sama sekali. Aku menyukai 
Arjuna dan aku tak mau jika harus menikah dengan putra 
Ratu Gandari. Aku tak mau...." keluh Subadra saat Aya sibuk 
menata rambutnya. 


"Kau takkan menikah dengan pangeran itu, kau akan 
menikah dengan Arjuna. Percayalah kau pasti akan sangat 
senang saat hal itu akan terjadi" ucap Aya sambil 
menenangkan perasaan Subadra. 


Subadra mendelik lucu dan mendapati senyum misterius di 
bibir Aya. 


Derit pintu kamar berbunyi menandakan ada seseorang 
yang telah membukanya dan membuat Aya serta Subadra 
menatap pintu secara bersamaan. 


"Salam...." 


"Salam...." 


Ternyata yang datang adalah Ibu Kunti dan itu membuat 
Ayah pamit pada Subadra untuk keluar dari kamar sang 
putri. Mereka berdua butuh privasi walaupun Aya sendiri 
sudah tahu apa tujuan ibu dari para pandawa itu. 


"Bibi, aku tak ingin menikah dengan Pangeran Duryudhana. 
Aku hanya mencintai putramu, Arjuna. Apa yang harus aku 
lakukan sekarang, ibu?" ucap Subadra dengan lirih tepat 
saat melihat Kunti meletakkan perhiasan yang tadi ia bawa 
dari Hastinapura. 


Ibu dari pandawa itu datang sebagai perwakilan dari Ratu 
Gandari. Wanita itu cukup terkejut saat tahu Subadra 
menyimpan perasaan pada putranya. 


"Nak, tapi Arjuna masih dalam pengasingan sampai hari ini. 
Bibi tak tahu dimana Arjuna sekarang tapi bibi yakin 
keputusan kakakmu adalah hal yang terbaik untukmu. 
Percayalah bahwa kakakmu tidak akan membiarkan 
hidupmu menderita. Aku tahu betul Krishna dan Balram 
seperti apa. Nak, percayalah pada kakak kakakmu. 
Semuanya akan baik-baik saja" ucap Kunti sambil memeluk 
Subadra yang terlihat kecewa dengan apa yang ia katakan. 


"Makanlah yang banyak Aya biar kamu tak makin kurus 
disini. Ini aku dapat buah dari persembahan di kuil, 
makanlah yang banyak" ucap Imam pada Aya. 


"Mas Imam tahu sendiri jika Aya memang begini. Mas, itu 
buahnya buat aku saja, " kata Nakula sambil mencomot 
buah salak di nampan perak yang Imam bawa. 


"Kalian berdua tahu jika aku tak suka salak apalagi jika 
buahnya terasa sangat masam. Aku tak mau salak, aku mau 
ladoo yang tadi kau bawa itu" ucap Aya sambil menata 
bunga kenikir di depan pintu kerajaan. 


Ketiganya memang tengah sibuk menata istana untuk acara 
pernikahan Subadra. Nakula ikut membantu Aya dan Imam 
karena para tabib bilang jika Nakula lebih banyak 
dibutuhkan di depan. Awalnya Nakula tak mau tapi akhirnya 
ia mau juga setelah Krishna yang memintanya langsung. 


"Ladoo nya sudah raja bawa, kau terlambat karena kalah 
cepat darinya" ucap Nakula enteng sambil mengupas kulit 
salak. 


Aya menatap sinis Nakula dan kemudian menabur bunga 
Kenikir di kepala Nakula. 


"Eyy, Aya jangan sembarangan.... Aku bukan orang mati, 
jadi berhentilah menaburi kepalaku dengan itu. Mas Imam.... 
Tolong aku..." ucap Nakula sambil berlarian di sepanjang 
lorong istana. 


Aya memang selalu gemas pada Nakula yang suka sekali 
merusak mood nya. 


Krishna yang tengah berbicara dengan Sengkuni pun 
sempat terkaget saat melihat keduanya bertingkah aneh. 


"Maafkan aku kak, maafkan aku paman Sengkuni. Maafkan 
kami..." ucap Aya sambil menundukkan kepala. 


Krishna hanya tersenyum saja saat melihat Aya yang 
dengan polosnya berusaha untuk menundukkan kepala 
Nakula dengan tangannya agar pemuda itu mengikuti apa 
yang ia lakukan. 


"Aya, bisakah nanti kau menemuiku saat Paman Sengkuni 
berbincang dengan kakakku? Aku ingin mengatakan 
sesuatu padamu" tanya Krishna pada Aya. 


Aya mengangguk mengiyakan saja permintaan Krishna. Ia 
pergi setelah memberi salam dan dengan santai Aya 
menggeret ujung baju Nakula. 


"Maafkan semua tingkah konyol mereka, paman. Mereka 
berdua adalah teman-temanku dari negeri yang jauh. 
Mereka memang konyol tapi santai saja karena mereka 
takkan mengganggu urusan kita" ucap Krishna sambil 
terkekeh. 


"Aku seperti tak asing dengan wajah mereka. Aku lihat 
wajah mereka justru mirip seperti Nakula dan Drupadi. Siapa 
mereka?" ucap Sengkuni penasaran. 


"Wajah mereka memang sama persis tapi mereka memang 
bukan orang yang sama" ucap Krishna santai. 


Pria licik itu terlihat tertarik dengan latar belakang 
keduanya tapi Krishna memilih tak menjawab dan lanjut 
berjalan menuju ruang utama istana untuk menemui 
Balram. Senyum Krishna terukir misterius saat melihat raut 
penasaran Sengkuni. 


"Tolong katakan pada Subadra agar dia pergi ke kuil untuk 
mengundang salah satu brahmin ke Dwaraka. Pastikan dia 
berangkat sendiri dan kupikir kau tahu apa yang tengah 
kupikirkan. Kau mau membantuku, kan?" pinta Krishna 
sedikit cemas. 


"Aku paham dan aku mengerti apa yang tengah kau 
rencanakan. Tapi tolong bisakah kau tak meremat 
tanganku? Tangan besarmu sungguh menyakitiku" jawab 
Aya datar. 


Krishna berkedip polos dan tersenyum tanpa dosa sambil 
melepas genggaman tangannya. 


Aya menggelengkan kepalanya melihat tingkah konyol 
Krishna saat panik. 


"Kau mungkin adalah seorang awatara tapi ternyata kau 
masih punya sisi manusiawi juga" gumam Aya yang 
kemudian mengucap salam sebelum pergi ke kamar 
Subadra. 


"Aku hanya khawatir mengingat jika di zaman ini kau 
melihat sendiri bagaimana nasib percintaan Drupadi setelah 
ini" gumam Krishna sambil menatap kepergian Aya. 


"Untuk apa pula kakakku meminta diriku menjemput 
seorang brahmin sendiri. Kakak benar-benar berkata seperti 
itu?" tanya Subadra pada Aya. 


"Kakakmu memang bilang seperti itu padaku, putri. Aku 
kesini bahkan dimintanya untuk meyakinkanmu" ucap Aya 
enteng. 


"Pergilah ke kuil, nak. Mungkin memang inilah salah satu 
cara agar kau mendapatkan jawaban tentang rasa gelisah di 
hatimu sekarang" bujuk Kunti lembut. 


Subadra dengan sedikit tidak rela pun pergi ke kuil seperti 
permintaan Krishna. Gadis itu membawa brahmin yang 
kakaknya minta dengan wajah masam. 


"Kenapa kakak memintaku membawa nya sendiri dan 
apalagi yang akan kau rencanakan, kak. Kau memang 
berniat sekali untuk menyuruhku menikah dengan Pangeran 
Duryudhana. Kau tahu aku hanya mencintai Arjuna tapi kau 
tetap saja berniat menikahkan adikmu dengan orang lain 
demi tujuan politik. Kakak, aku juga ingin bahagia karena 
menikah dengan orang yang kucintai" keluh Subadra 
panjang lebar. 


Krishna tersenyum lebar dan mengelus pelan kepala 
adiknya. 


"Apa kau tahu tujuanku meminta kau menjemput brahmin 
ini sendiri? karena aku mau kau menjemput Arjuna sendiri. 
Brahmin ini adalah Arjuna yang satu tahun ini 
mengasingkan diri dan menghilang entah kemana" ucap 
Krishna pelan-pelan. 


Subadra menatap tak percaya kakak dan brahmin di 
sampingnya. 


"Kau tak berbohong kan, kakak? " tanya Subadra 
memastikan. 


Krishna tersenyum dan menggelengkan kepalanya. 


"Dia memang Arjuna dan bagaimana perasaanmu 
sekarang?" tanya Krishna saat melihat wajah Subadra yang 
memerah padam. 


Subadra tak menjawab pertanyaan Krishna karena justru ia 
lebih memilih memeluk kakaknya dengan wajah yang 
bahagia. 


Subadra memang terlihat bahagia namun apakah 
kebahagiaan ini akan terus terjadi saat hati orang lain 
terluka karena kebahagiaan mereka? 


"Maafkan aku, Panchali. Maafkan kami..." gumam Krishna 
saat ia masih memeluk adiknya yang tersenyum bahagia. 


daa 
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"Tadi pagi aku melihat Kak Balram dan Duryudhana melintas 
di hadapanku. Aku juga melihat Kak Krishna dan Paman 
Sengkuni yang tengah membicarakan hal penting. 
Duryudana besok akan menikahi Subadra untuk 
membentuk aliansi antara Bangsa Kuru dan Yadawa. Aliansi 
kedua bangsa ini yang tak lain merupakan konspirasi yang 
dibuat untuk menghentikan Rajsuya Yajna yang akan 
dilaksanakan di Indraprastha. Aku ingin sekali 
menggagalkan rencana ini tapi aku tak tahu caranya. Lalu, 
apakah kau akan hidup bahagia jika menikah dengannya 
hanya karena alasan politik?" ucap Arjuna panjang lebar. 


Arjuna menatap Subadra untuk meminta jawaban dari 
pertanyaannya yang terakhir ia ucapkan. 


"Tentu saja aku takkan bahagia jika menikah dengan 
pangeran itu. Aku hanya mencintaimu dan kau tahu itu. Aku 
tak mau menikah dengannya, aku hanya ingin bersamamu" 
ucap Subadra lirih. 


"Lalu apa yang harus aku sekarang? Kau sudah dijanjikan 
untuk Duryudhana dan aku sendiri masih terikat dengan 
hukumanku. Apa yang harus aku lakukan?" ucap Arjuna 
sedikit kalut. 


Raut wajah Subadra terlihat sekali menahan airmatanya 
yang akan jatuh. Gadis itu ingin sekali hidup bebas 
menentukan nasib cintanya. Seperti kebebasan yang 
dimiliki ketiga temannya yang datang dari masa depan. la 
ingin hidup tanpa kekangan pihak kerajaan dan ditimbulkan 
demi politik. Subadra tak bisa menerima itu. 


"Kau bisa menikahi adikku, Partha. Lagipula masa 
hukumanmu berakhir hari ini" ucap Krishna sambil menepuk 
pelan pundak Arjuna. 


"Tapi aku bingung dengan caranya. Tak mungkin jika aku 
menculik Subadra, kan?" ucap Arjuna polos. 


Krishna terkekeh pelan mendengar ujaran polos Arjuna. 
Sang pangeran penuh pesona dan pantang menyerah itu 
rupanya bisa juga terlihat sedikit polos. 


Subadra bahkan mendelik lucu mendengar ucapan Arjuna. 
Oke, dia jadi bingung Arjuna itu kenapa. Apa yang tengah 
dia pikirkan? 


Krishna tersenyum dan memberi sedikit isyarat pada 
Subadra untuk menjalankan rencana agar Subadra yang 
menculik Arjuna. Si polos Arjuna itu bahkan hanya 
mengangguk setuju saja pada rencana kedua kakak beradik 
itu. 


Poor Arjuna.... 


Modal kenekatan dan cinta membuat Subadra berani 
menjalankan rencananya dibantu Krishna. 


Sementara di dalam mandap, pendeta meminta mempelai 
wanita untuk dihadirkan. Balram meminta pengawal 
menjemput Subadra tapi di sebuah hutan tampak kereta 
yang dikendalikan Subadra melaju dengan kencang. Hal ini 
dilihat oleh Sengkuni dan Dursasana yang sedang lewat 
disana. Sengkuni buru-buru menuju mandap dan 
melaporkan hal ini kepada Drestarata. pihak Hastinapura 
marah karena merasa dipermalukan. Krishna tiba disana 
untuk menjelaskan permasalahan dan meminta maaf 
kepada pihak Hastinapura terutama Raja Drestarata. 


"Ceritamu sangat aneh dan konyol. Kau bilang apa? 
Menculik Arjuna? Wah ini adalah hal besar yang sangat 
benar-benar tak masuk akal" ucap Balram penuh sarkas. 


Bisma pun kemudian mempertanyakan janji Balram untuk 
menikahkan adiknya. 


" Perjanjian tidak sama dengan ikatan sebuah pernikahan 
dan juga seorang manusia berhak menentukan masa 
depannya sendiri. Kakek, kita tidak punya hak untuk 
menentukan masa depan Subadra karena dia berhak 
memilih jalan hidupnya sendiri" ucap Krishna dengan 
tenang. 


Setelah mendengar tutur kata yang tenang itu, Raja 
Drestarata justru menjadi murka dan menyatakan perang 
terhadap Dwaraka. la tak bisa menerima penghinaan atas 
sikap Krishna yang terlihat sepele menanggapi persoalan 
tentang pernikahan Subadra dan anaknya. 


"Ambisi membuat seseorang menjadi buta. Saat mereka tak 
bisa mengendalikan ambisinya hal itu justru bisa 
menghancurkan seseorang" ucap Krishna sambil menatap 
kepergian Raja Drestarata beserta rombongannya. 


"Setelah hal yang penuh drama ini terjadi lalu sekarang kita 
harus bagaimana? Apa yang harus kita lakukan?" tanya 
Imam setelah melihat raut wajah Krishna yang sulit 
dimengerti. 


Saat ini Imam, Aya dan Nakula tengah membantu melepas 
hiasan persiapan pernikahan Subadra yang gagal. 


"Aku justru tak paham dengan apa yang tengah Krishna 
pikirkan saat ini. Apalagi saat aku mendengar jika Arjuna 
yang justru diculik Putri Subadra. Mereka itu sebenarnya 
kenapa?" timpal Nakula sambil berjinjit untuk menarik 
untaian bunga di pintu masuk istana. 


"Arjuna menikahi Putri Ulupi dan Putri Citranggada karena 
terpikat pada pesona kedua putri itu. Lalu sekarang ia akan 
menikah dengan Putri Subadra setelah ia diculik. Aku tak 
mengerti dengan pemikiran pemuda itu. Apa dia benar- 
benar tak memikirkan perasaan Ratu Drupadi?" tambah Aya 
miris. 


"Aku juga bingung mengapa hal ini harus terjadi. Kukira 
Arjuna itu selalu terlihat sebagai seorang yang tegas tapi 
setelah aku melihat apa yang terjadi saat ini, aku rasa hal 
ini mengingatkan ku bahwa kita semua manusia biasa. 
Hanya karena mereka punya kekuatan yang besar, 
kesalahan seperti ini pun bisa juga terjadi" kata Imam 
serius. 


Nakula menatap sinis wajah Imam yang tertekuk. 


"Perasaan Ratu Drupadi saat melihat Arjuna membawa 
Subadra ke Indraprastha sama persis dengan perasaan Aya 
saat mendengar kabar pernikahanmu yang terencana itu. 
Aku pikir tentu saja hal di masa lalu ini akan terjadi di masa 
depan jika kau ternyata punya ikatan dengan Arjuna" ucap 
Nakula pada Imam. 


Nakula dengan raut muka yang suram itu kemudian 
meninggalkan Aya dan Imam. Pria itu pergi keluar istana 
sambil membawa serangkai bunga teratai berwarna pink 
yang sudah terlihat layu. Entah kemanakah Nakula akan 


pergi. 


Nakula dengan rasa kesalnya kini terlihat tengah 
melemparkan batu ke Sungai Gangga. Sorot mata yang 
biasanya penuh dengan binar keceriaan justru kini terlihat 
penuh dengan emosi. 


Nakula berteriak keras melampiaskan kekesalannya dan 
kemudian jatuh terduduk di rerumputan. Airmata terlihat 
mengalir di wajahnya. 


Iya, Nakula menangis dan ia sebenarnya tak mengerti 
dengan apa yang tengah ia rasakan saat ini. Rasanya terasa 
sesak sekali padahal ini tak terjadi langsung padanya. 


"Nak, jangan bersedih hati karena semuanya sudah 
ditakdirkan oleh Sang Kuasa. Aku bisa membantumu lepas 
dari kesedihan" ucap seorang wanita yang tiba-tiba muncul 
dari permukaan air Sungai Gangga. 


Nakula menganga tak percaya saat melihat seorang wanita 
muncul dari air sungai. 


Nakula memasang kuda-kuda dengan wajah yang dibuat 
garang walaupun malah membuat wajahnya jadi terlihat 
lebih imut. 


"Jangan takut, nak. Perkenalkan namaku adalah Gangga. 
Aku seorang dewi yang menjaga sungai ini. Aku tahu apa 
yang terjadi padamu jadi aku akan membantumu. Tenanglah 
aku bukan orang jahat seperti yang kau pikirkan saat ini" 
ucap wanita itu dengan tenang. 


Nakula menurunkan rasa kewaspadaannya dan menatap 
Dewi Gangga penuh harap. 


"Nakula, aku tahu jika kau berasal dari negeri lain yang 
punya abad yang berbeda dengan negeri ini. Kau berasal 
dari masa depan dan kau terlempar kesini bersama kedua 
temanmu. Nak, kau harus membantu keduanya untuk 
membuat cincin yang ada pada Imam untuk memunculkan 
sinarnya. Datangkanlah Imam, Aya dan Arjuna kesini. 
Guyurkanlah air pada tubuh Aya dengan air sungaiku 
setelah cincin milik Imam berubah menjadi kalung di leher 
Aya. Maka setelah itu kalian bisa kembali" Jelas Dewi 
Gangga panjang lebar. 


"Apa aku bisa?" ucap Nakula kurang yakin. 


"Kau mungkin bisa membantu tapi aku tak tahu bagaimana 
dengan mereka. Kau harus bekerja keras, nak. Karena aku 
pikir ini takkan semudah itu" ucap Dewi Gangga. 


Sebelum Nakula bertanya lagi, Dewi Gangga sudah pergi 
dari hadapannya. 


"Takkan semudah itu?" gumam Nakula bingung. 


Skokokokok 
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Subadra dan Arjuna telah mencapai batas Kota Dwaraka tapi 
mereka bingung memikirkan tentang cara untuk menikah. 
Selain itu Arjuna juga merasa khawatir dengan apa yang 
akan dilakukan Sengkuni setelah ini. 


Dengan sedikit pertimbangan , akhirnya mereka 
memutuskan untuk pergi ke mandap yang memang telah 
dipersiapkan untuk pernikahan Subadra. 


Dan benar saja saat mereka sudah sampai di mandap, 
Sengkuni memanas-manasi Raja Drestarata. Drestarata yg 
marah hendak pergi tapi Krishna meminta Kunti untuk 
bersedia menyambut adiknya setelah menikah nanti. 


"Tapi penyambutan hanya bisa dilakukan oleh raja dan ratu. 
Aku tak bisa melakukan hal itu" ucap Kunti serius. 


"Baiklah jika raja dan ratu Hastinapura tidak bersedia 
menyambut mempelai berarti Hastinapura menganggap 
Indraprasta adalah sebuah negara yang merdeka. Mulai hari 
ini, Indraprastha sudah menjadi negara yang merdeka" ucap 
Krishna sambil tersenyum tipis yang lebih terlihat seperti 
seringai di mata Duryudhana. 


Akhirnya Bisma menyarankan raja untuk memberikan 
penyambutan kepada mempelai. Duryudana semakin 
geram, begitupula dengan Sengkuni yang menyatakan 
bahwa mulai hari itu Krishna adalah musuhnya. 


Saat suasana tengah memanas, Arjuna dan Subadra 
akhirnya tiba di mandap. Kunti sangat senang karena dapat 
bertemu Arjuna dan melepaskan kerinduannya pada 
anaknya. 


Upacara pernikahan Arjuna dan Subadra pun segera 
dilangsungkan dengan cepat dan setelah menyelesaikan 
upacara kedua mempelai itu pun meminta restu kepada 
Raja dan Ratu Hastinapura. 


Setelah itu, keduanya pun kemudian meminta restu pada 
tetua Hastinapura yaitu Bisma. 


Bisma menolak dengan tanpa menatap kedua mempelai. Ia 
menganggap pengantin telah melakukan perbuatan 
Adharma dengan memberikan penghinaan kepada Bangsa 
Kuru karena melanggar tradisi. 


"Tradisi yang sudah tua dan usang dimakan waktu, perlu 
sebuah pembaharuan. Tak mungkin selamanya tradisi itu 
akan dipakai terus menerus mengingat jika hidup kita pun 
semakin berubah dan tak lagi seperti dulu" ucap Krishna 
dengan tenang. 


Semua orang yang mendengarkan penjelasan Krishna ini 
merasa terkesan kecuali Sengkuni dan Duryudana. 
Keduanya lebih terlihat menatap Krishna sambil menahan 
emosinya. 


Sebelum kepulangannya, Sengkuni kemudian mendekati 
Balram dan mulai wmemanasi manasinya dengan 
mengingatkan sumpah pernikahan Drupadi dan Pandawa 
yang dapat menyinggung kehormatan dan harga diri 
Subadra serta Bangsa Yadawa. Balram yang terlihat 
menahan emosi itupun akhirnya nengambil sikap tegas 
dengan hanya memberikan 2 pilihan kepada Arjuna entah ia 
yang akan tinggal di Dwaraka selamanya atau Subadra yg 
akan mengikutinya tinggal di Indraprastha. 


"Aku akan membawa Subadra pulang kembali ke 
Indraprastha" ucap Arjuna sambil menatap Balram. 


Arjuna mungkin akan membawa Subadra kembali ke 
Indraprastha tapi apa bisa ia membayangkan reaksi Drupadi 
saat ia datang? Pria itu menghela napas dan mencoba 
menenangkan dirinya yang sama sekali tak bisa tenang saat 
ini. 


Dalam lubuk hatinya, Arjuna merasa sangat bersalah pada 
istrinya. 


"Maafkan aku, Panchali. Aku benar-benar bersalah" gumam 
Arjuna dengan lirih. 


Setitik airmata keluar dari matanya tanpa siapapun yang 
menyadarinya karena memang langsung ia seka dengan 
cepat. 


Sementara itu di Indraprasta, Drupadi sedang menjalani 
upacara penebusan dosa sambil menanti kedatangan 
Arjuna. 


Wajahnya terlihat berseri-seri, cerah sekali bagi siapa saja 
yang memandangnya saat ini. Senyum manisnya terus saja 
terpasang di belah bibir mungilnya. Wanita itu sangat 
merindukan Arjuna dan setelah penantian selama setahun 
itu, ia benar-benar ingin memeluk Arjuna saat ini. 


Tapi sayang sekali penantian penuh kerinduan itu harus 
terhapus begitu saja setelah ia mendengar kabar Arjuna 
yang membawa istri baru ke dalam istana. 


Wajah berseri-seri cerah itu terlihat pudar dan berganti 
dengan wajah yang meredup serta menahan emosi besar 


dalam dirinya. Ia sedih dan kecewa dengan semua ini. 


Drupadi yang tengah duduk pun berdiri dan berjalan cepat 
keluar menuju gerbang istana. Airmatanya terus tumpah 
tapi ia tak peduli dengan semua ini. Wanita itu langsung 
menciptakan api yang menghalangi perjalanan Arjuna dan 
Subadra masuk melalui gerbang istana. la terlampaui 
kecewa dan tak mengizinkan keduanya masuk. 


Drupadi pun berbalik dan berjalan cepat menuju ke 
pondoknya. Sementara itu Arjuna masih menjelaskan titik 
masalahnya pada saudara-saudaranya. Setelah selesai 
menjelaskan keempat saudaranya bergegas masuk ke istana 
untuk menenangkan Drupadi. 


Arjuna ingin ikut namun api kembali menghalangi 
langkahnya. Drupadi menangis di pondoknya dan karena 
kekecewaannya ia bersikeras tidak menerima kahadiran 
mempelai walaupun sudah dibujuk oleh suami-suaminya 
yang lain. 


Subadra pun ingin membujuk Drupadi dan setelah berhasil 
memadamkan api penghalang dengan mantranya, Subadra 
pergi ke pondok Drupadi. 


Dari luar pondok, Subadra mengirimkan beberapa benda 
kepada Drupadi dengan maksud agar Drupadi mau menjaga 
benda itu untuknya. Drupadi pun keluar dari pondoknya dan 
menghampiri Subadra. 


"Kau bisa menjaga sendiri benda-benda ini sendiri karena 
memiliki suami seorang ksatria yang hebat" ucap Drupadi 
sambil mengulurkan kembali barang-barang yang Subadra 
berikan padanya. 


"Yang dapat menjaga benda-benda ini hanyalah orang yang 
memiliki cinta dan dedikasi. Aku tidak punya niat untuk 


merampas hak milikmu sebagai Maha Ratu Indraprasta. 
Lagipula Kak Krishna mengatakan padaku jika dimana 
kekuatan tidak berlaku maka cinta selalu memiliki tempat" 
balas Subadra sambil menyerahkan kembali barang- 
barangnya. 


Senyum manis Subadra terpatri setelah ia mengulurkan 
barang-barangnya. Akhirnya hati Drupadi luluh dan mau 
menerima kehadiran Subadra. Walaupun masih ada 
kesedihan di wajahnya, Drupadi pun bersedia memberikan 
penyambutan kepada kedua mempelai. 


"Aku minta maaf padamu, Drupadi. Kak Krishna memintaku 
untuk menikahi Subadra dan bahwa arti dari pernikahan ini 
adalah untuk kebahagiaan seluruh rakyat Wilayah Arya. 
Sekali lagi, maafkan aku..." ucap Arjuna sambil 
menundukkan kepalanya. 


Drupadi akhirnya menerima alasan Arjuna. Wanita itu 
sedikit tersenyum dan memaafkan pria itu. 


"Aku memaafkanmu karena aku berpikir jika manusia 
memang memutuskan banyak melakukan hal-hal tertentu 
tapi semua yang akan terjadi memang ditentukan oleh 
takdir dari Yang Maha Kuasa" kata Drupadi sambil 
tersenyum tipis. 


Wanita itu pun kemudian memilih pergi kembali ke 
kamarnya. Sedangkan Arjuna mendongakkan kepala 
menatap kepergian Drupadi dengan sendu. 


"Kau bilang apa? Nakula, kau tak salah bicara? Aku tak 
mungkin kesana dan mengatakan hal ini pada pria itu. 
Bagaimana bisa hal itu harus kulakukan sedangkan aku 
sekarang menjadi pelayan Kak Rukmini. Aku tak punya 
alasan yang jelas untuk kesana. Dan kau bilang Imam harus 
ikut? Tolong Nakula, ini sungguh membuatku pusing" gerutu 
Aya sambil menatap jengah Nakula di depannya. 


"Datanglah ke Indraprastha sebagai pelayan dan Imam 
sebagai pengawal pribadi adikku disana. Subadra 
memintaku untuk mengatakan jika ia ingin kau ada disana 
karena merasa kesepian. Lalu untuk Nakula kau bisa 
menjadi tabib disana yang sekaligus membantu mereka 
berdua disana. Santai saja karena aku akan sering-sering 
datang kesana dengan menjadikan ganda tubuhku untuk 
membantu kalian bertiga" usul Krishna sambil mengelus 
rambut Aya. 


Nakula dan Imam mengiyakan saran Krishna dengan cepat 
sementara Aya hanya mengangguk lemah dengan senyum 
kaku miliknya. 


daa 
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"Panchhi bole hain kya 

Piya sun le chalo 

Pyaas badhti rahe pyaar hota rahe 
Aaj dil se sadaa aa rahi hai suno 
Ishg jagta rahe wagt sota rahe 


Itne din main jiya kya jiya 
Ab to jeena hai tere liye 

Dil ne dil se yeh waada kiya 
Sau janam bhi loon tere liye 


Panchhi bole hain kya 
Piya sun le chalo 
Pyaas badhti rahe pyar hota rahe 


Tu kahe toh aasmaano pe likh doon 
Umrr bhar ko ab to hona judaa 

Sab likh du aankhon se 

Aankhon se dil pe likh 

Ishg to pyara hai pyara yaara 


Itne din main jiya kya jiya 

Ab to jeena hai tere liye 

Dil ne dil se yeh waada kiya 
Phir janam main loon tere liye 


Panchhi bole hain kya 
Piya sun le chalo 
Pyaas badhti rahe pyaar hota rahe 


La mere naam apni shamein tu kar de 
Main tujhe doon sare palchhin mere 
Shamein teri din bhi tere 


Tujhko diye saare lamhe 
Le ja mujhe ko aa re jogi aa 


Itne din main jiya kya jiya 
Ab to jeena hai tere liye 

Dil ne dil se yeh waada kiya 
Sau janam bhi loon tere liye 


Panchhi bole hain kya 

Piya sun le chalo 

Pyaas badhti rahe pyaar hota rahe 
Aaj dil se sadaa aa rahi hai suno 
Ishq jagta rahe waqt sota rahe" 


Panchhi bole) Baahubali | M. M. Kreem, Palak Muchal 


Perjalanan Aya, Nakula dan Imam menuju Indraprastha 
terasa menyenangkan karena cuaca cerah dengan udara 
sejuknya. Mereka bertiga menggunakan kuda pemberian 
Raja Dwaraka sebagai hadiah. Sebelumnya mereka bertiga 
tak tahu apa-apa tentang cara menunggang kuda tapi 
berkat kesabaran Balram yang mengajari mereka saat ia ada 
di Dwaraka, membuat mereka terlatih dan membawa hasil 
yang memuaskan. Ketiganya belajar dengan cepat karena 
mereka betul-betul serius mendengarkan ajaran Balram. 
Entah apa tujuan Krishna hingga membuat ketiganya dilatih 
banyak hal oleh pihak kerajaannya. 


"Suaramu semakin hari semakin bagus saat kau 
menyanyikan lagu tapi kupikir sekali lagi bukankah itu lagu 
romantis? kau menyanyikan lagu itu seperti kau tengah 
jatuh cinta sekarang" komentar Nakula sambil mengelus 
pelan kuda miliknya. 


Saat ini ketiganya tengah beristirahat untuk makan siang. 


"Aku hanya menyanyi saja tak lebih dari itu. Memangnya 
aku tengah jatuh cinta dengan siapa?" ucap Aya balik 
bertanya. 


"Siapa tahu kau tengah jatuh cinta pada seseorang. 
Kepadaku misalnya atau Imam yang kini tengah menatapmu 
terus" jawab Nakula ngawur. 


Aya menatap tajam Nakula dan Imam secara bergantian lalu 
mengerucutkan bibirnya kesal. Imam menggaruk 
tengkuknya yang tak gatal dengan canggung dan hanya 
tersenyum tipis melihat kelakuan random Aya dan Nakula. 


"Aku akui kau tampan bahkan lebih tampan dari Igbal tapi 
kalian berdua sama-sama konyol. Lalu untuk Imam, ingat 
Nakula jika dia sudah beristri dan hanya menjadi masa 
laluku sekarang" jelas Aya sambil mengeplak tangan Nakula 
karena usil menggulung-gulung rambutnya yang sudah 
terkucir rapi. 


"Ya siapa tahu, kan? tapi sudahlah, aku tak peduli. Aku 
hanya berharap kau bisa jatuh cinta dengan seseorang. 
Miris saja karena sudah bertahun-tahun kau jomblo" Kata 
Nakula santai. 


Aya mencubit gemas lengan Nakula karena telah 
mengejeknya dengan wajah sok santai nya. 


"Jomblo kau bilang? kau saja yang berpacaran malah justru 
terlihat miris karena pacarmu yang tinggi itu juga terlihat 
menyukai Kak Juna. Kau tak sadar dengan tatapan matanya, 
bucin?" balas Aya sambil terkekeh. 


"Aku memang tahu jika pacarku menyukai Kak Juna tapi aku 
yakin suatu saat nanti dia hanya akan mencintaiku. 
Lagipula sekarang Kak Juna masih ada di desa. Jadi itu tak 


masalah untukku" ucap Nakula sambil tersenyum dan 
memeluk tubuhnya sendiri. 


Tipe-tipe bucin akut 


"Ayo kita lanjutkan saja perjalanan. Matahari sudah naik dan 
terasa semakin panas" ucap Imam tiba-tiba menengahi 
pembicaraan Aya dan Nakula. 


Aya serta Nakula mengiyakan ucapan Imam dan berkemas 
cepat untuk melanjutkan perjalanan mereka menuju ke 
Indraprastha. 


Mereka bertiga sudah sampai di depan istana dan saat ini 
ketiganya sudah disambut dengan penuh antusias oleh 
Subadra. 


"Aku senang karena akhirnya kalian bertiga akan tinggal 
disini. Kalian tahu diriku tak bisa duduk diam seperti 
patung. Ayo kuantar kalian ke kamar kalian" kata Subadra 
penuh antusias. 


Aya meringis saja saat melihat raut bahagia di wajah 
Subadra. 


"Putri, maafkan aku tapi kupikir itu terlalu berlebihan. Kami 
bisa tidur di kamar belakang saja bersama dengan pelayan 
yang lain" ucap Aya sedikit kurang nyaman saat melihat 
kamarnya yang indah. 


"Kamar yang ada disini memang indah semua. Kamarmu 
ada di dekat kamarku. Tak apa, ini tidak berlebihan. 


Lagipula kau sudah membantuku dan Arjuna juga. Tolong 
jangan tolak apa yang sudah kami siapkan untukmu. Kak 
Krishna bilang jika kalian sudah punya cara untuk kembali 
ke asal kalian. Aku juga akan membantu dan sebelum kalian 
pergi aku ingin melihat kalian dari dekat" jelas Subadra 
dengan wajah yang sedikit sedih. 


"Baiklah kalau itu memang tidak apa-apa, kami akan 
menerima semuanya dengan senang hati. Terima kasih putri 
dan tolong sampaikan ucapan terima kasihku pada suamimu 
juga" kata Aya hati-hati. 


Raut cerah Subadra kembali dan kemudian ia juga 
mengantar Imam serta Nakula ke kamar mereka. Katanya 
Nakula tak mau tidur sendiri di kamar yang luas itu jadi ia 
akan sekamar dengan Imam. 


Kebahagiaan kecil ini sangat berharga untuk Subadra 
ditempat yang masih terasa asing baginya. Ia sedikit kurang 
nyaman dengan tatapan Drupadi yang kadang terasa 
menusuk saat menatapnya. 


Subadra paham bagaimana kecewanya Drupadi dengan 
jalan yang suaminya tempuh demi tujuan politik. la tahu 
jika Arjuna menikahinya karena dirinya terlalu menghormati 
setiap keputusan yang kakaknya ambil. Ia tahu jika Arjuna 
dan Krishna memang sangatlah dekat. Menurutnya, Arjuna 
lebih terlihat menganggapnya sebagai seorang adik. Miris 
kan? Tapi memang Subadra pikir ia harus rela menerima 
semua konsekuensi ini. 


"Putri, apa tidak apa jika kain bagus ini kupakai?" ucap Aya 
yang memecahkan lamunan nya. 


Aya baru saja mandi dan berganti dengan kain saree indah 
berwarna biru dongker. 


"Kau terlihat cantik saat memakai saree ini. Nah sekarang 
aku ingin menghiasmu" ucap Subadra penuh antusias. 


Aya terkejut saat Subadra sudah mendudukkannya di depan 
meja rias. 


"Wajahmu memang sekilas mirip dengan Ratu Drupadi tapi 
setelah aku mendandani wajahmu, rasanya aku justru 
seperti melihat wajah kekasih kakakku yang ada di Barsana. 
Kau terlihat seperti Kak Radha" celetuk Subadra sambil 
menyapukan celak mata di mata Aya. 


"Dulu Kak Radha dan Kak Krishna adalah sepasang kekasih. 
Aku pernah sekali melihat wajahnya yang cantik. Saat itu 
mungkin umurku masih sekitar 7 tahun. Aku sangat 
menyukai kekasih kakak yang terlihat sangat mencintai 
kakakku. Mereka saling mencintai dan aku sangat paham 
bagaimana raut tenang kakakku menjadi terlihat seperti 
orang biasa yang tengah jatuh cinta saat bersama Kak 
Radha. Sayang sekali setelah kabar pernikahan Kak Krishna 
dan Kak Rukmini, Kak Radha hilang secara misterius. Kata 
kakakku ia sudah menyatu dengan salah satu dari istrinya. 
Tapi sampai sekarang aku masih sedih saat mengingat kabar 
Kak Radha yang menghilang secara misterius" cerita 
Subadra panjang lebar. 


Subadra menatap terharu Aya yang sudah selesai ia 
dandani. Rambutnya yang ia kepang rapi dan ia sisipi bunga 
Kamboja. Belum lagi dengan riasan wajahnya yang 
membuatnya nampak seperti kekasih kakaknya. 


"Kau sangat cantik, Aya. Pantas saja kakakku terlihat senang 
saat menatap wajahmu" ucap Subadra sambil tersenyum 
lebar. 


"Tak mungkin kakakmu seperti itu. Bukankah dia memang 
selalu perhatian dengan siapapun?" sanggah Aya kurang 


nyaman dengan ucapan Subadra. 


"Aku mengenal kakak-kakak ku dengan baik, Aya. Kak 
Krishna memang selalu berbicara lembut sekaligus tegas 
pada setiap orang yang ia kasihi. Tapi saat aku melihat binar 
matanya, aku melihat kerinduan yang sulit ia ucapkan saat 
bersamamu" kata Subadra meyakinkan. 


Aya menghela napas dan tersenyum sendu mendengar 
ucapan Subadra. la masih tak mengerti dengan apa yang 
terjadi padanya hingga hari ini. 


"Bagaimana bisa aku tak menyadarinya sama sekali. Lalu 
apa yang harus kulakukan setelah aku mengetahui semua 
ini?" gumam Aya sambil menatap mehndi yang tengah 
Subadra pasang di kedua telapak tangannya. 


aaa 
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Mehndi yang Subadra lukis untuknya terlihat begitu indah 
di mata Aya. la tersenyum senang dan memandangi ukiran 
mehndinya yang indah dengan mata yang berbinar senang. 


15 menit yang lalu, Subadra pergi dari kamarnya setelah 
seorang pelayan memberi tahu jika Arjuna baru saja pulang 
dari memburu di hutan. 


"Apa mehndi memang seindah itu hingga kau terus 
memandanginya seperti itu? Kau terlihat norak sekali" 
celetuk Nakula dari balik pintu. 


Aya menoleh dan menatap tajam Nakula yang tengah 
menahan tawanya. 


"Itu bukan urusanmu. Sekarang apa yang ingin kau ucapkan 
padaku?" ucap Aya sambil berdiri dengan perlahan. 


Sejujurnya Nakula lumayan kagum saat melihat wajah Aya 
yang kini nampak begitu cantik karena setahunya, tak 
sekalipun ia melihat Aya memegang alat makeup. Tapi maaf 
saja jika ia tak mengucapkan rasa kagumnya pada Aya. 
Gadis itu pasti akan mengatainya jika ia memuji Aya. 


"Imam bilang padaku untuk membawamu ke depan raja dan 
ratu. Mereka semua menanti kedatangan kita" jelas Nakula 
sambil menatap lekat penampilan Aya. 


"Bukankah kakaknya Subadra bilang jika kita adalah 
seorang pelayan pribadi Subadra? Apa kita harus 
menghadap pada mereka juga?" tanya Aya bingung. 


Nakula mendengus dan menepuk jidatnya. 


"Dulu kita dipertemukan dengan semua anggota kerajaan 
Dwaraka walaupun kita hanya berurusan dengan rajanya. 
Sekarang pun juga masih seperti itu peraturannya. Kau 
ingat? kita bertiga sudah dikenal banyak orang jadi 
menurutku ini bukan hal yang aneh" jelas Nakula yang 
berusaha menahan gemas pada Aya. 


Aya mengangguk paham dan keluar dari kamar diikuti 
Nakula. 


"Kak Krishna mengatakan padaku jika Subadra 
menginginkan kalian bertiga untuk menemaninya disini. 
Bisakah kalian memperkenalkan diri?" ucap Yudhistira 
ramah. 


"Nama saya Naku, baginda raja. Umur saya 20 tahun dan 
sudah memiliki kekasih" 


"Saya Imam, baginda raja. Umur saya 32 tahun dan sudah 
memiliki istri, " 


"Nama saya Aya, baginda raja. Umur saya 23 tahun dan 
masih sendiri, mungkin suatu hari saya akan mendapatkan 
seorang kekasih atau suami" 


Suasana hening seketika. Sebenarnya Nakula ingin tertawa 
saat mendengar ucapan Aya. Terdengar begitu miris saat ia 
mendengarnya. 


"Wajah Naku sekilas mirip dengan Nakula lalu wajah Kak 
Imam juga mirip dengan Arjuna. Dan yang paling 
mengejutkan, Wajah Aya begitu mirip dengan Kak Radha 


dan sedikit banyak punya juga kemiripan denganku. Salam 
kenal untuk kalian bertiga dan aku adalah Drupadi, istri 
para pandawa" ucap Drupadi dengan Anggun. 


"Kak Krishna bilang padaku jika kalian bertiga adalah harta 
berharga kerajaan Dwaraka. Jadi aku pikir kalian luar biasa 
sekali menurutku, " kata Bima dengan senyum lebarnya. 


"Salam kenal.... Senang bertemu dengan kalian lagi" ungkap 
Arjuna sambil menatap sekilas raut wajah Aya yang ada di 
depannya. 


"Kau mirip sekali denganku, Naku. Aku harap kalian bertiga 
bisa betah disini" ucap Nakula ramah. 


"Kau juga mirip denganku, Naku. Salam kenal...." sambung 
Sadewa. 


Ketiganya lalu sibuk berkenalan dengan para anggota 
kerajaan. Berbincang mengenai banyak hal walau dengan 
sedikit kecanggungan. 


Entah sudah berapa lama Aya, Nakula serta Imam berada di 
Indraprastha. Kedamaian mengelilingi mereka dengan 
waktu yang tak bisa dikatakan sebentar namun itu juga 
yang mengkhawatirkan untuk apa yang akan terjadi ke 
depannya. Nasib mereka menjadi samar tak jelas dan ini 
bukanlah hal yang baik. 


"Ini sudah hampir 7 kali purnama dan itu artinya kami sudah 
tinggal disini selama kurang lebih 7 bulan. Dewi Gangga 
pernah bilang jika jalan untuk kembali memang tak 


semudah itu. Sebenarnya kesulitan apa yang akan kami 
hadapi?" gumam Nakula sambil menatap sendu bulan 
separuh yang bersinar. 


Imam tak tidur karena hari ini ia ikut mengambil jadwal 
menjaga istana di malam hari. 


Sedangkan Nakula duduk di ranjang dan mengusak 
rambutnya yang sudah lumayan gondrong. 


Aya duduk di bangku yang berada di taman indah di 
samping kamarnya. Seminggu ini ia bermimpi kembali ke 
kehidupannya yang semula. Dalam mimpinya ia melihat 
dirinya berada di sebuah ruangan berwarna putih bersih. 


"Aya, mengapa kau melamun malam-malam begini? apa ada 
hal yang mengganggumu?" tanya Arjuna tiba-tiba. 


Sudah hampir 2 bulan ia dekat dengan Arjuna karena 
beberapa alasan. Tepatnya sejak malam dimana ia 
mengatakan alasannya ada di Indraprastha. 


"Nakula bilang cincin mata biru milikmu akan menjadi 
kalung jika aku dekat denganmu. Namun jangankan 
berubah bahkan cincin itu pun tak bersinar sedikitpun" 
keluh Aya kesal. 


Arjuna tersenyum dan mengelus pelan rambut halus Aya. 


"Apa kau pernah bertanya tentang maksud kedekatan yang 
Nakula katakan padamu?" tanya Arjuna lembut. 


Aya menatap sebentar mata berwarna coklat almond milik 
Arjuna dan kemudian melengos saat detak jantungnya 
menjadi sedikit tidak normal. 


"Dekat yang Nakula bilang padamu bukanlah kedekatan 
yang mudah diucapkan dan dilihat. Suatu kedekatan yang 
memiliki makna besar di antara aku, kau dan Imam. 
Sepertinya perasaan kita kali ini akan diuji" ucap Arjuna 
sambil tersenyum sendu. 


Aya menundukkan kepala dan termenung mendengar 
ucapan Arjuna. 


"Tidurlah Aya, kembali ke kamarmu karena ini sudah malam. 
Aku masih terjaga karena tengah sibuk membuat sesuatu 
dan masih belum selesai. Sebuah benda yang indah untuk 
seseorang yang indah" ucap Arjuna sambil tersenyum 
manis. 


Aya menganga saat Arjuna mencium tangan kanannya. 


"Pria itu kenapa? Apa ia tak sadar dengan apa yang telah ia 
lakukan?" ucap Aya sambil bergidik ngeri. 


Aya melangkah cepat dan masuk ke kamarnya dengan 
detak jantungnya yang semakin kencang. 


"Ini mengerikan...." gumam Aya sebelum tidur. 


Seperti yang sudah Arjuna bilang pada Aya. Pria itu 
memang tengah membuat sesuatu yang indah untuk 
seseorang yang indah. 


Pria itu tengah membuat busur panah untuk Drupadi. 
Istrinya yang cantik itu menginginkan busur panah khusus 
untuk kakak tercintanya, Kak Srikandhi. Dan dengan senang 
hati pria itu menyanggupi permintaan Drupadi. Arjuna 
memang pandai membuat barang jadi ini bukanlah hal yang 
sulit. 


Arjuna mengambil sebuah kalung yang belum jadi. Kalung 
emas yang ingin ia berikan pada Aya. 


"Kalung dan cincin adalah simbol. Saat ia bilang kapan 
cincin itu bersinar maka sebenarnya sudah lama cincin itu 
bersinar. Cincin yang asli sudah aku modifikasi dan ku ubah 
menjadi liontin kalung. Sekalipun sudah ku pecah belah, 
sinarnya masih saja sama indahnya" ucap Arjuna sambil 
tersenyum kecil. 


Arjuna memutar-mutar cincin palsu biru yang ia pakai dan 
dengan perlahan matanya menitikkan airmata. Tawanya 
memang terlihat lebar tapi airmata miliknya tak bisa 
membohongi perasaan yang sebenarnya. 


"Aku jatuh pada pesona Drupadi saat melihatnya di tempat 
sayembara. Aku jatuh pada pesona Ulupi saat ia terus 
menggodaku dengan indahnya. Aku jatuh pada pesona 
Citranggada saat melihat keanggunan dan kecantikannya. 
Lalu aku diam saja saat Subadra membawaku untuk 
menikahinya. Tapi mengapa aku harus jatuh kembali pada 
pesona Aya karena mengingat kembali kenangan masa 
laluku bersamanya? Masa lalu yang sempat terhapus itu kini 
sudah kembali kuingat" gumam Arjuna sambil menyeka 
airmatanya. 


Arjuna mencium liontin indah buatannya dengan penuh 
perasaan dan sinar biru perlahan menyelimutinya. 


"Kau berbohong pada Nakula dan Aya tapi aku tak bisa kau 
bohongi, pangeran. Apa kau masih tak mau melepasnya 
juga?" ucap Imam sambil duduk di sebelah Arjuna. 


"Aku mencintai dirinya, aku ingin memilikinya jadi apa aku 
salah?" tanya Arjuna sambil tersenyum miris. 


"Cinta bukan sebuah alasan agar kau bisa untuk selalu 
menggenggamnya. Belajarlah dari Kak Krishna yang 
mencintainya namun memilih diam dan bersikap biasa saat 
ada di hadapannya. Dulu ataupun sekarang aku masih 
memiliki cinta seorang pria untuknya tapi aku memilih 
merelakan secara perlahan. Bukan karena tak mampu tapi 
cinta itu memang tak bisa selamanya untuk kau miliki" ucap 
Imam panjang lebar. 


Imam meletakkan paratha dan susu untuk Arjuna. Pria itu 
tersenyum dan menepuk bahu Arjuna pelan sebelum pergi 
dari gudang senjata istana. 


aa 
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"Nakula, apa kau tak mau berhenti dulu? aku lelah dan ingin 
makan. Kau mau mengajakku kemana sih?" rengek Aya. 


"Sebentar lagi kita akan sampai ditempat tujuan. Jangan 
merengek padaku karena ini bukan keinginanku juga untuk 
berjalan bersamamu. Sedikit lagi kita sampai" ucap Nakula 
santai. 


Aya menghembuskan pelan napasnya dan mengikuti Nakula 
dengan pelan. Walaupun memakai kuda, tapi ia tetap saja ia 
bisa kelelahan. 


"Kita sudah sampai dan sekarang kau bisa duduk di ayunan 
itu. Aku akan pergi sebentar" ucap Nakula sambil menunjuk 
pada ayunan yang ada di dekat pohon besar yang rindang. 


Aya yang dari tadi merengek pun terlihat takjub dengan 
taman indah yang ada dihadapannya. Dengan penuh 
antusias, Aya turun dari kudanya dan menghampiri ayunan 
besar itu. 


Aya duduk di ayunan dan bersenandung pelan menikmati 
keindahan taman. la menutup mata secara perlahan dan 
kemudian tertidur dengan cepat. 


"Radha, sudah lama sekali sejak terakhir kali kita duduk 
bersama di ayunan ini. Kukira aku takkan lagi bertemu 
denganmu tapi saat kau sudah bereinkarnasi di masa 
depan, kau datang lagi untukku disini. Apakah kau mencoba 
memastikan hidupku melalui mata orang lain? kau tak 
pernah berubah sedikitpun, gadisku yang nakal" gumam 
seseorang. 


Pria itu tersenyum sendu dan mengecup penuh perasaan 
pada kedua Labium gadis yang ia rindukan lalu setelahnya 
ia pun duduk di ayunan dan memainkan seruling emas 
miliknya. Alunan indah tercipta dan secara ajaib para 
binatang berkumpul di hadapannya. Sementara itu Aya 
tertidur di pangkuannya dengan nyaman. Indah sekali. 


"Maafkan aku karena kutinggal Aya disini untuk mengambil 
kuda milik Imam yang akan kami kembalikan ke Dwaraka. 
Maafkan kami tapi jika kami sudah kembali ke dunia kami 
lagi maka kuda-kuda pemberianmu akan terbengkalai dan 
maafkan Aya juga yang justru tidur seperti itu di 
pangkuanmu" ucap Nakula sedikit kikuk. 


"Itu tidak masalah, Nakula. Lalu untuk urusan kalian di 
Indraprastha, apa kau sudah menjalankan rencanamu?" 
tanya Krishna sambil mengelus pelan rambut Aya. 


"Kami sudah berusaha dan bahkan Arjuna pun terlihat mulai 
menyukai Aya karena rencana ini. Tapi sampai saat ini, 
masih belum ada tanda-tanda dimana aku bisa menemukan 
jalan keluarnya" keluh Nakula dengan wajahnya yang 
muram. 


Krishna tersenyum sendu dan menatap Nakula yang tampak 
sibuk menundukkan kepalanya sambil memijat pelipis 
dengan pelan karena memang terasa lumayan pening. 


"Cinta dari mereka akan menuntun kalian untuk kembali. 
Dan saat itulah pengorbanan perasaan harus terjadi" ucap 
Krishna sedikit sedih. 


Secara tidak langsung bukankah ia juga harus merelakan 
kepergian kekasih hatinya lagi? 


"Apa kau tadi melihat Aya keluar?" tanya Subadra sambil 
memandangi sekitar istana. 


Imam yang tengah sibuk menyenandungkan lagu 
'kerinduan' pun langsung terlonjak kaget. 


"Maaf tuan putri.... Tadi pagi sebelum Aya dan Nakula Pergi, 
mereka berpesan padaku untuk menyampaikan bahwa 
mereka tengah menemui kakakmu, Raja Krishna. Mereka 
membawa kuda dan mungkin akan kembali di sore hari" 
ucap Imam serius. 


Subadra mengangguk paham dan menyinggungkan senyum 
penuh makna sambil berjalan kembali ke kamarnya. 


"Putri Subadra tersenyum saat mengetahui kemana 
perginya mereka. Apa aku sudah melewatkan sesuatu?" 
gumam Imam heran. 


“Indah sekali tempat tinggalmu saat masih kecil. Ini benar- 
benar indah dan terlihat memukau dan rasanya aku seperti 
kembali ke rumahku" ucap Aya dengan senyum lebarnya. 


Aya meminum susu yang ia terima dari anak-anak kecil 
yang berlarian di depannya. Para bocah kecil itu 
mengerumuni Krishna dengan riang dan memberikan susu 
dan kalung bunga. 


"Apa mereka selalu begitu setiap kau datang kesini?" tanya 
Nakula sambil menundukkan tubuh untuk menerima kalung 
bunga. 


"Mereka memang begitu jika bertemu denganku. Kau tahu 
dulu diriku saat masih kecil, kan?" ucap Krishna sambil balik 
bertanya. 


"Bukan aku yang tahu, tapi Aya yang sangat tahu tentang 
dirimu. Sejak umurnya masih belia, ia bilang sangat 
menyukaimu. Anak itu sangat menyukai senyum manismu 
walaupun ia pernah bilang jika dirinya sedikit kesal padamu 
saat kau membuat rencana agar adikmu menikah dengan 
Arjuna" jelas Nakula sambil menatap lurus ke depan. 


"Tentu saja dia kesal dengan rencana yang telah kubuat. 
Mungkin memang benar jika dia sangat menyukaiku tapi 
Arjuna adalah orang yang sangat dia cintai. Hanya saja 
hidup tidak akan semudah itu, ada banyak hal yang tidak 
bisa kita jelaskan dengan kata-kata dan dinalar dengan 
logika" ucap Krishna sambil tersenyum. 


Aya yang lebih dahulu sampai di rumah keluarga Krishna 
kini berlari kecil menghampirinya. Gadis itu melakukan 
penyambutan dengan wajah yang cerah. 


"Kau terlihat bahagia sekali, kau mendapatkan sesuatu yang 
luar biasa? " tanya Krishna heran. 


Aya hanya diam tersenyum saat tangannya sibuk 
menempelkan kumkum di dahi Krishna. 


"Kanha, tumben sekali kau datang kesini sambil membawa 
temanmu yang lain selain Arjuna. Ayo masuk...." ucap 
seorang wanita paruh baya sambil mengajak Krishna masuk. 


"Ibu, nama pria yang tengah berbincang dengan Ayah itu 
adalah Naku. Lalu gadis manis yang menyambut ini adalah 
Asancaya, dia adalah kekasihku" ucap Basudewa Krishna 
yang memelan di bagian akhir kalimat. 


Krishna menatap Aya dan Nakula yang tengah sibuk 
berbincang dengan ayahnya, Nanda. Senyumnya terlihat 
manis sekali. 


"Wajahnya memang sama cantik dengan kekasihmu yang 
ada di Barsana. Kanha, apa maksudmu?" ucap Yashoda 
bingung. 


Krishna tersenyum tipis dan berbisik pelan pada ibu 
angkatnya itu. 


"Aku.... Mencintai.... Kekasihku. Ibu, dia adalah Radhaku, dia 
adalah kekasihKu" ucap Basudewa Krishna dengan berbisik. 


"Tapi, bukankah Radha sudah--" 


"Kekasihku tidak mati, Ibu. Di kehidupan sekarang dia 
menyatu dengan salah satu istriku. Radha lahir kembali 
menjadi Asancaya walaupun wajahnya juga kadang mirip 
dengan sahabatku, Drupadi. Ibu, kekasihku tersesat disini 
dan belum bisa kembali. Kami memang sudah mengetahui 
caranya agar kembali, tapi hal itu masih belum cukup. Perlu 
hati yang besar untukku agar bisa melepaskannya sekali 
lagi" cerita Krishna panjang lebar. 


"Anakku, ibu tak mengerti dengan apa yang sudah terjadi 
padamu. Baru pertama kali ibu melihat kegelisahanmu. 
Selama ini kau selalu tenang dalam menghadapi setiap 
kehidupan yang sudah tertulis. Kau hanya akan mengalami 
hal seperti ini jika sudah menyangkut tentang Radha" ucap 
Yashoda sambil menangkap kedua pipi anaknya. 


Krishna terlihat lesu walaupun ia menarik senyumnya dan 
kemudian ia memilih meletakkan kepalanya di paha ibunya. 


"Aku adalah Krishna, semua orang mengenalku sebagai 
salah satu dari awatara Dewa Wisnu. Takdirku sudah pasti 
terikat juga dengan awatara Dewi Laksmi. Tapi jika saja aku 
seorang pria biasa seperti kakak Balram, aku ingin memiliki 
Radha sebagai satu-satunya istri. Hidupku tak seperti 
dirinya yang bisa dengan mudah memilih jalan hidup. Bu, 
mengapa mencintai seseorang bisa serumit ini?" keluh 
Krishna lirih. 


"Nak, kisah cinta setiap makhluk itu berbeda-beda. Kita 
diciptakan dengan banyak perbedaan untuk mengisi dunia. 
Cinta tak rumit jika kau mau memahaminya dengan hati 
kecilmu. Hanya saja kadang jalan cinta bertabrakan dengan 
jalan takdir. Lagipula kau paham betul tentang indahnya 
cinta saat kau melihat orang yang kau cinta tersenyum 
bahagia dengan atau tidak denganmu. Kau begitu banyak 
mengajari Radha tentang kehidupan dan kali ini kau juga 
harus memahami apa yang dulu pernah Radha rasakan" 
kata Yashoda menjawab keraguan anaknya. 


Krishna lalu tersenyum dan bangun dari tempatnya. 


"Ibu, aku ingin menginap dahulu disini bersama mereka. 
Mungkin sebentar lagi aku takkan bisa melihat mereka" kata 
Krishna sambil menatap ibunya. 


Yashoda menggelengkan kepala dan mengelus rambut 
Krishna. 


"Kanha, kau tidak bisa melakukan hal itu. Bukannya ibu 
mengusir kalian, tapi ingat jika dirimu pamit pada Subadra 
untuk membawa mereka berdua hanya sampai sore. Kau 
juga seorang suami dari wanita lain dan menurut peraturan 


masyarakat, hal yang ingin kau lakukan bukanlah hal yang 
benar" kata Yashoda hati-hati. 


"Baiklah ibu, aku mengerti. Terima kasih karena ibu sudah 
mendengar curhatan hatiku. Ini sudah sore jadi kami akan 
pulang sekarang" ucap Krishna sedikit muram. 


Yashoda tersenyum kecil dan kemudian mencium kening 
anaknya sesaat sebelum mereka kembali. 


Ketiganya pun pamit pulang dan sebelum itu mereka 
membawa terlebih dahulu kuda-kuda pemberian Krishna ke 
Dwaraka. 


Krishna ikut datang ke istana karena tengah ada urusan 
dengan Yudhistira. Mereka tengah membahas rencana buruk 
Duryudhana setelah pernikahan Arjuna dan Subadra. 


Hidup memang begitu, satu kali keluar dari masalah maka 
setelah itu pasti akan masuk lagi ke dalam masalah yang 
baru. 


aa 
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Aya dan Nakula baru tahu tentang bagaimana pandangan 
orangtua angkat Krishna terhadap pria itu. Bukan tanpa 
sebab keduanya memilih berbincang dengan Nanda dalam 
waktu yang cukup lama. 


Sejak Subadra mengatakan Krishna begitu menyukainya, 
diam-diam tanpa sepengetahuan Imam, mereka berdua 
berusaha mengorek informasi tentang Radha dari ayah 
angkat Krishna. Bahkan saat Aya sampai lebih dahulu di 
rumah itu, Yashoda terlihat berkaca-kaca saat melihatnya 
masuk. Sedikit canggung tapi mereka berhasil menemukan 
banyak hal yang menarik. 


Satu hal yang sangat membuatnya heran. Mengapa Nanda 
bilang jika Krishna sebenarnya adalah seorang pria yang 
kurang peduli dengan pernyataan cinta dari seorang wanita 
setelah hilangnya Radha. 


Hei... Apa itu tidak salah? Maksudnya kurang peduli itu 
dalam konteks apa? Karena seingat Aya, Krishna begitu 
mengasihi orang-orang disekitarnya. Pria itu adalah salah 
satu Awatara Wisnu yang lembut itu. 


"Jangan melamunkan hal yang kemarin kita dengar, Aya. 
Maksud dari paman Nanda itu adalah Krishna yang mungkin 
sudah mulai kehilangan perasaan bernama cinta layaknya 
pria biasa saat jatuh cinta. Kau lihat sendiri jika Krishna 
sering menemani Drupadi curhat juga kadang mendatangi 
adiknya untuk sekedar mengatakan jika ia ingin 
mengunjungi Subadra. Pria itu juga sangat menghormati 
para wanita di istana. Kau lihat juga kan jika dia sangat 
lembut saat berbicara denganmu?" kata Nakula sambil 
duduk di sebelah Aya. 


Aya mendengus dan hanya menatap sendu Nakula. 
Masalahnya wajah Aya itu hampir sama dengan Radha 
sekalipun ada juga yang bilang jika wajahnya sama persis 
dengan Ratu Drupadi. 


Aya juga tahu satu hal yang sangat-entahlah bagaimana ia 
harus menyikapinya. Hei, Bung!! Dia tahu satu hal yang 
Krishna lakukan saat tengah malam menjelang. Pria itu 
selalu menyelinap masuk saat dirinya sudah tidur dan tahu 
apa yang pria itu lakukan? Dia selalu mengelus rambut 
Aya!! 


Aya selalu tidak menyukai momen-momen dimana seorang 
pria beristri memperlihatkan ketertarikan padanya dengan 
porsi yang berlebih. Sungguh Aya benar-benar tak nyaman. 


"Jika kau tahu apa yang sebenarnya terjadi, mungkin kau 
akan mengatakan jika itu bukan hal yang bagus. Sudahlah, 
sebentar lagi malam akan segera tiba. Kebetulan hari ini 
Imam libur berjaga. Nanti malam aku akan menemani Ratu 
Drupadi untuk mengambil busur panah pesanannya di 
gudang yang sudah Arjuna buat. Arjuna bilang pada istrinya 
jika aku dan Imam harus ikut. Entahlah.... Nakula, eh? 
Nakula...." ucapan Aya terhenti saat melihat Nakula tampak 
mematung menatap sesuatu dibelakang Aya. 


Aya berbalik dan menatap seseorang itu dengan sedikit 
kaget. Dia seperti mengenal pria di depannya. Tapi siapa 
dia? 


"Aku Karna seorang teman dari pangeran Duryudhana. 
Salam kenal.... Kudengar dari Paman Sengkuni jika kalian 
berdua terlihat mirip dengan Nakula, Arjuna dan Ratu 
Drupadi. Dan benar juga ucapannya. Kalian mengenalku 
kan?" ucap pria itu sambil mengulurkan tangannya dengan 
tenang. 


Nakula dan Aya menatap Karna dengan pandangan yang 
kagum. Mereka tahu siapa pria yang punya wajah mirip 
dengan Karna. Dia mirip dengan Juna!! Arjuna kakak 
kandung satu-satunya Nakula!!! 


Nakula menerima uluran tangan Karna dengan perasaan 
yang membuncah. Tentu saja, ini sudah lama sekali dan ia 
rindu dengan kakaknya yang pendiam. 


"Tuan, kau datang kesini pasti karena ada urusan yang 
penting. Semacam pertemuan para saudara. Ngomong- 
ngomong wajahmu sekilas mirip dengan kakak bocah di 
sebelahku. Senang bertemu denganmu, Raja Angga. Aku 
Aya dan bocah ini adalah Nakula" ucap Aya dengan sedikit 
senyum. 


Aya memberi salam sebelum ia pergi dari hadapan Karna 
sambil menarik tangan Nakula. 


"Wajah mereka memang sama tapi kelakuan mereka 
sungguh berbeda dengan Drupadi dan juga Nakula" ucap 
Karna sambil menggelengkan kepala dengan sedikit senyum 
di bibirnya. 


Setelah rombongan dari Hastinapura pulang dalam keadaan 
malu sebab seorang dari Kurawa tercebur di kolam, Aya dan 
Imam pergi menemani Drupadi mengambil busur panah. 


"Kalian berdua masuklah untuk menemaniku. Arjuna bilang 
ingin memberikan sesuatu yang sudah kalian pesan 
padanya" ucap Drupadi lembut. 


Baik Aya maupun Imam, keduanya terlihat bingung 
mendengar ucapan Ratu di depannya. Mereka pesan apa? 
Seingat mereka tak ada satupun barang yang mereka 
pesan. 


Drupadi masuk ke gudang dengan senyum cerahnya. 
Wanita itu memanggil Arjuna dengan halus untuk berhenti 
melakukan kegiatannya di gudang. 


"Suamiku, aku ingin mengambil busur panah milikku dan 
aku juga sudah membawa Aya dan Imam" kata Drupadi 
sambil mengelap keringat Arjuna dengan selendang 
miliknya. Manis sekali. 


Arjuna berdehem sebentar untuk meredakan 
ketidaknyamanannya karena perlakuan manis Drupadi. Pria 
itu menghentikan kelakuan Drupadi dan mengajak wanita 
itu untuk duduk di bangku yang ada disana. 


"Ini busur panah pesananmu, Ratu. Aku membuatnya sesuai 
keinginan kak Srikandhi" jelas Arjuna singkat. 


Drupadi menerima busur panah yang didesain khusus 
hingga terasa ringan saat ia membawanya. Wanita itu 
kemudian izin pergi dan meninggalkan Aya bersama kedua 
pria yang hampir mirip itu. 


"Aku ingin memberikan kalian ini. Jagalah benda ini dan 
mungkin sebentar lagi kalian bisa kembali" ucap Arjuna 
sedikit gugup. 


Ternyata Arjuna menjadikan batu cincin berpecah menjadi 
dua. Aya dan Imam hanya terdiam saja saat menerima 
kalung emas itu. Mereka heran sekaligus bingung. 


"Aku akan membantu kalian saat malam purnama ke 7 
kalian disini sudah muncul di langit. Tiga hari lagi kalian 


akan berangkat ke Sungai Gangga bersamaku" ucap Arjuna 
sambil menepuk bahu Imam dengan pelan. 


Arjuna merangkul Imam dan membawanya keluar diikuti 
dengan Aya yang berjalan pelan mengikuti mereka dari 
belakang dengan perasaan campur aduk. 


Perasaan yang campur aduk itu adalah alasan mengapa 
mereka bertiga tersesat hingga sampai terlempar di masa 
lalu seperti ini. 


Aya yang kadang masih ragu dengan perasaan miliknya 
untuk Imam serta ketakutan untuk mencari cintanya di 
masa depan. 


Imam yang sejak dulu labil dengan perasaannya dan juga 
Nakula yang memang memiliki rasa sedikit kurang yakin 
pada kisah cintanya. 


Lagipula dulu sebelum Aya pergi dari Tanah Kuru, masih ada 
satu syarat yang belum ia penuhi. Permata terakhir di 
tangan Arjuna belum ada ditangannya saat itu. 


Kini perjalanan panjang itu tinggal selangkah lagi untuk 
berhenti. 


Arjuna telah berusaha mati-matian menahan rasa sakit hati 
saat Aya akan pulang. la memang tak rela tapi takdir tak 
bisa ia ubah-ubah sesuka hati. la tak bisa mendapatkan Aya 
dan pria itu pikir jika waktu pulang mereka semakin dekat 
setelah ia melihat Imam dan Nakula yang mulai terlihat 
dewasa saat menghadapi masalah di kehidupan mereka. 


Keikhlasan hati untuk menerima jalan yang sudah takdir 
tentukan adalah kunci utama dari penyelesaian teka-teki ini. 
Mereka akhirnya berhasil dan itu artinya mereka akan 
kembali sebentar lagi ke asal mereka. 
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Kehidupan akan terus berlanjut dengan atau tanpa 
tambatan hati. Luka memang akan kerap menghiasi hati, 
namun tetap saja jalan takdir sudah ditentukan. 


Hari ini Aya, Nakula dan Imam akan pulang ke dunia asal 
mereka. Rukmini, Krishna dan Arjuna juga sudah berada di 
tepi Sungai Gangga. Mereka akan menunggu bulan 
purnama yang sebentar lagi akan muncul sekaligus 
menunggu kedatangan Dewi Gangga. 


"Kau sudah siap?" tanya Arjuna sambil menatap Aya. 


Aya mengangguk saja dengan wajah seriusnya saat 
menatap lekat bulan purnama yang sudah mulai terlihat 
secara perlahan. 


Sinar bulan menyinari kalung milik Aya dan Imam hingga 
secara perlahan membuat liontin itu menyatu dengan 
sendirinya. 


Cahaya bulan purnama itu seakan terserap ke dalam kalung 
dan beberapa saat kemudian sinar kalung itu masuk ke 
dalam sungai. Dewi Gangga muncul dari sungai dan 
tersenyum saat melihat orang yang menunggunya di tepi 
Sungai Gangga. 


"Hari yang kalian tunggu telah tiba. Arjuna, majulah ke 
dekatku lalu siramkanlah air sungai ini ke tubuh Aya dan 
Imam secara bergantian menggunakan cawan emasku" titah 
sang dewi. 


Arjuna mengangguk hormat dan kemudian menerima cawan 
emas milik Dewi Gangga. Pria itu secara perlahan 
mengucurkan air dingin itu sesuai titah Dewi Gangga. 


Hal ajaib terjadi, pakaian Aya dan Imam kembali berubah ke 
pakaian pertama mereka saat baru saja terdampar di pantai. 


"Sekarang, Aya dan Imam siramkanlah air itu pada Nakula 
secara bersamaan" titah sang Dewi lagi. 


Seperti Aya dan Imam, pakaian Nakula pun kembali ke 
semula. 


Dengan perlahan, tubuh ketiganya mulai menghilang dari 
pandangan karena tertutupi sinar rembulan. Mereka 
tersenyum mengisyaratkan diri untuk pamit. 


Sinar rembulan hilang bersamaan dengan kepergian 
ketiganya dan juga Sang Dewi Sungai. Setelah mereka 
menghilang, suasana mendadak terasa suram. 


Rukmini, Krishna dan Arjuna masih terlihat kalut di tepi 
sungai. Hal langka jika menilik wajah Krishna yang terlihat 
sedikit muram. Pria itu sejak dulu selalu banyak tersenyum 
dalam keadaan sulit sekalipun. Tapi hari ini? 


"Seperti Radha, raga Aya juga tak bisa lama untuk tetap ada 
disini. Suamiku, aku akan pulang lebih dulu bersama para 
pelayan dan juga prajurit. Kau temanilah sebentar Arjuna 
disini. Salam.... " ucap Rukmini yang kemudian pamit dan 
menyusul pergi. 


Krishna mengiyakan ucapan Rukmini dan kembali menatap 
sinar rembulan yang nampak terang dengan lamat bersama 
dengan Arjuna. 


"Dari awal dirinya kesini hingga akhirnya ia kembali ke 
asalnya, aku merasa bahwa kesalahanku yang besar 
membuatnya merasakan hal ini. Diriku di masa depan itu 
terlihat menyedihkan karena mengulang kisah lama untuk 


menyakiti perasaannya" ucap Arjuna sambil tersenyum 
sendu. 


Airmatanya terlihat mulai mengalir dan membasahi kedua 
pipinya. 


"Aku juga tak mengerti mengapa diriku lagi-lagi harus jatuh 
cinta pada jiwa yang sama. Ketetapan takdir membuatku 
takkan mampu meraih cintanya. Dia dekat namun tak 
tergapai" sambung Krishna sambil menepuk pelan bahu 
Arjuna. 


Keduanya saling berpandangan sebentar dan kemudian 
duduk di tepi sungai dengan tenang. 


Krishna meniup serulingnya dan kemudian tercipta 
nyanyian yang indah dan menyayat hati. 


Mereka yang tidur malam itu takkan lagi mengingat 
kejadian saat Aya CS bertemu mereka. 


"Aku takkan tidur karena aku ingin mengingat cerita ini di 
dalam pikiranku untuk selamanya. Jiwaku akan abadi 
sampai aku bertemu dirinya lagi. Dan sekalipun Aya sendiri 
takkan mengingat apapun yang ia alami selama ini dan 
hanya menganggap semuanya sebagai sebuah mimpi" 
gumam Arjuna pelan. 


Keduanya memutuskan untuk tak tidur bahkan sampai 
matahari mulai muncul secara perlahan. 


Pusaran hitam muncul di dekat puing-puing pesawat yang 
sudah ada di dekat pantai dan memunculkan ketiga orang 
dari dalamnya. 


"Aku sudah kembali? " tanya Nakula sambil meraba 
tubuhnya dengan ngilu karena terjatuh begitu saja di dari 
abad 900 SM. 


Sementara yang lain.... 


"Tadi itu nyata atau hanya mimpiku saja? " gumam Imam 
sambil bangun dari pingsannya. 


Imam menengok ke sampingnya dan mendapati Nakula dan 
Aya yang tampak linglung setelah sadar dari pingsannya. 


Tadi itu mimpi atau apa? 


"Ceritanya indah sekali, kak Aya. Ngomong-ngomong 
darimana kau berpikiran untuk membuat 'Asancaya' ?" 
tanya Harry sambil mencomot kacang almond dari 
wadahnya 


"Sebagian dari kisah nyataku lalu sebagian lagi dari kisah 
asli dan sisanya adalah dongeng karanganku" jawab Aya 
enteng. 


Harry mengangguk paham setelah mendengar akhir kisah 
buku yang kakaknya bacakan untuknya. 


Aya dan Harry menatap secara bersamaan pada kucing abu- 
abu milik mereka yang mengeong. Tawa kecil Aya juga 


terdengar saat kaki kecil kucing itu mengetuk-ketuk sampul 
buku. 


"Ayo kita tidur, Ucil. Ini sudah malam dan hujan semakin 
deras" ucap Harry sambil menggendong kucingnya dan 
melangkah masuk ke kamarnya. 


Aya tersenyum sendu sambil menyentuh bukunya. 


"Kisah Aya ini sebenarnya belum berakhir sampai disini saja. 
Sejak selamat dari kecelakaan itu, kami bertiga 
memutuskan untuk kembali pada hidup kami masing- 
masing dan melupakan segalanya. Igbal ditemukan dalam 
keadaan patah tulang tak jauh dari kami dan Mas Yudhi 
kami temukan terdampar di atas batu karang. Dari sekian 
banyak orang, hanya kami berlima saja yang selamat" 
gumam Aya sambil berdiri dan tersenyum sendu. 


Aya juga masuk ke kamarnya dan meletakkan buku miliknya 
di atas guling. Gadis itu pun langsung tidur di kasurnya. 


daa 


Extra part: 


"Aku bermimpi lagi tentang hal aneh yang menghantui 
tidurku sejak kecelakaan pesawat adikku. Aneh sekali 
Karena aku tiba-tiba menjadi seorang raja" Arjuna terbangun 
di jam 2 pagi dan menatap Nakula yang masih tertidur di 
dekatnya. 


Arjuna menghela napasnya karena masih sulit untuk 
memahami mimpi tidurnya yang aneh. la bahkan bermimpi 
ikut perang dan mati terbunuh oleh orang yang mirip sekali 
dengan Imam. 


"Mimpi adalah bunga tidur tapi kenapa mimpiku sangat 
menyedihkan?" 


Arjuna yang pusing dengan mimpinya lantas pergi ke kamar 
mandi untuk mengambil air wudhu untuk sholat tahajud 
agar pikirannya menjadi lebih jernih dan tenang. 


The END 


